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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena buku 

monograf yang berjudul Seni di Balik Pemandu Wisata: Rahasia 

Kreativitas yang Menghidupkan Perjalanan dapat disusun sebagai 

bacaan bagi pemandu wisata, mahasiswa pariwisata, pelaku industri 

perjalanan, dan masyarakat umum yang tertarik pada dunia 

kepemanduan. Buku ini hadir untuk memperkenalkan bahwa 

pemandu wisata tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, 

tetapi juga berperan sebagai penghubung antara destinasi, budaya, 

sejarah, dan pengalaman wisatawan. 

Melalui pembahasan yang sederhana dan inspiratif, buku ini 

mengajak pembaca memahami pentingnya kreativitas dalam 

menghidupkan sebuah perjalanan. Seni bercerita, komunikasi yang 

menarik, pengelolaan suasana kelompok, kepekaan budaya, dan 

kemampuan beradaptasi menjadi bagian penting dalam menciptakan 

pengalaman wisata yang berkesan. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat, memperluas wawasan, serta menjadi inspirasi 

bagi pembaca dalam memahami dan mengembangkan seni 

kepemanduan wisata. 

Jakarta, Mei 2026 

 

 

Tim Penyusun 
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Bab 1: Pemandu Wisata dan 

Perjalanan Bermakna 

 

1.1 Peran Pemandu Wisata dalam Dunia 

Pariwisata 

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting yang 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, pelestarian budaya, 

dan pembangunan sosial masyarakat. Dalam industri pariwisata, 

keberhasilan suatu perjalanan tidak hanya ditentukan oleh keindahan 

destinasi, tetapi juga oleh kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

wisatawan. Salah satu unsur penting dalam pelayanan tersebut 

adalah keberadaan pemandu wisata. Pemandu wisata memiliki peran 

strategis dalam membantu wisatawan memahami destinasi, budaya 

lokal, serta pengalaman yang mereka jalani selama perjalanan. 

Pemandu wisata tidak hanya bertugas memberikan informasi 

mengenai tempat wisata, tetapi juga menjadi representasi dari 

identitas suatu daerah atau negara. Kemampuan komunikasi, 

pengetahuan budaya, dan keterampilan interpersonal menjadi faktor 

penting yang menentukan kualitas pelayanan seorang pemandu 

wisata. Oleh sebab itu, profesi pemandu wisata memiliki peranan 

besar dalam membangun citra positif industri pariwisata dan 

menciptakan perjalanan yang bermakna bagi wisatawan. 
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1.1.1 Pemandu Wisata sebagai Wajah Destinasi 

Pemandu wisata sering dianggap sebagai wajah pertama 

yang mewakili suatu destinasi wisata. Sikap, perilaku, dan cara 

berkomunikasi seorang pemandu wisata akan memengaruhi kesan 

awal wisatawan terhadap tempat yang mereka kunjungi. Oleh karena 

itu, seorang pemandu wisata dituntut memiliki kemampuan 

profesional dalam memberikan pelayanan yang ramah, informatif, 

dan bertanggung jawab. 

Kesan positif yang diberikan oleh pemandu wisata dapat 

meningkatkan kepuasan wisatawan selama perjalanan. Wisatawan 

cenderung merasa lebih nyaman ketika mendapatkan pelayanan 

yang baik dan informasi yang jelas mengenai destinasi wisata. 

Sebaliknya, pelayanan yang kurang baik dapat memengaruhi citra 

destinasi secara keseluruhan. Dengan demikian, pemandu wisata 

memiliki tanggung jawab besar dalam membangun reputasi industri 

pariwisata suatu daerah. 

Selain memberikan pelayanan kepada wisatawan, pemandu 

wisata juga berperan dalam memperkenalkan nilai-nilai lokal kepada 

pengunjung. Cara berbicara, penampilan, dan etika seorang 

pemandu wisata secara tidak langsung mencerminkan karakter 

masyarakat setempat. Oleh sebab itu, profesionalisme dalam profesi 

pemandu wisata menjadi bagian penting dalam mendukung 

perkembangan sektor pariwisata yang berkualitas (Suryani & 

Pratama, 2021). 
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1.1.2 Pemandu Wisata sebagai Penyampai Cerita 

Pemandu wisata memiliki kemampuan penting sebagai 

penyampai cerita atau storyteller dalam perjalanan wisata. Informasi 

mengenai sejarah, budaya, tradisi, dan kehidupan masyarakat lokal 

tidak hanya disampaikan dalam bentuk data, tetapi juga melalui 

narasi yang menarik dan mudah dipahami oleh wisatawan. 

Kemampuan menyampaikan cerita dengan baik membantu 

menciptakan pengalaman wisata yang lebih hidup dan berkesan. 

Cerita yang disampaikan oleh pemandu wisata mampu 

memberikan makna lebih mendalam terhadap suatu destinasi. 

Tempat wisata tidak lagi dipandang sekadar lokasi fisik, tetapi juga 

sebagai ruang yang memiliki sejarah, nilai budaya, dan identitas 

masyarakat. Melalui penjelasan yang komunikatif, wisatawan dapat 

memahami latar belakang suatu tempat serta menghargai nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya. 

Kemampuan bercerita juga membantu meningkatkan 

keterlibatan emosional wisatawan selama perjalanan. Wisatawan 

cenderung lebih mudah mengingat pengalaman yang disampaikan 

melalui cerita yang menarik dibandingkan informasi yang bersifat 

formal dan monoton. Oleh sebab itu, pemandu wisata tidak hanya 

berfungsi sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai 

penghubung antara wisatawan dan pengalaman budaya yang 

autentik. 

Dalam praktiknya, kemampuan komunikasi yang baik 

menjadi faktor utama dalam menjalankan peran tersebut. Pemandu 

wisata harus mampu menyesuaikan cara penyampaian informasi 
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dengan karakteristik wisatawan yang berbeda-beda. Dengan 

demikian, proses penyampaian cerita dapat berlangsung secara 

efektif dan memberikan pengalaman yang bermakna bagi wisatawan 

(Rahmawati, 2022). 

1.1.3 Pemandu Wisata sebagai Penghubung Budaya 

Salah satu peran penting pemandu wisata adalah sebagai 

penghubung budaya antara wisatawan dan masyarakat lokal. Dalam 

perjalanan wisata, sering kali terdapat perbedaan bahasa, kebiasaan, 

dan nilai budaya yang dapat menimbulkan kesalahpahaman. 

Pemandu wisata membantu menjembatani perbedaan tersebut agar 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal dapat berlangsung 

secara harmonis. 

Pemandu wisata memiliki tanggung jawab untuk 

memperkenalkan budaya lokal secara tepat dan menghormati nilai-

nilai masyarakat setempat. Penjelasan mengenai adat istiadat, norma 

sosial, serta kebiasaan masyarakat membantu wisatawan memahami 

cara bersikap selama berada di destinasi wisata. Dengan demikian, 

wisatawan dapat lebih menghargai budaya lokal dan menghindari 

tindakan yang dapat dianggap tidak sopan. 

Selain memperkenalkan budaya lokal kepada wisatawan, 

pemandu wisata juga membantu masyarakat memahami kebutuhan 

dan karakter wisatawan dari berbagai negara atau daerah. Peran 

tersebut menciptakan hubungan yang lebih baik antara kedua pihak 

sehingga kegiatan pariwisata dapat berlangsung secara positif dan 

saling menguntungkan. 
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Keberadaan pemandu wisata sebagai penghubung budaya 

juga mendukung pelestarian budaya lokal. Informasi yang 

disampaikan kepada wisatawan membantu meningkatkan apresiasi 

terhadap warisan budaya dan tradisi masyarakat. Oleh sebab itu, 

pemandu wisata memiliki peran penting dalam menjaga 

keberlanjutan budaya melalui kegiatan pariwisata yang edukatif dan 

bertanggung jawab. 

1.1.4 Pemandu Wisata sebagai Pembentuk Pengalaman 

Pengalaman wisata yang bermakna tidak hanya ditentukan 

oleh destinasi yang dikunjungi, tetapi juga oleh kualitas interaksi dan 

pelayanan selama perjalanan. Dalam hal ini, pemandu wisata 

memiliki peran besar sebagai pembentuk pengalaman wisatawan. 

Cara pemandu wisata mengelola perjalanan, memberikan informasi, 

dan menciptakan suasana yang nyaman akan memengaruhi 

kepuasan wisatawan secara keseluruhan. 

Pemandu wisata yang profesional mampu menciptakan 

suasana perjalanan yang menyenangkan dan aman. Kemampuan 

mengatur waktu, memahami kebutuhan wisatawan, serta 

menghadapi situasi tak terduga menjadi bagian penting dalam 

menciptakan pengalaman positif selama perjalanan. Selain itu, sikap 

ramah dan kemampuan membangun komunikasi yang baik 

membantu wisatawan merasa lebih dihargai dan nyaman. 

Pengalaman wisata yang baik dapat memberikan dampak 

jangka panjang terhadap persepsi wisatawan terhadap suatu 

destinasi. Wisatawan yang merasa puas cenderung 

merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain atau bahkan 



6 
 

melakukan kunjungan kembali di masa mendatang. Oleh karena itu, 

kualitas pelayanan pemandu wisata memiliki pengaruh langsung 

terhadap perkembangan industri pariwisata secara keseluruhan. 

Pada akhirnya, pemandu wisata tidak hanya menjalankan 

tugas sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai pihak yang 

membantu menciptakan pengalaman perjalanan yang bermakna dan 

berkesan. Melalui peran tersebut, pemandu wisata menjadi bagian 

penting dalam mendukung perkembangan pariwisata yang 

berkualitas, edukatif, dan berkelanjutan. 

 

1.2 Perubahan Kebutuhan Wisatawan Modern 

Perkembangan industri pariwisata global telah membawa 

perubahan yang signifikan terhadap pola perilaku dan kebutuhan 

wisatawan modern. Jika pada masa lalu wisatawan lebih berfokus 

pada destinasi dan fasilitas fisik semata, saat ini wisatawan 

cenderung mencari pengalaman yang lebih mendalam, personal, dan 

bermakna. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi digital, meningkatnya akses informasi, serta perubahan 

gaya hidup masyarakat yang semakin dinamis. Wisatawan modern 

tidak hanya menilai kualitas suatu perjalanan berdasarkan 

kemewahan fasilitas, tetapi juga berdasarkan pengalaman 

emosional, nilai budaya, serta interaksi yang mereka peroleh selama 

melakukan perjalanan. 

Perubahan kebutuhan wisatawan modern juga menunjukkan 

adanya pergeseran orientasi dari wisata berbasis konsumsi menuju 
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wisata berbasis pengalaman. Wisatawan kini lebih tertarik pada 

aktivitas yang mampu memberikan kesan mendalam dan 

pengalaman unik dibandingkan sekadar menikmati objek wisata 

secara pasif. Oleh karena itu, pelaku industri pariwisata perlu 

memahami perubahan karakteristik wisatawan agar mampu 

menghadirkan layanan yang relevan dan kompetitif sesuai 

perkembangan zaman (Sigala, 2020). 

1.2.1 Wisatawan yang Mencari Pengalaman Personal 

Wisatawan modern cenderung menginginkan pengalaman 

perjalanan yang bersifat personal dan sesuai dengan preferensi 

individu mereka. Setiap wisatawan memiliki minat, kebutuhan, dan 

harapan yang berbeda sehingga pendekatan layanan yang bersifat 

umum tidak lagi dianggap cukup. Kondisi tersebut mendorong 

industri pariwisata untuk menyediakan layanan yang lebih fleksibel 

dan mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik masing-masing 

pelanggan. 

Pengalaman personal dalam pariwisata dapat diwujudkan 

melalui penyediaan aktivitas yang disesuaikan dengan minat 

wisatawan, seperti wisata budaya, wisata kuliner, wisata alam, 

maupun wisata berbasis komunitas lokal. Selain itu, perkembangan 

teknologi digital juga memungkinkan perusahaan pariwisata 

memberikan rekomendasi perjalanan yang lebih spesifik 

berdasarkan preferensi dan riwayat aktivitas wisatawan. Dengan 

adanya pengalaman yang lebih personal, wisatawan akan merasa 

lebih dihargai dan memiliki keterikatan emosional yang lebih kuat 

terhadap destinasi maupun layanan yang mereka gunakan. 
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1.2.2 Wisatawan yang Menginginkan Cerita Autentik 

Selain pengalaman personal, wisatawan modern juga 

semakin tertarik pada pengalaman wisata yang autentik dan 

memiliki nilai budaya yang kuat. Wisatawan tidak lagi hanya ingin 

melihat suatu destinasi dari sisi visual, tetapi juga ingin memahami 

cerita, sejarah, tradisi, dan kehidupan masyarakat lokal yang menjadi 

bagian dari identitas destinasi tersebut. Keinginan terhadap 

pengalaman autentik muncul karena wisatawan modern cenderung 

mencari perjalanan yang mampu memberikan makna dan 

pembelajaran baru dalam kehidupan mereka. 

Pengalaman autentik dapat diperoleh melalui interaksi 

langsung dengan budaya lokal, partisipasi dalam kegiatan 

tradisional, maupun eksplorasi lingkungan yang masih 

mempertahankan nilai-nilai asli masyarakat setempat. Dalam 

konteks ini, destinasi wisata yang mampu menjaga keaslian budaya 

dan lingkungan akan memiliki daya tarik yang lebih besar 

dibandingkan destinasi yang terlalu berorientasi pada komersialisasi. 

Oleh karena itu, pelaku industri pariwisata perlu menjaga 

keseimbangan antara pengembangan wisata dan pelestarian identitas 

lokal agar pengalaman autentik tetap dapat dirasakan oleh 

wisatawan. 

Kebutuhan terhadap cerita autentik juga dipengaruhi oleh 

perkembangan media sosial yang mendorong wisatawan untuk 

mencari pengalaman unik dan berbeda dari wisatawan lainnya. 

Pengalaman yang memiliki nilai cerita kuat cenderung lebih mudah 

dibagikan dan memberikan kesan mendalam bagi wisatawan. 
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Dengan demikian, autentisitas menjadi salah satu faktor penting 

dalam membangun daya saing destinasi wisata modern (Richards, 

2021). 

1.2.3 Wisatawan yang Lebih Kritis terhadap Layanan 

Perkembangan teknologi informasi membuat wisatawan 

modern memiliki akses yang sangat luas terhadap berbagai informasi 

mengenai destinasi dan layanan wisata. Kondisi tersebut 

menyebabkan wisatawan menjadi lebih kritis dalam menilai kualitas 

pelayanan yang mereka terima. Sebelum melakukan perjalanan, 

wisatawan biasanya akan membandingkan harga, membaca ulasan 

pelanggan, melihat reputasi penyedia layanan, hingga mencari 

rekomendasi melalui platform digital dan media sosial. 

Sikap kritis wisatawan modern mendorong pelaku industri 

pariwisata untuk meningkatkan kualitas pelayanan secara konsisten. 

Wisatawan tidak hanya menilai fasilitas fisik, tetapi juga 

memperhatikan aspek kenyamanan, keamanan, keramahan, 

kecepatan pelayanan, hingga transparansi informasi. Kesalahan kecil 

dalam pelayanan dapat dengan mudah memengaruhi citra suatu 

destinasi atau perusahaan karena ulasan pelanggan dapat tersebar 

secara cepat melalui internet. 

Selain itu, wisatawan modern juga semakin peduli terhadap 

isu keberlanjutan, etika bisnis, dan tanggung jawab sosial dalam 

industri pariwisata. Banyak wisatawan mulai memilih layanan yang 

ramah lingkungan, mendukung masyarakat lokal, dan menerapkan 

prinsip keberlanjutan. Oleh karena itu, perusahaan pariwisata 

dituntut untuk tidak hanya memberikan pelayanan berkualitas, tetapi 
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juga menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai sosial dan 

lingkungan. 

1.2.4 Wisatawan yang Membutuhkan Interaksi Bermakna 

Kebutuhan lain yang semakin berkembang pada wisatawan 

modern adalah keinginan untuk memperoleh interaksi yang 

bermakna selama perjalanan wisata. Wisatawan tidak lagi hanya 

ingin menjadi pengamat pasif, tetapi juga ingin terlibat secara 

langsung dalam aktivitas sosial dan budaya di destinasi yang mereka 

kunjungi. Interaksi yang bermakna dapat memberikan pengalaman 

emosional yang lebih mendalam dan menciptakan hubungan yang 

lebih kuat antara wisatawan dengan masyarakat lokal. 

Interaksi tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan 

berbasis komunitas, program pertukaran budaya, maupun aktivitas 

wisata yang melibatkan partisipasi aktif wisatawan. Misalnya, 

wisatawan dapat mengikuti kegiatan memasak makanan tradisional, 

belajar kerajinan lokal, atau berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

masyarakat setempat. Pengalaman semacam ini memberikan nilai 

tambah karena wisatawan merasa memperoleh pengalaman yang 

lebih nyata dan berbeda dibandingkan perjalanan wisata biasa. 

Kebutuhan terhadap interaksi bermakna juga berkaitan 

dengan perubahan gaya hidup masyarakat modern yang cenderung 

mencari pengalaman emosional dan hubungan sosial yang lebih 

mendalam. Dalam era digital yang serba cepat, banyak individu 

merasa membutuhkan pengalaman yang lebih manusiawi dan 

autentik melalui perjalanan wisata. Oleh karena itu, industri 

pariwisata perlu mengembangkan pendekatan yang lebih 
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berorientasi pada pengalaman dan hubungan antarmanusia agar 

mampu memenuhi kebutuhan wisatawan modern secara optimal. 

 

1.3 Pariwisata Jawa Barat sebagai Ruang 

Kreatif 

Pariwisata Jawa Barat memiliki potensi besar sebagai ruang 

kreatif yang mampu menghubungkan kekayaan alam, budaya lokal, 

serta inovasi layanan wisata dalam satu kesatuan yang menarik. Jawa 

Barat dikenal sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

keragaman destinasi wisata, mulai dari pegunungan, pantai, kawasan 

perkotaan, hingga desa wisata yang sarat nilai budaya. Keberagaman 

tersebut menjadikan sektor pariwisata tidak hanya sebagai aktivitas 

ekonomi, tetapi juga sebagai media pengembangan kreativitas 

masyarakat dan pelaku industri wisata. Dalam perkembangannya, 

pariwisata kreatif menjadi pendekatan penting untuk menghadirkan 

pengalaman perjalanan yang lebih bermakna dan berorientasi pada 

interaksi budaya serta kearifan lokal (Richards, 2021). 

1.3.1 Kekayaan Alam sebagai Daya Tarik Perjalanan 

Jawa Barat memiliki kekayaan alam yang menjadi salah satu 

daya tarik utama bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Keindahan pegunungan, kawasan hutan, air terjun, danau, hingga 

pantai memberikan pengalaman wisata yang beragam dan mampu 

menarik minat berbagai kalangan pengunjung. Kawasan seperti 

Puncak, Ciwidey, Pangandaran, dan Gunung Papandayan menjadi 
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contoh destinasi yang memanfaatkan potensi alam sebagai pusat 

kegiatan wisata. 

Keberadaan alam yang masih relatif terjaga memberikan 

peluang bagi pengembangan wisata berbasis lingkungan atau 

ecotourism. Wisata alam tidak hanya menawarkan pemandangan 

yang indah, tetapi juga memberikan pengalaman edukatif mengenai 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Aktivitas seperti 

pendakian, berkemah, wisata kebun teh, dan eksplorasi kawasan 

konservasi menjadi bagian dari bentuk wisata yang semakin diminati 

masyarakat modern. 

Selain itu, kondisi geografis Jawa Barat yang beragam 

memungkinkan terciptanya berbagai inovasi dalam pengelolaan 

wisata alam. Pelaku wisata dapat mengembangkan konsep 

perjalanan yang menggabungkan petualangan, edukasi, dan 

pengalaman budaya dalam satu paket wisata. Dengan demikian, 

kekayaan alam Jawa Barat tidak hanya menjadi objek wisata pasif, 

tetapi juga ruang kreatif yang dapat dikembangkan secara 

berkelanjutan. 

Potensi alam tersebut juga memberikan dampak ekonomi 

bagi masyarakat sekitar destinasi wisata. Kehadiran wisatawan 

membuka peluang usaha di bidang kuliner, penginapan, transportasi, 

dan kerajinan lokal. Oleh sebab itu, pengelolaan wisata alam yang 

baik dapat mendukung pembangunan ekonomi masyarakat sekaligus 

menjaga keberlanjutan lingkungan. 
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1.3.2 Budaya Lokal sebagai Sumber Cerita Wisata 

Selain kekayaan alam, budaya lokal Jawa Barat menjadi 

unsur penting dalam membangun identitas pariwisata daerah. 

Tradisi, kesenian, bahasa, kuliner, dan nilai-nilai kearifan lokal 

memberikan karakter khas yang membedakan Jawa Barat dari 

daerah lainnya. Budaya lokal tidak hanya menjadi atraksi wisata, 

tetapi juga sumber cerita yang mampu menciptakan pengalaman 

perjalanan yang lebih mendalam bagi wisatawan. 

Berbagai kesenian tradisional seperti angklung, jaipong, 

wayang golek, dan kaulinan barudak menjadi bagian dari warisan 

budaya yang memiliki daya tarik tersendiri. Wisatawan tidak hanya 

menikmati pertunjukan seni, tetapi juga memperoleh pemahaman 

mengenai sejarah dan nilai budaya masyarakat Sunda. Pengalaman 

tersebut menciptakan hubungan emosional antara wisatawan dan 

destinasi yang dikunjungi. 

Kuliner tradisional juga menjadi bagian penting dalam 

pengembangan wisata berbasis budaya. Makanan khas seperti nasi 

timbel, lotek, peuyeum, dan surabi tidak hanya berfungsi sebagai 

konsumsi, tetapi juga menjadi representasi identitas budaya lokal. 

Melalui wisata kuliner, wisatawan dapat mengenal kehidupan 

masyarakat serta tradisi yang berkembang di lingkungan setempat. 

Budaya lokal yang diangkat sebagai bagian dari narasi wisata 

mampu meningkatkan nilai pengalaman perjalanan. Wisata modern 

saat ini tidak hanya berorientasi pada hiburan, tetapi juga 

pengalaman autentik yang memberikan makna bagi wisatawan. Oleh 

karena itu, budaya lokal menjadi aset penting dalam menciptakan 
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wisata kreatif yang berkelanjutan dan memiliki daya saing tinggi 

(UNWTO, 2020). 

1.3.3 Ragam Destinasi sebagai Peluang Inovasi Layanan 

Keragaman destinasi wisata di Jawa Barat memberikan 

peluang besar bagi pengembangan inovasi layanan pariwisata. 

Setiap daerah memiliki karakteristik yang berbeda sehingga 

memungkinkan pelaku industri wisata menciptakan konsep 

pelayanan yang unik dan kreatif. Inovasi tersebut penting untuk 

meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan sekaligus 

memperkuat daya tarik destinasi. 

Perkembangan teknologi digital turut mendorong munculnya 

berbagai layanan wisata modern, seperti pemesanan daring, virtual 

tour, promosi media sosial, hingga penggunaan aplikasi perjalanan. 

Pelayanan wisata yang cepat, informatif, dan interaktif menjadi 

kebutuhan penting dalam industri pariwisata saat ini. Oleh sebab itu, 

pelaku wisata dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi dan perubahan perilaku wisatawan. 

Selain teknologi, inovasi layanan juga dapat dilakukan 

melalui pengembangan konsep wisata tematik. Wisata edukasi, 

wisata budaya, wisata petualangan, hingga wisata berbasis 

komunitas menjadi contoh bentuk inovasi yang berkembang di Jawa 

Barat. Konsep tersebut membantu menciptakan pengalaman yang 

lebih personal dan menarik bagi wisatawan. 

Keragaman destinasi juga membuka peluang kolaborasi 

antara masyarakat, pemerintah, dan pelaku usaha dalam 

menciptakan layanan wisata yang berkualitas. Dengan adanya kerja 



15 
 

sama yang baik, potensi wisata di Jawa Barat dapat dikembangkan 

secara lebih optimal dan berkelanjutan. 

1.3.4 Tantangan Lapangan dalam Memandu Wisatawan 

Meskipun memiliki potensi besar, pengelolaan pariwisata di 

Jawa Barat juga menghadapi berbagai tantangan lapangan, terutama 

dalam proses pelayanan dan pemanduan wisatawan. Salah satu 

tantangan utama adalah perbedaan karakteristik wisatawan yang 

datang dari berbagai latar belakang budaya, bahasa, dan kebutuhan 

perjalanan. Kondisi tersebut menuntut pemandu wisata untuk 

memiliki kemampuan komunikasi dan pelayanan yang baik. 

Selain itu, kondisi geografis beberapa destinasi wisata yang 

cukup sulit dijangkau juga menjadi tantangan tersendiri. 

Infrastruktur yang belum merata dapat memengaruhi kenyamanan 

wisatawan selama perjalanan. Dalam beberapa kasus, kurangnya 

fasilitas pendukung seperti akses transportasi, informasi wisata, dan 

kebersihan lingkungan turut memengaruhi kualitas pengalaman 

wisatawan. 

Tantangan lainnya adalah menjaga keseimbangan antara 

peningkatan jumlah wisatawan dan pelestarian lingkungan serta 

budaya lokal. Aktivitas wisata yang tidak dikelola dengan baik dapat 

menyebabkan kerusakan alam, pencemaran lingkungan, dan 

perubahan sosial budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan wisata berkelanjutan yang mampu menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan pelestarian 

lingkungan. 
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Pemandu wisata juga memiliki tanggung jawab dalam 

memberikan edukasi kepada wisatawan mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan dan menghormati budaya lokal. Peran tersebut 

sangat penting untuk menciptakan aktivitas wisata yang lebih 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. Dengan demikian, tantangan 

dalam dunia pariwisata dapat menjadi peluang untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan serta memperkuat citra pariwisata Jawa Barat 

sebagai ruang kreatif yang inovatif dan berbudaya. 

 

1.4 Kreativitas sebagai Kunci Layanan Wisata 

Kreativitas merupakan salah satu unsur penting dalam 

industri pariwisata karena berkaitan langsung dengan kualitas 

pelayanan yang diterima wisatawan. Dalam praktiknya, kreativitas 

tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan menghasilkan sesuatu 

yang baru, melainkan juga kemampuan untuk menghadirkan 

pengalaman perjalanan yang menarik, nyaman, dan berkesan. 

Seorang pelaku wisata, khususnya pemandu wisata, dituntut mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai karakter wisatawan serta situasi 

perjalanan yang dinamis. Oleh sebab itu, kreativitas menjadi modal 

utama dalam menciptakan pelayanan wisata yang berkualitas dan 

berorientasi pada kepuasan pelanggan. 

Perkembangan industri pariwisata modern menunjukkan 

bahwa wisatawan saat ini tidak hanya mencari destinasi yang indah, 

tetapi juga pengalaman yang unik dan bermakna. Kondisi tersebut 

menyebabkan kreativitas menjadi faktor pembeda dalam pelayanan 
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wisata. Menurut Richards (2020), kreativitas dalam sektor 

pariwisata mampu meningkatkan pengalaman wisatawan melalui 

penyajian aktivitas yang autentik dan interaktif. Dengan demikian, 

kreativitas tidak lagi dipandang sebagai pelengkap, melainkan 

sebagai bagian penting dalam keberhasilan layanan wisata. 

1.4.1 Kreativitas dalam Menyampaikan Informasi 

Dalam kegiatan wisata, penyampaian informasi menjadi 

bagian utama yang menentukan kualitas pengalaman wisatawan. 

Informasi yang disampaikan secara monoton sering kali membuat 

wisatawan merasa bosan dan kurang tertarik terhadap objek wisata 

yang dikunjungi. Oleh karena itu, diperlukan kreativitas agar materi 

yang disampaikan menjadi lebih hidup dan mudah dipahami. 

Pemandu wisata dapat menggunakan teknik bercerita, humor ringan, 

maupun ilustrasi yang relevan untuk menarik perhatian wisatawan 

selama perjalanan berlangsung. 

Kreativitas dalam menyampaikan informasi juga dapat 

dilakukan melalui penggunaan media pendukung seperti gambar, 

video singkat, maupun demonstrasi sederhana yang berkaitan 

dengan budaya lokal. Cara tersebut mampu meningkatkan daya tarik 

penjelasan sehingga wisatawan lebih mudah memahami nilai sejarah 

dan budaya suatu daerah. Selain itu, kemampuan menyesuaikan gaya 

komunikasi dengan usia, latar belakang, dan minat wisatawan 

menjadi bagian penting dalam menciptakan interaksi yang efektif 

dan menyenangkan. 
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1.4.2 Kreativitas dalam Membangun Suasana Perjalanan 

Suasana perjalanan yang nyaman dan menyenangkan 

menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan kepuasan 

wisatawan. Dalam hal ini, kreativitas berperan untuk membangun 

interaksi yang hangat dan tidak membosankan selama perjalanan 

berlangsung. Seorang pemandu wisata harus mampu menciptakan 

suasana yang aktif melalui permainan ringan, kuis, atau aktivitas 

interaktif yang melibatkan wisatawan secara langsung. Aktivitas 

tersebut dapat meningkatkan antusiasme peserta wisata sehingga 

perjalanan terasa lebih hidup dan berkesan. 

Selain menciptakan hiburan, kreativitas juga diperlukan 

dalam mengatur dinamika perjalanan agar wisatawan tetap merasa 

nyaman. Misalnya, pemandu wisata dapat menyesuaikan jadwal 

perjalanan secara fleksibel apabila kondisi cuaca berubah atau 

wisatawan terlihat kelelahan. Sikap yang adaptif dan kreatif akan 

membantu menjaga suasana perjalanan tetap kondusif. Menurut 

Dwyer et al. (2021), kualitas pengalaman wisata sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan penyedia layanan dalam menciptakan interaksi 

yang positif dan emosional dengan wisatawan. Oleh karena itu, 

kreativitas menjadi elemen penting dalam membangun hubungan 

yang baik antara wisatawan dan penyedia layanan wisata. 

1.4.3 Kreativitas dalam Menghadapi Situasi Tidak Terduga 

Dalam kegiatan wisata, situasi tidak terduga sering kali 

muncul dan dapat memengaruhi kenyamanan perjalanan. Beberapa 

kondisi seperti cuaca buruk, keterlambatan transportasi, perubahan 

jadwal, maupun kendala teknis lainnya membutuhkan penanganan 
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yang cepat dan tepat. Pada kondisi tersebut, kreativitas menjadi 

kemampuan penting agar masalah dapat diselesaikan tanpa 

menimbulkan kepanikan di kalangan wisatawan. Seorang pemandu 

wisata dituntut untuk mampu berpikir cepat serta mencari alternatif 

solusi yang tetap memberikan kenyamanan bagi peserta wisata. 

Kreativitas dalam menghadapi situasi tidak terduga juga 

berkaitan dengan kemampuan menjaga suasana tetap positif. 

Misalnya, ketika terjadi keterlambatan perjalanan, pemandu wisata 

dapat mengisi waktu dengan kegiatan interaktif atau memberikan 

informasi menarik mengenai destinasi yang akan dikunjungi. 

Langkah tersebut dapat mengurangi rasa bosan dan kekecewaan 

wisatawan. Selain itu, kemampuan berkomunikasi secara tenang dan 

meyakinkan juga menjadi bagian penting dalam menghadapi 

berbagai kendala selama perjalanan berlangsung. 

1.4.4 Kreativitas dalam Menciptakan Kesan Mendalam 

Kesan mendalam merupakan salah satu tujuan utama dalam 

pelayanan wisata karena akan memengaruhi kepuasan dan loyalitas 

wisatawan. Kreativitas diperlukan untuk menciptakan pengalaman 

yang tidak mudah dilupakan oleh wisatawan. Hal tersebut dapat 

dilakukan melalui penyajian pengalaman unik yang melibatkan 

unsur budaya lokal, interaksi sosial, maupun aktivitas yang 

memberikan nilai emosional bagi peserta wisata. Pengalaman yang 

berkesan akan membuat wisatawan memiliki keterikatan emosional 

terhadap destinasi yang dikunjungi. 

Selain melalui aktivitas wisata, kesan mendalam juga dapat 

dibangun melalui perhatian kecil terhadap kebutuhan wisatawan. 
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Sikap ramah, pelayanan yang personal, serta kemampuan 

memahami keinginan wisatawan menjadi bentuk kreativitas dalam 

pelayanan. Pemandu wisata yang mampu menghadirkan 

pengalaman berbeda akan lebih mudah memperoleh apresiasi dan 

kepercayaan dari wisatawan. Dengan demikian, kreativitas tidak 

hanya berfungsi untuk meningkatkan kualitas pelayanan, tetapi juga 

menjadi faktor penting dalam membangun citra positif industri 

pariwisata secara keseluruhan. 
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Bab 2: Memahami Kreativitas 

Pemandu Wisata 

 

2.1 Makna Kreativitas dalam Pekerjaan 

Pemandu 

Dalam dunia pariwisata, kreativitas menjadi salah satu 

kemampuan penting yang harus dimiliki oleh seorang pemandu 

wisata. Pemandu wisata tidak hanya bertugas menyampaikan 

informasi kepada wisatawan, tetapi juga menciptakan pengalaman 

perjalanan yang menarik, menyenangkan, dan berkesan. Oleh karena 

itu, kreativitas berperan besar dalam membantu pemandu wisata 

menghadirkan pelayanan yang lebih hidup dan berbeda dari 

pengalaman wisata biasa. 

Kreativitas dalam pekerjaan pemandu wisata dapat 

diwujudkan melalui cara berkomunikasi, penyampaian cerita, 

pengelolaan suasana perjalanan, hingga kemampuan menyelesaikan 

berbagai situasi yang muncul selama kegiatan wisata berlangsung. 

Kemampuan tersebut membantu pemandu wisata menyesuaikan diri 

dengan karakter wisatawan yang beragam serta menciptakan 

interaksi yang lebih dekat dan bermakna. Dengan demikian, 

kreativitas menjadi bagian penting dalam mendukung kualitas 

pelayanan dan perkembangan industri pariwisata secara 

keseluruhan. 
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2.1.1 Kreativitas sebagai Kemampuan Menciptakan Ide Baru 

Kreativitas dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang 

dalam menghasilkan gagasan baru yang inovatif dan bermanfaat. 

Dalam profesi pemandu wisata, kemampuan ini sangat penting 

karena setiap perjalanan memiliki situasi, kebutuhan, dan karakter 

wisatawan yang berbeda-beda. Pemandu wisata yang kreatif mampu 

menghadirkan cara baru dalam menyampaikan informasi sehingga 

wisatawan tidak merasa bosan selama perjalanan. 

Kemampuan menciptakan ide baru terlihat dari cara 

pemandu wisata mengembangkan metode pelayanan yang lebih 

menarik dan interaktif. Misalnya, pemandu wisata dapat 

menggabungkan permainan, kuis, atau aktivitas budaya dalam 

perjalanan wisata agar suasana menjadi lebih hidup. Pendekatan 

tersebut membantu wisatawan merasa lebih terlibat dan menikmati 

pengalaman wisata secara lebih mendalam. 

Selain itu, kreativitas juga membantu pemandu wisata 

menyesuaikan materi penyampaian dengan perkembangan zaman 

dan kebutuhan wisatawan modern. Wisatawan saat ini cenderung 

menginginkan pengalaman yang unik dan personal dibandingkan 

sekadar mendengarkan informasi formal mengenai destinasi wisata. 

Oleh sebab itu, kemampuan berpikir kreatif menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas pengalaman perjalanan wisata 

(Prasetyo & Rahman, 2021). 

Kreativitas yang dimiliki pemandu wisata juga dapat 

memberikan dampak positif terhadap citra destinasi wisata. 

Pelayanan yang inovatif dan menyenangkan membuat wisatawan 
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memiliki kesan yang lebih baik terhadap tempat yang mereka 

kunjungi. Dengan demikian, kreativitas tidak hanya menjadi 

kemampuan individu, tetapi juga bagian dari strategi pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan. 

2.1.2 Kreativitas sebagai Solusi dalam Pelayanan Wisata 

Dalam kegiatan wisata, berbagai situasi tidak terduga dapat 

terjadi sewaktu-waktu, seperti perubahan cuaca, keterlambatan 

jadwal, atau kebutuhan khusus wisatawan. Kondisi tersebut 

menuntut pemandu wisata untuk mampu berpikir cepat dan kreatif 

dalam mencari solusi agar perjalanan tetap berjalan dengan baik. 

Oleh karena itu, kreativitas menjadi kemampuan penting dalam 

menghadapi tantangan pelayanan wisata. 

Pemandu wisata yang kreatif mampu mengubah situasi yang 

kurang menyenangkan menjadi pengalaman yang tetap menarik bagi 

wisatawan. Misalnya, ketika perjalanan mengalami keterlambatan, 

pemandu wisata dapat menciptakan aktivitas interaktif atau 

membagikan cerita menarik untuk menjaga suasana tetap nyaman. 

Pendekatan tersebut membantu mengurangi rasa bosan dan menjaga 

kepuasan wisatawan selama perjalanan berlangsung. 

Selain menghadapi kendala teknis, kreativitas juga 

diperlukan dalam memahami kebutuhan wisatawan yang beragam. 

Setiap wisatawan memiliki latar belakang budaya, usia, dan minat 

yang berbeda-beda sehingga membutuhkan pendekatan pelayanan 

yang tidak selalu sama. Pemandu wisata perlu menyesuaikan cara 

komunikasi dan aktivitas perjalanan agar seluruh peserta merasa 

nyaman dan terlibat dalam kegiatan wisata. 
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Kemampuan menyelesaikan masalah secara kreatif 

menunjukkan profesionalisme seorang pemandu wisata. Wisatawan 

cenderung lebih menghargai pelayanan yang fleksibel dan responsif 

terhadap situasi yang terjadi. Oleh sebab itu, kreativitas dalam 

pelayanan wisata tidak hanya membantu menjaga kualitas 

perjalanan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 

wisatawan terhadap layanan pariwisata (Sari, 2022). 

2.1.3 Kreativitas sebagai Cara Menghidupkan Cerita Destinasi 

Salah satu tugas penting pemandu wisata adalah 

menyampaikan cerita mengenai destinasi yang dikunjungi. Dalam 

hal ini, kreativitas berfungsi sebagai sarana untuk menghidupkan 

informasi sehingga lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

wisatawan. Penyampaian cerita yang kreatif mampu menciptakan 

pengalaman emosional yang lebih mendalam dibandingkan 

penjelasan yang bersifat formal dan monoton. 

Pemandu wisata dapat menggunakan berbagai teknik 

komunikasi kreatif, seperti intonasi suara, humor, ilustrasi, maupun 

simulasi sederhana dalam menjelaskan sejarah dan budaya suatu 

tempat. Cara tersebut membantu wisatawan membayangkan situasi 

masa lalu dan memahami nilai-nilai budaya yang terkandung di 

dalam destinasi wisata. Dengan demikian, wisatawan tidak hanya 

memperoleh informasi, tetapi juga pengalaman belajar yang 

menyenangkan. 

Kreativitas dalam bercerita juga membantu menciptakan 

hubungan emosional antara wisatawan dan destinasi wisata. Ketika 

wisatawan merasa terhubung dengan cerita yang disampaikan, 
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mereka cenderung lebih menghargai tempat yang dikunjungi dan 

memiliki pengalaman perjalanan yang lebih berkesan. Oleh sebab 

itu, kemampuan menghidupkan cerita menjadi salah satu 

keunggulan penting dalam profesi pemandu wisata. 

Selain memperkuat pengalaman wisata, penyampaian cerita 

yang kreatif turut mendukung pelestarian budaya lokal. Cerita 

mengenai sejarah, tradisi, dan nilai masyarakat dapat disampaikan 

secara lebih menarik sehingga wisatawan memiliki pemahaman 

yang lebih baik terhadap budaya setempat. Dengan demikian, 

kreativitas membantu pemandu wisata menjalankan perannya 

sebagai penghubung budaya dan penyampai pengetahuan kepada 

wisatawan. 

2.1.4 Kreativitas sebagai Nilai Tambah Perjalanan 

Kreativitas memberikan nilai tambah yang mampu 

membedakan suatu pengalaman wisata dengan perjalanan biasa. 

Wisatawan modern tidak hanya mencari destinasi yang indah, tetapi 

juga pengalaman yang unik, autentik, dan bermakna. Dalam hal ini, 

kreativitas pemandu wisata menjadi faktor penting yang membantu 

menciptakan perjalanan yang lebih menarik dan berkesan. 

Pemandu wisata yang kreatif mampu menghadirkan suasana 

perjalanan yang lebih hidup melalui aktivitas interaktif dan 

pendekatan komunikasi yang menyenangkan. Wisatawan akan 

merasa lebih terlibat dalam perjalanan sehingga pengalaman wisata 

menjadi lebih personal dan emosional. Pengalaman yang positif 

tersebut dapat meningkatkan kepuasan wisatawan dan mendorong 

mereka untuk merekomendasikan destinasi kepada orang lain. 
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Nilai tambah perjalanan juga terlihat dari kemampuan 

pemandu wisata dalam menciptakan momen yang sulit dilupakan 

oleh wisatawan. Pengalaman unik seperti interaksi budaya, 

permainan tradisional, atau kegiatan lokal yang dikemas secara 

kreatif dapat memberikan kesan mendalam selama perjalanan wisata 

berlangsung. Oleh sebab itu, kreativitas menjadi unsur penting 

dalam membangun kualitas pelayanan wisata yang kompetitif. 

Pada akhirnya, kreativitas tidak hanya menjadi kemampuan 

tambahan bagi seorang pemandu wisata, tetapi juga bagian dari 

profesionalisme dalam industri pariwisata modern. Melalui 

kreativitas, pemandu wisata dapat menciptakan pengalaman 

perjalanan yang lebih bermakna, meningkatkan kepuasan 

wisatawan, dan mendukung perkembangan destinasi wisata secara 

berkelanjutan. 

 

2.2 Bentuk Kreativitas di Lapangan 

Kreativitas menjadi salah satu kemampuan penting yang 

harus dimiliki dalam industri pariwisata, khususnya oleh pemandu 

wisata dan pelaku layanan wisata lainnya. Dalam praktik di 

lapangan, kreativitas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menyampaikan informasi, tetapi juga mencakup cara membangun 

suasana, menciptakan interaksi, serta menghadirkan pengalaman 

wisata yang berkesan bagi wisatawan. Perkembangan kebutuhan 

wisatawan modern yang semakin dinamis menuntut pelaku wisata 

untuk mampu menghadirkan pelayanan yang inovatif, fleksibel, dan 
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menarik agar wisatawan memperoleh pengalaman yang lebih 

bermakna selama perjalanan. 

Bentuk kreativitas di lapangan sering kali muncul melalui 

kemampuan mengelola situasi secara spontan dan menyesuaikan 

pendekatan pelayanan sesuai karakteristik wisatawan. Kreativitas 

tersebut menjadi nilai tambah yang dapat meningkatkan kualitas 

pengalaman wisata sekaligus memperkuat citra destinasi maupun 

penyedia layanan wisata. Oleh karena itu, kreativitas bukan sekadar 

kemampuan tambahan, melainkan bagian penting dalam 

menciptakan pelayanan pariwisata yang kompetitif dan profesional 

(Richards, 2020). 

2.2.1 Mengubah Informasi Menjadi Narasi Menarik 

Salah satu bentuk kreativitas di lapangan adalah kemampuan 

mengubah informasi menjadi narasi yang menarik dan mudah 

dipahami oleh wisatawan. Informasi mengenai sejarah, budaya, 

tradisi, maupun objek wisata akan terasa lebih hidup apabila 

disampaikan dalam bentuk cerita yang komunikatif dan emosional. 

Penyampaian informasi yang hanya bersifat faktual cenderung 

membuat wisatawan cepat merasa bosan, sedangkan narasi yang 

menarik mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan wisatawan 

selama kegiatan wisata berlangsung. 

Kemampuan membangun narasi yang menarik 

membutuhkan pemahaman yang baik mengenai materi, teknik 

komunikasi, serta karakteristik audiens. Pemandu wisata perlu 

mampu menghubungkan informasi dengan pengalaman nyata, cerita 

lokal, maupun unsur humor yang relevan agar wisatawan merasa 
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lebih dekat dengan destinasi yang dikunjungi. Narasi yang baik tidak 

hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga menciptakan 

pengalaman emosional yang lebih mendalam sehingga wisatawan 

lebih mudah mengingat perjalanan mereka. 

Selain itu, penggunaan gaya bercerita yang kreatif juga 

membantu membangun identitas dan daya tarik destinasi wisata. 

Cerita mengenai sejarah tempat, tokoh lokal, atau nilai budaya 

tertentu dapat meningkatkan nilai pengalaman wisata dan 

menciptakan kesan autentik bagi wisatawan. Oleh karena itu, 

kemampuan mengolah informasi menjadi narasi menarik menjadi 

salah satu keterampilan penting dalam industri pariwisata modern. 

2.2.2 Menyesuaikan Gaya Komunikasi Wisatawan 

Kreativitas di lapangan juga terlihat dari kemampuan 

menyesuaikan gaya komunikasi dengan karakteristik wisatawan 

yang beragam. Setiap wisatawan memiliki latar belakang budaya, 

usia, minat, dan tingkat pemahaman yang berbeda sehingga 

pendekatan komunikasi yang digunakan tidak dapat disamaratakan. 

Dalam situasi tersebut, pelaku wisata perlu memiliki kemampuan 

adaptasi agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik 

oleh seluruh peserta wisata. 

Penyesuaian gaya komunikasi dapat dilakukan melalui 

pemilihan bahasa, nada bicara, penggunaan humor, maupun cara 

menjelaskan informasi sesuai kebutuhan wisatawan. Wisatawan 

anak-anak, misalnya, memerlukan pendekatan yang lebih sederhana 

dan interaktif, sedangkan wisatawan dewasa biasanya lebih tertarik 

pada penjelasan yang mendalam dan informatif. Selain itu, 
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wisatawan mancanegara juga membutuhkan pendekatan komunikasi 

yang mempertimbangkan perbedaan budaya dan kebiasaan sosial 

agar interaksi berjalan secara nyaman dan efektif. 

Kemampuan beradaptasi dalam komunikasi menjadi 

semakin penting di era globalisasi dan perkembangan pariwisata 

internasional. Wisatawan modern cenderung menginginkan 

pelayanan yang personal dan menghargai kebutuhan individu 

mereka. Oleh karena itu, kemampuan menyesuaikan komunikasi 

secara kreatif dapat meningkatkan kepuasan wisatawan sekaligus 

membangun hubungan yang lebih positif selama perjalanan wisata 

berlangsung. 

2.2.3 Mengelola Suasana Kelompok Wisata 

Dalam kegiatan wisata kelompok, kemampuan mengelola 

suasana menjadi salah satu bentuk kreativitas yang sangat 

dibutuhkan. Setiap kelompok wisata memiliki dinamika sosial yang 

berbeda sehingga pelaku wisata harus mampu menciptakan suasana 

yang nyaman, menyenangkan, dan kondusif bagi seluruh peserta. 

Pengelolaan suasana yang baik dapat meningkatkan antusiasme 

wisatawan dan membuat perjalanan terasa lebih menarik. 

Kreativitas dalam mengelola kelompok dapat diwujudkan 

melalui permainan ringan, interaksi kelompok, aktivitas partisipatif, 

maupun pendekatan humor yang sesuai dengan situasi. Kegiatan 

tersebut membantu mencairkan suasana dan meningkatkan 

keterlibatan wisatawan dalam perjalanan wisata. Selain itu, 

kemampuan membaca situasi dan memahami kondisi emosional 
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peserta juga menjadi bagian penting dalam menjaga kenyamanan 

kelompok. 

Pengelolaan suasana kelompok tidak hanya bertujuan 

menciptakan hiburan, tetapi juga membantu menjaga kelancaran 

perjalanan wisata. Dalam beberapa situasi, wisatawan dapat 

mengalami kelelahan, kebosanan, atau perbedaan pendapat 

antarpeserta. Oleh karena itu, kreativitas dalam membangun suasana 

positif menjadi faktor penting untuk menjaga keharmonisan 

kelompok dan memastikan pengalaman wisata tetap menyenangkan 

bagi seluruh peserta (Pine & Gilmore, 2021). 

2.2.4 Menghadirkan Pengalaman yang Mudah Diingat 

Tujuan utama dari kreativitas di lapangan adalah 

menghadirkan pengalaman wisata yang mudah diingat dan memiliki 

kesan mendalam bagi wisatawan. Pengalaman yang berkesan akan 

meningkatkan kepuasan wisatawan dan mendorong mereka untuk 

kembali berkunjung atau merekomendasikan destinasi kepada orang 

lain. Dalam industri pariwisata modern, pengalaman menjadi salah 

satu faktor utama yang menentukan kualitas suatu layanan wisata. 

Pengalaman yang mudah diingat dapat tercipta melalui 

kombinasi antara pelayanan yang baik, interaksi yang hangat, serta 

aktivitas wisata yang unik dan autentik. Wisatawan cenderung lebih 

mengingat pengalaman emosional dibandingkan informasi teknis 

yang mereka peroleh selama perjalanan. Oleh karena itu, pelaku 

wisata perlu mampu menciptakan momen-momen yang memberikan 

kesan positif dan berbeda dari pengalaman wisata biasa. 
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Selain itu, pengalaman yang berkesan juga dapat dibangun 

melalui keterlibatan wisatawan dalam aktivitas budaya, sosial, 

maupun lingkungan di destinasi wisata. Interaksi langsung dengan 

masyarakat lokal, partisipasi dalam kegiatan tradisional, serta 

pengalaman eksplorasi yang unik mampu menciptakan hubungan 

emosional yang lebih kuat antara wisatawan dan destinasi yang 

dikunjungi. Dengan demikian, kreativitas dalam menghadirkan 

pengalaman wisata menjadi bagian penting dalam menciptakan 

pelayanan pariwisata yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. 

 

2.3 Faktor yang Mendorong Kreativitas 

Kreativitas merupakan kemampuan penting dalam dunia 

pariwisata, terutama bagi individu yang terlibat langsung dalam 

pelayanan dan pendampingan wisatawan. Dalam konteks perjalanan 

wisata, kreativitas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menciptakan ide baru, tetapi juga kemampuan menghadapi situasi 

yang dinamis dan beragam di lapangan. Seorang pelaku wisata 

dituntut mampu memberikan pengalaman perjalanan yang menarik, 

nyaman, dan berkesan bagi wisatawan melalui pendekatan yang 

inovatif dan komunikatif. Oleh karena itu, kreativitas menjadi salah 

satu faktor utama yang menentukan kualitas pelayanan dalam 

industri pariwisata modern (Richards, 2021). 

Kreativitas dalam bidang pariwisata dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik yang berasal dari pengalaman pribadi, 

lingkungan sosial, maupun kemampuan individu dalam memahami 
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kebutuhan wisatawan. Kemampuan tersebut berkembang melalui 

interaksi langsung dengan berbagai situasi perjalanan yang menuntut 

adaptasi dan pemecahan masalah secara cepat. Dalam praktiknya, 

kreativitas tidak muncul secara instan, melainkan terbentuk melalui 

proses pembelajaran dan pengalaman yang terus berkembang dari 

waktu ke waktu. 

2.3.1 Kemampuan Memahami Karakter Wisatawan 

Salah satu faktor penting yang mendorong kreativitas dalam 

dunia pariwisata adalah kemampuan memahami karakter wisatawan. 

Setiap wisatawan memiliki latar belakang, kebutuhan, minat, dan 

harapan yang berbeda terhadap perjalanan yang dilakukan. 

Perbedaan tersebut menuntut pelaku wisata untuk mampu 

menyesuaikan cara komunikasi, pelayanan, serta pendekatan yang 

digunakan selama proses pendampingan wisata. 

Pemahaman terhadap karakter wisatawan membantu 

pemandu atau pelaku wisata menciptakan pengalaman perjalanan 

yang lebih personal dan menyenangkan. Wisatawan yang menyukai 

petualangan membutuhkan pendekatan yang berbeda dibandingkan 

wisatawan yang lebih tertarik pada budaya atau relaksasi. Dengan 

memahami kebutuhan tersebut, pelaku wisata dapat menyusun 

strategi pelayanan yang lebih kreatif dan sesuai dengan situasi di 

lapangan. 

Kemampuan membaca kondisi emosional wisatawan juga 

menjadi bagian penting dalam menciptakan interaksi yang positif. 

Sikap ramah, komunikatif, dan adaptif membantu membangun 

hubungan yang baik antara wisatawan dan pemandu wisata. 
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Hubungan tersebut berpengaruh terhadap kenyamanan wisatawan 

selama perjalanan serta meningkatkan kualitas pengalaman wisata 

secara keseluruhan. 

Selain itu, pemahaman terhadap karakter wisatawan 

mendorong munculnya ide-ide kreatif dalam menyampaikan 

informasi perjalanan. Penyampaian cerita budaya, sejarah tempat 

wisata, maupun aktivitas interaktif dapat dikembangkan sesuai minat 

wisatawan sehingga perjalanan terasa lebih menarik dan tidak 

monoton. Dengan demikian, kemampuan memahami karakter 

wisatawan menjadi dasar penting dalam membangun kreativitas di 

bidang pariwisata. 

2.3.2 Pengalaman Menghadapi Kondisi Lapangan 

Pengalaman lapangan merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas seseorang dalam 

dunia wisata. Aktivitas perjalanan sering kali menghadirkan situasi 

yang tidak dapat diprediksi, seperti perubahan cuaca, kendala 

transportasi, kondisi wisatawan, maupun perubahan jadwal 

perjalanan. Situasi tersebut menuntut kemampuan berpikir cepat dan 

kreatif dalam mencari solusi yang tepat. 

Melalui pengalaman lapangan, pelaku wisata belajar 

menghadapi berbagai tantangan secara langsung. Pengalaman 

tersebut membantu meningkatkan kemampuan adaptasi dan 

pengambilan keputusan dalam kondisi tertentu. Semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki, semakin luas pula wawasan dan 

keterampilan seseorang dalam menghadapi dinamika perjalanan 

wisata. 
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Kondisi lapangan yang beragam juga menjadi sumber 

pembelajaran yang mendorong munculnya inovasi dalam pelayanan 

wisata. Seorang pemandu wisata yang terbiasa menghadapi berbagai 

situasi akan lebih mudah menemukan cara baru untuk menjaga 

kenyamanan dan antusiasme wisatawan selama perjalanan. 

Kreativitas tersebut dapat terlihat dari cara mengatur aktivitas 

perjalanan, membangun suasana kelompok, hingga mengatasi 

masalah secara efektif. 

Selain meningkatkan kemampuan teknis, pengalaman 

lapangan turut membentuk mental dan rasa percaya diri dalam 

bekerja. Pelaku wisata yang memiliki pengalaman luas cenderung 

lebih tenang dan fleksibel dalam menghadapi tantangan. Oleh karena 

itu, pengalaman lapangan menjadi salah satu faktor utama yang 

membantu mengembangkan kreativitas dan profesionalisme dalam 

industri pariwisata (UNWTO, 2020). 

2.3.3 Kepekaan terhadap Budaya dan Lingkungan 

Kepekaan terhadap budaya dan lingkungan juga menjadi 

faktor penting dalam mendorong kreativitas di bidang pariwisata. 

Setiap daerah wisata memiliki karakter budaya, tradisi, dan kondisi 

lingkungan yang berbeda. Pemahaman terhadap nilai-nilai lokal 

membantu pelaku wisata menciptakan pelayanan yang lebih 

menghargai identitas masyarakat setempat. 

Kepekaan budaya memungkinkan pemandu wisata 

menyampaikan informasi secara lebih menarik dan bermakna 

kepada wisatawan. Cerita mengenai tradisi lokal, sejarah daerah, 

maupun kehidupan masyarakat dapat dikemas menjadi pengalaman 
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wisata yang edukatif dan berkesan. Pendekatan tersebut membantu 

wisatawan tidak hanya menikmati perjalanan, tetapi juga memahami 

nilai budaya dari destinasi yang dikunjungi. 

Selain budaya, kepedulian terhadap lingkungan juga 

memengaruhi kreativitas dalam pengelolaan wisata. Pelaku wisata 

dituntut mampu menciptakan aktivitas perjalanan yang tetap 

menarik tanpa merusak lingkungan sekitar. Konsep wisata 

berkelanjutan mendorong munculnya ide-ide kreatif dalam menjaga 

kebersihan, mengurangi limbah, dan memanfaatkan sumber daya 

secara bertanggung jawab. 

Kepekaan terhadap budaya dan lingkungan juga membantu 

membangun hubungan yang harmonis antara wisatawan dan 

masyarakat lokal. Sikap saling menghormati dan menjaga 

kelestarian lingkungan menjadi bagian penting dalam menciptakan 

pariwisata yang berkelanjutan. Dengan demikian, kreativitas yang 

didasarkan pada pemahaman budaya dan lingkungan akan 

memberikan dampak positif bagi seluruh pihak yang terlibat dalam 

aktivitas wisata. 

2.3.4 Kemauan Belajar dari Setiap Perjalanan 

Faktor terakhir yang mendorong kreativitas adalah kemauan 

untuk terus belajar dari setiap perjalanan dan pengalaman. Dunia 

pariwisata merupakan bidang yang terus berkembang seiring 

perubahan tren wisata, teknologi, dan kebutuhan masyarakat. Oleh 

karena itu, pelaku wisata perlu memiliki sikap terbuka terhadap 

pembelajaran dan pengalaman baru. 



36 
 

Setiap perjalanan memberikan pelajaran yang berbeda, baik 

mengenai karakter wisatawan, kondisi lapangan, maupun budaya 

daerah yang dikunjungi. Pengalaman tersebut menjadi sumber 

inspirasi yang membantu seseorang mengembangkan cara berpikir 

yang lebih kreatif dan inovatif dalam bekerja. Semangat belajar juga 

membantu pelaku wisata meningkatkan kualitas pelayanan dan 

kemampuan profesionalnya. 

Kemauan belajar dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti mengikuti pelatihan, membaca referensi, berdiskusi dengan 

sesama pelaku wisata, maupun melakukan evaluasi terhadap 

pengalaman perjalanan sebelumnya. Proses tersebut membantu 

seseorang memahami kekurangan dan menemukan cara yang lebih 

baik dalam menghadapi tantangan di masa mendatang. 

Selain meningkatkan keterampilan individu, sikap belajar 

yang berkelanjutan juga membantu menciptakan inovasi dalam 

industri pariwisata. Pelaku wisata yang aktif belajar cenderung lebih 

mampu mengikuti perkembangan teknologi dan perubahan 

kebutuhan wisatawan. Dengan demikian, kemauan belajar menjadi 

faktor penting yang mendukung lahirnya kreativitas serta 

meningkatkan kualitas pelayanan dalam dunia pariwisata modern. 

 

2.4 Hambatan Kreativitas Pemandu Wisata 

Kreativitas merupakan kemampuan penting yang harus 

dimiliki oleh seorang pemandu wisata dalam memberikan pelayanan 

kepada wisatawan. Melalui kreativitas, pemandu wisata dapat 
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menciptakan suasana perjalanan yang menarik, komunikatif, dan 

berkesan. Namun, dalam praktiknya, kreativitas tidak selalu dapat 

berkembang secara optimal karena adanya berbagai hambatan yang 

muncul selama pelaksanaan kegiatan wisata. Hambatan tersebut 

dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal yang 

memengaruhi kemampuan pemandu wisata dalam berimprovisasi 

dan menyampaikan pelayanan secara maksimal. 

Dalam industri pariwisata modern, tuntutan pelayanan yang 

tinggi sering kali membuat pemandu wisata harus bekerja dalam 

tekanan waktu dan aturan operasional tertentu. Kondisi tersebut 

dapat mengurangi kebebasan mereka dalam menampilkan ide-ide 

kreatif selama perjalanan wisata berlangsung. Menurut Li et al. 

(2021), lingkungan kerja yang terlalu kaku dan penuh tekanan dapat 

memengaruhi kemampuan individu dalam menghasilkan kreativitas 

di sektor pelayanan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman 

mengenai berbagai hambatan kreativitas agar kualitas pelayanan 

wisata tetap dapat dipertahankan. 

2.4.1 Jadwal Perjalanan yang Terlalu Padat 

Salah satu hambatan utama dalam pengembangan kreativitas 

pemandu wisata adalah jadwal perjalanan yang terlalu padat. Dalam 

banyak kegiatan wisata, waktu perjalanan telah disusun secara rinci 

sehingga setiap destinasi memiliki batas waktu kunjungan tertentu. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemandu wisata harus fokus pada 

ketepatan waktu dibandingkan dengan pengembangan interaksi 

kreatif bersama wisatawan. Akibatnya, penyampaian informasi 

sering kali dilakukan secara terburu-buru dan kurang mendalam. 
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Jadwal yang padat juga membatasi kesempatan pemandu 

wisata untuk menciptakan aktivitas tambahan yang dapat 

meningkatkan pengalaman wisatawan. Misalnya, permainan 

interaktif, sesi diskusi santai, atau eksplorasi budaya lokal tidak 

dapat dilakukan secara maksimal karena keterbatasan waktu. Dalam 

situasi seperti ini, kreativitas menjadi sulit berkembang karena 

pemandu wisata lebih dituntut untuk memastikan seluruh agenda 

perjalanan berjalan sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

2.4.2 Aturan Layanan yang Membatasi Improvisasi 

Dalam industri pariwisata, setiap penyedia layanan 

umumnya memiliki standar operasional yang harus dipatuhi oleh 

pemandu wisata. Aturan tersebut dibuat untuk menjaga kualitas 

pelayanan dan keselamatan wisatawan selama perjalanan 

berlangsung. Namun, pada kondisi tertentu, aturan yang terlalu ketat 

dapat membatasi ruang improvisasi pemandu wisata. Mereka sering 

kali harus mengikuti pola pelayanan yang sudah baku sehingga 

kesempatan untuk menampilkan ide kreatif menjadi berkurang. 

Pembatasan improvisasi dapat memengaruhi cara pemandu 

wisata dalam menyampaikan informasi maupun membangun 

suasana perjalanan. Misalnya, beberapa perusahaan wisata 

mewajibkan penggunaan materi penjelasan yang seragam sehingga 

pemandu wisata tidak memiliki kebebasan untuk menyesuaikan 

gaya komunikasi dengan karakter wisatawan. Padahal, kreativitas 

dalam pelayanan sangat diperlukan untuk menciptakan pengalaman 

wisata yang lebih personal dan menarik. Oleh sebab itu, 
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keseimbangan antara standar layanan dan kebebasan berkreasi 

menjadi hal penting dalam mendukung kualitas pelayanan wisata. 

2.4.3 Kurangnya Ruang Pengembangan Diri 

Hambatan kreativitas juga dapat muncul akibat kurangnya 

kesempatan pengembangan diri bagi pemandu wisata. 

Pengembangan kreativitas membutuhkan proses pembelajaran yang 

berkelanjutan melalui pelatihan, pengalaman, serta akses terhadap 

informasi baru. Namun, tidak semua pemandu wisata memperoleh 

fasilitas yang memadai untuk meningkatkan kemampuan tersebut. 

Keterbatasan pelatihan sering kali menyebabkan pemandu wisata 

hanya mengandalkan pengalaman kerja tanpa memperoleh 

pembaruan pengetahuan yang relevan dengan perkembangan 

industri pariwisata. 

Selain pelatihan, kurangnya dukungan lingkungan kerja juga 

dapat memengaruhi perkembangan kreativitas. Pemandu wisata 

yang tidak diberikan kesempatan untuk menyampaikan ide atau 

melakukan inovasi cenderung merasa kurang termotivasi dalam 

bekerja. Menurut Amabile dan Pratt (2016), kreativitas dalam 

lingkungan kerja sangat dipengaruhi oleh dukungan organisasi serta 

kesempatan individu untuk mengembangkan potensi diri. Dengan 

demikian, pengembangan kreativitas pemandu wisata memerlukan 

dukungan yang berkesinambungan dari perusahaan maupun 

lembaga pariwisata terkait. 

2.4.4 Tekanan Wisatawan dan Kondisi Destinasi 

Pemandu wisata juga menghadapi tekanan dari wisatawan 

maupun kondisi destinasi yang tidak selalu mendukung. Setiap 
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wisatawan memiliki karakter, harapan, dan tingkat kepuasan yang 

berbeda-beda sehingga pemandu wisata harus mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai situasi. Dalam beberapa kondisi, 

wisatawan dapat memberikan tuntutan yang tinggi terhadap 

pelayanan yang diberikan. Tekanan tersebut sering kali membuat 

pemandu wisata lebih fokus pada penyelesaian masalah 

dibandingkan dengan pengembangan kreativitas selama perjalanan 

berlangsung. 

Selain tekanan dari wisatawan, kondisi destinasi wisata juga 

dapat memengaruhi kreativitas pemandu wisata. Faktor seperti cuaca 

buruk, keramaian berlebihan, kerusakan fasilitas, maupun kondisi 

lingkungan yang kurang nyaman dapat menghambat pelaksanaan 

aktivitas wisata. Situasi tersebut membutuhkan kemampuan adaptasi 

yang tinggi agar perjalanan tetap berjalan dengan baik. Dalam 

keadaan tertentu, pemandu wisata harus mencari alternatif kegiatan 

yang tetap menarik bagi wisatawan meskipun kondisi destinasi tidak 

sesuai harapan. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif dan 

fleksibel menjadi sangat penting dalam menghadapi berbagai 

tekanan selama kegiatan wisata berlangsung. 
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Bab 3: Merancang Ulang Cara 

Bekerja Pemandu Wisata 

 

3.1 Mengenal Perancangan Kerja secara 

Sederhana 

Dalam dunia kerja modern, setiap individu dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan pekerjaan yang 

terus berkembang. Hal tersebut juga berlaku dalam profesi pemandu 

wisata yang memerlukan kemampuan komunikasi, kreativitas, serta 

pelayanan yang baik terhadap wisatawan. Untuk meningkatkan 

kualitas kerja dan kepuasan dalam menjalankan profesi, seorang 

pemandu wisata perlu memahami pentingnya perancangan kerja 

atau job crafting secara sederhana. 

Perancangan kerja merupakan upaya individu untuk 

menyesuaikan cara bekerja agar lebih sesuai dengan kemampuan, 

minat, dan tujuan pribadi. Dalam konteks pemandu wisata, 

perancangan kerja membantu menciptakan pengalaman kerja yang 

lebih nyaman, produktif, dan bermakna. Dengan melakukan 

penyesuaian terhadap cara bekerja, pemandu wisata dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan sekaligus mengembangkan 

potensi diri secara lebih optimal. 
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3.1.1 Arti Merancang Ulang Pekerjaan 

Merancang ulang pekerjaan dapat diartikan sebagai proses 

mengubah atau menyesuaikan cara seseorang menjalankan 

pekerjaannya agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan diri. 

Proses tersebut tidak selalu berarti mengubah pekerjaan secara 

besar-besaran, tetapi dapat dilakukan melalui langkah sederhana, 

seperti memperbaiki cara berkomunikasi, menambah kreativitas 

dalam pelayanan, atau mengatur pola kerja yang lebih nyaman. 

Dalam profesi pemandu wisata, merancang ulang pekerjaan 

dapat dilakukan dengan menciptakan metode pelayanan yang lebih 

menarik dan interaktif. Misalnya, pemandu wisata dapat 

menambahkan aktivitas budaya, permainan ringan, atau pendekatan 

komunikasi yang lebih santai agar wisatawan merasa lebih nyaman 

selama perjalanan. Penyesuaian tersebut membantu pekerjaan terasa 

lebih menyenangkan sekaligus meningkatkan kualitas pengalaman 

wisata. 

Merancang ulang pekerjaan juga membantu pemandu wisata 

menghadapi kejenuhan kerja. Aktivitas yang dilakukan secara 

berulang sering kali menimbulkan rasa bosan apabila tidak 

diimbangi dengan inovasi dan pengembangan diri. Oleh sebab itu, 

kemampuan melakukan perubahan kecil dalam pekerjaan menjadi 

penting untuk menjaga semangat dan motivasi kerja. 

Selain memberikan manfaat bagi individu, perancangan 

kerja turut memberikan dampak positif terhadap kualitas pelayanan 

wisata. Pemandu wisata yang merasa nyaman dan menikmati 

pekerjaannya cenderung mampu memberikan pelayanan yang lebih 
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baik kepada wisatawan. Dengan demikian, merancang ulang 

pekerjaan menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih produktif dan bermakna (Utomo & Lestari, 2021). 

3.1.2 Pentingnya Inisiatif dalam Bekerja 

Inisiatif merupakan kemampuan seseorang untuk bertindak 

secara aktif tanpa harus menunggu perintah dari orang lain. Dalam 

profesi pemandu wisata, sikap inisiatif sangat diperlukan karena 

kondisi perjalanan wisata sering kali berubah secara cepat dan tidak 

terduga. Pemandu wisata yang memiliki inisiatif mampu mengambil 

tindakan yang tepat untuk menjaga kenyamanan dan kelancaran 

perjalanan wisata. 

Pemandu wisata yang aktif mencari solusi dan ide baru akan 

lebih mudah menghadapi tantangan dalam pekerjaannya. Misalnya, 

ketika terjadi perubahan jadwal perjalanan atau kondisi cuaca yang 

kurang mendukung, pemandu wisata perlu segera mencari alternatif 

kegiatan agar wisatawan tetap merasa nyaman. Sikap tersebut 

menunjukkan kemampuan profesional sekaligus kepedulian 

terhadap kebutuhan wisatawan. 

Inisiatif dalam bekerja juga berkaitan dengan kemauan untuk 

terus belajar dan mengembangkan diri. Pemandu wisata perlu 

memperbarui pengetahuan mengenai destinasi wisata, budaya lokal, 

dan tren pariwisata agar mampu memberikan informasi yang relevan 

dan menarik kepada wisatawan. Selain itu, kemampuan 

memanfaatkan teknologi dan media digital juga menjadi bagian 

penting dalam mendukung pelayanan wisata modern. 
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Kemampuan mengambil inisiatif membantu pemandu wisata 

merasa lebih percaya diri dalam menjalankan pekerjaannya. Ketika 

seseorang mampu berkontribusi secara aktif dalam pekerjaannya, 

rasa tanggung jawab dan kepuasan kerja akan meningkat. Oleh sebab 

itu, inisiatif menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan perancangan kerja pada profesi pemandu wisata 

(Kusnadi, 2022). 

3.1.3 Menyesuaikan Pekerjaan dengan Kemampuan Diri 

Setiap individu memiliki kemampuan, minat, dan 

karakteristik yang berbeda-beda dalam bekerja. Oleh karena itu, 

penting bagi seorang pemandu wisata untuk menyesuaikan cara 

bekerja dengan kemampuan yang dimiliki agar pekerjaan dapat 

dijalankan secara lebih optimal. Penyesuaian tersebut membantu 

individu bekerja dengan lebih nyaman dan percaya diri. 

Pemandu wisata yang memiliki kemampuan komunikasi 

yang baik dapat memanfaatkan kelebihan tersebut untuk 

menciptakan interaksi yang lebih dekat dengan wisatawan. 

Sementara itu, pemandu wisata yang memiliki kreativitas tinggi 

dapat mengembangkan aktivitas wisata yang lebih menarik dan 

interaktif. Dengan mengenali kemampuan diri, seseorang dapat 

menentukan strategi kerja yang paling sesuai dengan potensinya. 

Penyesuaian pekerjaan juga membantu mengurangi tekanan 

dan stres kerja. Ketika pekerjaan dilakukan sesuai dengan 

kemampuan dan minat pribadi, individu cenderung merasa lebih 

menikmati aktivitas yang dijalani. Hal tersebut penting dalam 
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profesi pemandu wisata yang membutuhkan energi, kesabaran, dan 

interaksi sosial yang tinggi selama perjalanan wisata berlangsung. 

Selain itu, penyesuaian pekerjaan dengan kemampuan diri 

turut membantu meningkatkan kualitas pelayanan wisata. Pemandu 

wisata yang memahami kekuatan dan kelemahannya akan lebih 

mudah mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan dalam 

pekerjaannya. Dengan demikian, proses kerja dapat berlangsung 

secara lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

wisatawan maupun diri sendiri. 

3.1.4 Menjadikan Pekerjaan Lebih Bermakna 

Pekerjaan yang bermakna merupakan pekerjaan yang 

mampu memberikan rasa puas, bangga, dan tujuan bagi individu 

yang menjalankannya. Dalam profesi pemandu wisata, makna 

pekerjaan tidak hanya diperoleh dari pendapatan ekonomi, tetapi 

juga dari pengalaman membantu wisatawan memahami budaya, 

menikmati perjalanan, dan memperoleh pengalaman yang berharga. 

Pemandu wisata dapat menjadikan pekerjaannya lebih 

bermakna dengan melihat pekerjaannya sebagai bentuk kontribusi 

terhadap masyarakat dan budaya lokal. Melalui profesinya, pemandu 

wisata membantu memperkenalkan kekayaan budaya dan keindahan 

alam kepada wisatawan dari berbagai daerah maupun negara. Peran 

tersebut memberikan nilai sosial yang penting dalam mendukung 

pelestarian budaya dan perkembangan pariwisata. 

Selain itu, hubungan positif dengan wisatawan juga dapat 

meningkatkan makna pekerjaan bagi seorang pemandu wisata. 

Ketika wisatawan merasa puas dan memperoleh pengalaman yang 
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menyenangkan, pemandu wisata akan merasakan kepuasan 

emosional terhadap pekerjaannya. Pengalaman tersebut membantu 

meningkatkan motivasi dan rasa bangga terhadap profesi yang 

dijalani. 

Menjadikan pekerjaan lebih bermakna juga berkaitan dengan 

kemampuan melihat tantangan sebagai bagian dari proses 

pengembangan diri. Pemandu wisata yang mampu menikmati 

pekerjaannya cenderung lebih mudah menghadapi kesulitan dan 

terus berkembang dalam profesinya. Oleh sebab itu, perancangan 

kerja yang baik membantu menciptakan pengalaman kerja yang 

tidak hanya produktif, tetapi juga memberikan nilai dan makna bagi 

kehidupan individu. 

 

3.2 Menata Tugas agar Lebih Efektif 

Dalam kegiatan pariwisata, efektivitas pelaksanaan tugas 

menjadi salah satu faktor penting yang menentukan kualitas 

pelayanan dan kelancaran perjalanan wisata. Penataan tugas yang 

baik tidak hanya membantu pelaku wisata menjalankan tanggung 

jawab secara terstruktur, tetapi juga memastikan bahwa wisatawan 

memperoleh pengalaman perjalanan yang nyaman, aman, dan 

menyenangkan. Kegiatan wisata umumnya melibatkan banyak 

unsur, seperti pengelolaan waktu, penyampaian informasi, 

koordinasi peserta, hingga penanganan situasi yang tidak terduga. 

Oleh karena itu, kemampuan menata tugas secara efektif menjadi 
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keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam industri pariwisata 

modern. 

Efektivitas dalam pengelolaan tugas juga berkaitan dengan 

kemampuan merencanakan kegiatan secara sistematis dan fleksibel. 

Pelaku wisata harus mampu memahami kebutuhan wisatawan, 

kondisi destinasi, serta potensi kendala yang mungkin terjadi selama 

perjalanan. Dengan perencanaan yang baik, seluruh kegiatan wisata 

dapat berlangsung lebih teratur dan efisien sehingga kualitas 

pelayanan tetap terjaga. Selain itu, penataan tugas yang efektif 

membantu meningkatkan profesionalisme dalam pelayanan wisata 

dan menciptakan pengalaman yang lebih positif bagi wisatawan 

(Page, 2020). 

3.2.1 Mengatur Alur Kegiatan Wisata 

Salah satu langkah penting dalam menata tugas secara efektif 

adalah mengatur alur kegiatan wisata secara sistematis. Alur 

kegiatan wisata mencakup seluruh rangkaian aktivitas perjalanan 

mulai dari keberangkatan, kunjungan destinasi, waktu istirahat, 

hingga kepulangan wisatawan. Pengaturan alur yang baik membantu 

menciptakan perjalanan yang lebih terstruktur dan mengurangi 

risiko keterlambatan maupun kebingungan selama kegiatan 

berlangsung. 

Dalam mengatur alur kegiatan wisata, pelaku wisata perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek seperti jarak antardestinasi, 

kondisi lalu lintas, waktu operasional objek wisata, serta kondisi 

fisik wisatawan. Penyusunan jadwal yang realistis dan fleksibel 

sangat penting agar perjalanan tidak terasa terlalu padat maupun 
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membosankan. Selain itu, pengaturan alur kegiatan yang baik juga 

membantu menjaga kenyamanan wisatawan sehingga mereka dapat 

menikmati perjalanan secara lebih optimal. 

Pengelolaan alur kegiatan wisata yang efektif dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan waktu dan memaksimalkan 

pengalaman wisatawan di setiap destinasi. Wisatawan cenderung 

merasa lebih puas ketika perjalanan berlangsung lancar dan 

terorganisasi dengan baik. Oleh karena itu, kemampuan menyusun 

dan mengatur alur kegiatan menjadi bagian penting dalam 

menciptakan pelayanan wisata yang profesional dan berkualitas. 

3.2.2 Menyusun Prioritas Informasi Destinasi 

Dalam kegiatan wisata, informasi mengenai destinasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam membangun pengalaman 

dan pemahaman wisatawan. Namun, tidak semua informasi perlu 

disampaikan secara bersamaan. Oleh karena itu, kemampuan 

menyusun prioritas informasi menjadi salah satu bentuk pengelolaan 

tugas yang efektif agar wisatawan memperoleh penjelasan yang 

relevan, menarik, dan mudah dipahami. 

Penyusunan prioritas informasi dilakukan dengan memilih 

materi yang paling penting dan sesuai dengan kebutuhan wisatawan. 

Informasi utama biasanya mencakup sejarah destinasi, nilai budaya, 

aturan keselamatan, serta fakta unik yang dapat meningkatkan minat 

wisatawan terhadap tempat yang dikunjungi. Penyampaian 

informasi yang terlalu banyak dalam waktu singkat dapat 

menyebabkan wisatawan merasa jenuh dan sulit memahami materi 

yang diberikan. 



49 
 

Selain mempertimbangkan isi informasi, pelaku wisata juga 

perlu memperhatikan waktu dan situasi penyampaian. Informasi 

yang disampaikan pada momen yang tepat akan lebih mudah 

diterima dan diingat oleh wisatawan. Misalnya, penjelasan mengenai 

sejarah suatu bangunan akan lebih efektif disampaikan ketika 

wisatawan berada langsung di lokasi tersebut. Dengan demikian, 

penyusunan prioritas informasi tidak hanya membantu efektivitas 

komunikasi, tetapi juga meningkatkan kualitas pengalaman wisata 

secara keseluruhan. 

3.2.3 Mengelola Waktu Selama Perjalanan 

Pengelolaan waktu menjadi aspek yang sangat penting dalam 

memastikan kelancaran kegiatan wisata. Perjalanan wisata 

umumnya melibatkan jadwal yang cukup padat sehingga setiap 

aktivitas perlu diatur secara efisien agar seluruh agenda dapat 

terlaksana sesuai rencana. Kemampuan mengelola waktu dengan 

baik membantu menghindari keterlambatan, mengurangi tekanan 

selama perjalanan, serta menjaga kenyamanan wisatawan. 

Dalam praktiknya, pengelolaan waktu mencakup 

kemampuan memperkirakan durasi perjalanan, waktu kunjungan, 

waktu istirahat, serta kemungkinan terjadinya hambatan di lapangan. 

Pelaku wisata harus mampu bersikap disiplin sekaligus fleksibel 

dalam menghadapi perubahan situasi. Misalnya, kondisi cuaca buruk 

atau kemacetan lalu lintas dapat memengaruhi jadwal perjalanan 

sehingga diperlukan penyesuaian secara cepat dan tepat. 

Pengelolaan waktu yang efektif juga memberikan dampak 

positif terhadap pengalaman wisatawan. Wisatawan akan merasa 
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lebih nyaman ketika perjalanan berlangsung sesuai jadwal tanpa 

tergesa-gesa maupun terlalu lama menunggu. Selain itu, penggunaan 

waktu yang efisien memungkinkan wisatawan menikmati lebih 

banyak aktivitas dan destinasi selama perjalanan berlangsung. Oleh 

karena itu, kemampuan mengelola waktu menjadi salah satu 

indikator penting dalam profesionalisme pelayanan wisata (Cooper, 

2021). 

3.2.4 Menyiapkan Alternatif Kegiatan Wisata 

Dalam kegiatan wisata, situasi di lapangan tidak selalu 

berjalan sesuai rencana. Faktor cuaca, kondisi destinasi, 

keterlambatan transportasi, maupun keadaan darurat tertentu dapat 

menyebabkan perubahan jadwal perjalanan. Oleh karena itu, 

menyiapkan alternatif kegiatan wisata menjadi bagian penting dalam 

menata tugas agar lebih efektif dan adaptif terhadap berbagai 

kemungkinan. 

Alternatif kegiatan wisata berfungsi sebagai solusi cadangan 

apabila aktivitas utama tidak dapat dilaksanakan. Misalnya, ketika 

wisata alam terganggu akibat cuaca buruk, pelaku wisata dapat 

mengalihkan kegiatan ke wisata budaya, kuliner, atau aktivitas 

dalam ruangan lainnya. Kesiapan menyediakan alternatif 

menunjukkan profesionalisme dan kemampuan antisipasi dalam 

pengelolaan perjalanan wisata. 

Selain membantu menjaga kelancaran kegiatan, alternatif 

wisata juga dapat meningkatkan rasa aman dan nyaman bagi 

wisatawan. Wisatawan akan merasa lebih percaya terhadap 

penyelenggara perjalanan yang mampu menghadapi situasi tak 
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terduga dengan tenang dan terorganisasi. Oleh karena itu, 

kemampuan menyiapkan rencana alternatif menjadi bagian penting 

dalam menciptakan pengalaman wisata yang tetap menyenangkan 

meskipun terjadi perubahan kondisi di lapangan. 

 

3.3 Membangun Hubungan Kerja yang 

Mendukung 

Dalam dunia pariwisata, kemampuan membangun hubungan 

kerja yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam 

menciptakan pelayanan wisata yang profesional dan berkualitas. 

Aktivitas pariwisata melibatkan banyak pihak yang saling berkaitan, 

seperti wisatawan, pengelola destinasi, pemandu wisata, pelaku 

usaha lokal, hingga masyarakat sekitar. Oleh karena itu, 

keberhasilan pelayanan wisata tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan individu, tetapi juga oleh kualitas kerja sama dan 

komunikasi antar pihak yang terlibat. Hubungan kerja yang 

harmonis mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

sekaligus meningkatkan kepuasan wisatawan selama perjalanan 

wisata berlangsung (Cooper, 2020). 

Membangun hubungan kerja yang mendukung memerlukan 

sikap profesional, keterampilan komunikasi, serta kemampuan 

bekerja sama dalam menghadapi berbagai situasi di lapangan. Dalam 

praktiknya, hubungan kerja yang baik akan membantu 

memperlancar koordinasi, mempercepat penyelesaian masalah, serta 

meningkatkan kualitas pelayanan wisata secara keseluruhan. Oleh 
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sebab itu, kemampuan menjalin relasi profesional menjadi bagian 

penting dalam pengembangan kompetensi pelaku pariwisata. 

3.3.1 Menjalin Komunikasi dengan Wisatawan 

Komunikasi dengan wisatawan merupakan salah satu aspek 

utama dalam pelayanan pariwisata. Pemandu wisata dan pelaku 

perjalanan perlu mampu membangun interaksi yang ramah, terbuka, 

dan komunikatif agar wisatawan merasa nyaman selama mengikuti 

perjalanan. Komunikasi yang baik tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai cara membangun 

kepercayaan dan hubungan emosional dengan wisatawan. 

Kemampuan berkomunikasi membantu pemandu wisata 

memahami kebutuhan dan harapan wisatawan secara lebih baik. 

Setiap wisatawan memiliki karakter dan latar belakang yang berbeda 

sehingga pendekatan komunikasi yang digunakan perlu disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi. Sikap sopan, empati, dan kemampuan 

mendengarkan menjadi bagian penting dalam menciptakan 

hubungan yang positif selama perjalanan wisata. 

Selain itu, komunikasi yang efektif juga membantu 

mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan kenyamanan 

wisatawan. Informasi mengenai jadwal perjalanan, aturan destinasi, 

kondisi lapangan, dan budaya lokal perlu disampaikan dengan jelas 

agar wisatawan dapat memahami situasi yang dihadapi selama 

perjalanan. Penyampaian informasi yang menarik dan interaktif juga 

mampu menciptakan suasana perjalanan yang lebih hidup dan 

menyenangkan. 
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Hubungan yang baik dengan wisatawan akan memberikan 

dampak positif terhadap citra pelayanan wisata secara keseluruhan. 

Wisatawan yang merasa dihargai dan dilayani dengan baik 

cenderung memiliki pengalaman perjalanan yang lebih berkesan. 

Oleh karena itu, kemampuan menjalin komunikasi menjadi 

keterampilan penting yang mendukung profesionalisme dalam 

bidang pariwisata. 

3.3.2 Bekerja Sama dengan Pengelola Destinasi 

Selain menjalin hubungan dengan wisatawan, pelaku 

pariwisata juga perlu membangun kerja sama yang baik dengan 

pengelola destinasi wisata. Pengelola destinasi memiliki peran 

penting dalam menyediakan fasilitas, menjaga keamanan, serta 

mengatur operasional kawasan wisata. Hubungan kerja yang baik 

antara pemandu wisata dan pengelola destinasi akan membantu 

menciptakan pelayanan yang lebih terorganisasi dan efisien. 

Kerja sama tersebut diperlukan terutama dalam proses 

pengaturan jadwal kunjungan, penggunaan fasilitas, serta 

penanganan kondisi tertentu di lapangan. Komunikasi yang baik 

membantu kedua pihak saling memahami kebutuhan dan kendala 

yang dihadapi selama kegiatan wisata berlangsung. Dengan adanya 

koordinasi yang efektif, pelayanan terhadap wisatawan dapat 

berjalan lebih lancar dan profesional. 

Selain aspek operasional, kerja sama dengan pengelola 

destinasi juga penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan 

budaya lokal. Pemandu wisata dan pengelola dapat bekerja sama 

dalam memberikan edukasi kepada wisatawan mengenai pentingnya 
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menjaga kebersihan, menghormati budaya setempat, serta mematuhi 

aturan yang berlaku di kawasan wisata. Pendekatan tersebut 

membantu menciptakan aktivitas wisata yang lebih bertanggung 

jawab dan berkelanjutan. 

Hubungan profesional yang baik juga membuka peluang 

kolaborasi dalam pengembangan inovasi wisata. Pengelola destinasi 

dan pelaku wisata dapat bersama-sama menciptakan program atau 

aktivitas baru yang mampu meningkatkan daya tarik wisata. Dengan 

demikian, kerja sama antar pihak menjadi bagian penting dalam 

mendukung perkembangan industri pariwisata yang kreatif dan 

kompetitif (UNWTO, 2021). 

3.3.3 Berkoordinasi dengan Rekan Sesama Pemandu 

Dalam aktivitas perjalanan wisata, koordinasi dengan rekan 

sesama pemandu juga memiliki peran yang sangat penting. Pemandu 

wisata sering kali bekerja dalam tim, terutama pada perjalanan 

kelompok besar atau kegiatan wisata yang melibatkan beberapa 

destinasi sekaligus. Oleh karena itu, kemampuan bekerja sama dan 

menjaga komunikasi dengan rekan kerja menjadi faktor yang 

mendukung kelancaran perjalanan wisata. 

Koordinasi yang baik membantu pembagian tugas dilakukan 

secara lebih efektif. Setiap anggota tim dapat memahami tanggung 

jawab masing-masing sehingga pelayanan kepada wisatawan 

berjalan lebih teratur. Selain itu, kerja sama antar pemandu juga 

mempermudah proses penanganan masalah ketika terjadi kendala di 

lapangan, seperti perubahan jadwal, kondisi cuaca, atau kebutuhan 

khusus wisatawan. 
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Hubungan kerja yang harmonis antar pemandu wisata juga 

menciptakan suasana kerja yang lebih positif dan profesional. Sikap 

saling menghargai, membantu, dan berbagi pengalaman menjadi 

bagian penting dalam membangun kerja tim yang solid. Melalui 

kerja sama tersebut, setiap anggota tim dapat belajar dari 

pengalaman satu sama lain dan meningkatkan kualitas pelayanan 

wisata. 

Selain mendukung operasional perjalanan, koordinasi antar 

pemandu juga membantu menjaga citra profesional industri 

pariwisata. Wisatawan akan merasa lebih nyaman ketika melihat 

adanya kerja sama yang baik di antara tim pelayanan wisata. Dengan 

demikian, koordinasi yang efektif menjadi salah satu faktor penting 

dalam menciptakan pengalaman perjalanan yang aman, nyaman, dan 

berkesan. 

3.3.4 Memanfaatkan Masukan untuk Memperbaiki Layanan 

Masukan dari wisatawan, rekan kerja, maupun pengelola 

destinasi merupakan sumber pembelajaran penting dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan wisata. Dalam dunia pariwisata, 

evaluasi dan perbaikan layanan perlu dilakukan secara terus-

menerus agar pelayanan yang diberikan mampu menyesuaikan 

kebutuhan wisatawan dan perkembangan industri. 

Kemampuan menerima kritik dan saran secara terbuka 

menunjukkan sikap profesional dan keinginan untuk berkembang. 

Masukan dari wisatawan dapat membantu pelaku wisata memahami 

aspek pelayanan yang masih perlu diperbaiki, baik dalam 

komunikasi, pengelolaan perjalanan, maupun penyampaian 
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informasi wisata. Evaluasi tersebut menjadi dasar untuk 

menciptakan pelayanan yang lebih baik di masa mendatang. 

Selain dari wisatawan, rekan kerja dan pengelola destinasi 

juga dapat memberikan perspektif yang bermanfaat mengenai 

kualitas pelayanan. Diskusi dan evaluasi bersama membantu 

menemukan solusi terhadap berbagai kendala yang dihadapi selama 

kegiatan wisata berlangsung. Proses tersebut tidak hanya 

meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga memperkuat kerja 

sama antar pihak dalam industri pariwisata. 

Memanfaatkan masukan secara positif juga membantu 

mendorong inovasi dalam pelayanan wisata. Pelaku wisata dapat 

mengembangkan metode komunikasi, konsep perjalanan, maupun 

pendekatan pelayanan yang lebih kreatif berdasarkan pengalaman 

dan evaluasi yang diperoleh. Dengan demikian, budaya evaluasi dan 

perbaikan layanan menjadi bagian penting dalam menciptakan 

hubungan kerja yang profesional dan mendukung perkembangan 

pariwisata yang berkualitas. 

 

3.4 Mengubah Cara Pandang terhadap 

Pekerjaan 

Cara pandang terhadap pekerjaan memiliki pengaruh besar 

terhadap kualitas kinerja seseorang, termasuk dalam profesi 

pemandu wisata. Pekerjaan tidak hanya dipahami sebagai aktivitas 

untuk memperoleh penghasilan, tetapi juga sebagai sarana 

pengembangan diri, pelayanan sosial, dan pembentukan pengalaman 
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hidup. Dalam dunia pariwisata, pemandu wisata berperan sebagai 

penghubung antara wisatawan dengan destinasi yang dikunjungi. 

Oleh karena itu, diperlukan pola pikir yang positif agar pekerjaan 

dapat dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan semangat 

profesional. 

Perubahan cara pandang terhadap pekerjaan menjadi penting 

karena profesi pemandu wisata sering kali menghadapi tantangan 

yang kompleks, seperti tekanan pelayanan, jadwal perjalanan yang 

padat, dan tuntutan wisatawan yang beragam. Apabila pekerjaan 

dipandang hanya sebagai rutinitas, maka motivasi kerja cenderung 

menurun dan pelayanan menjadi kurang optimal. Sebaliknya, 

apabila pekerjaan dipahami sebagai ruang untuk berkembang dan 

memberikan manfaat bagi orang lain, maka individu akan lebih 

mudah menemukan makna dalam setiap aktivitas kerja yang 

dilakukan. Menurut Steger et al. (2012), individu yang memandang 

pekerjaannya sebagai sesuatu yang bermakna cenderung memiliki 

tingkat kepuasan kerja dan motivasi yang lebih tinggi. 

3.4.1 Melihat Pekerjaan sebagai Ruang Pembelajaran 

Profesi pemandu wisata memberikan kesempatan luas untuk 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru. Setiap perjalanan 

menghadirkan situasi yang berbeda sehingga pemandu wisata 

dituntut untuk terus belajar dan menyesuaikan diri dengan kondisi 

yang ada. Pembelajaran tersebut dapat berasal dari interaksi dengan 

wisatawan, pengenalan budaya lokal, maupun pengalaman 

menghadapi berbagai tantangan selama perjalanan berlangsung. 
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Oleh karena itu, pekerjaan sebagai pemandu wisata dapat dipandang 

sebagai ruang pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan. 

Selain meningkatkan wawasan, proses pembelajaran juga 

membantu pemandu wisata dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kepemimpinan, dan pemecahan masalah. Semakin 

banyak pengalaman yang diperoleh, maka semakin matang pula 

kemampuan seseorang dalam memberikan pelayanan kepada 

wisatawan. Dengan cara pandang seperti ini, pekerjaan tidak lagi 

dianggap sebagai beban, melainkan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas diri dan memperluas pengetahuan mengenai 

dunia pariwisata. 

3.4.2 Memahami Nilai Sosial Profesi Pemandu 

Pemandu wisata memiliki peran sosial yang penting dalam 

memperkenalkan budaya, sejarah, dan identitas suatu daerah kepada 

wisatawan. Melalui penjelasan yang diberikan, wisatawan dapat 

memahami nilai-nilai budaya lokal serta menghargai keberagaman 

yang ada. Dalam hal ini, profesi pemandu wisata tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

representasi masyarakat dan daerah tujuan wisata. 

Pemahaman terhadap nilai sosial profesi akan membantu 

pemandu wisata menjalankan pekerjaannya dengan lebih 

bertanggung jawab. Mereka menyadari bahwa pelayanan yang 

diberikan dapat memengaruhi citra destinasi wisata dan pengalaman 

wisatawan secara keseluruhan. Selain itu, profesi ini juga 

berkontribusi dalam mendukung perkembangan ekonomi 

masyarakat melalui sektor pariwisata. Dengan demikian, pekerjaan 
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sebagai pemandu wisata memiliki nilai sosial yang penting karena 

berkaitan langsung dengan promosi budaya dan pembangunan 

daerah. 

3.4.3 Menemukan Kebanggaan dalam Pelayanan Wisata 

Kebanggaan dalam bekerja merupakan salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan semangat dan kualitas pelayanan. Pemandu 

wisata yang memiliki rasa bangga terhadap profesinya cenderung 

lebih percaya diri dan antusias dalam menjalankan tugas. 

Kebanggaan tersebut dapat muncul ketika pemandu wisata mampu 

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi wisatawan serta 

memperoleh apresiasi atas pelayanan yang diberikan. Pengakuan 

positif dari wisatawan sering kali menjadi sumber motivasi yang 

memperkuat rasa percaya diri dalam bekerja. 

Selain itu, kebanggaan terhadap profesi juga dapat tumbuh 

melalui kesadaran bahwa pekerjaan yang dilakukan memiliki 

manfaat bagi banyak orang. Pelayanan wisata yang baik mampu 

menciptakan pengalaman berkesan bagi wisatawan sekaligus 

memperkenalkan potensi budaya dan alam suatu daerah. Menurut 

Chen dan Chen (2021), kepuasan kerja dalam sektor pelayanan 

dipengaruhi oleh rasa penghargaan terhadap kontribusi yang 

diberikan kepada pelanggan. Oleh sebab itu, menemukan 

kebanggaan dalam pelayanan wisata menjadi bagian penting dalam 

membangun profesionalisme pemandu wisata. 

3.4.4 Menjadikan Setiap Perjalanan sebagai Pengalaman Baru 

Setiap perjalanan wisata memiliki karakteristik yang berbeda 

karena dipengaruhi oleh kondisi destinasi, situasi perjalanan, dan 
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karakter wisatawan yang beragam. Kondisi tersebut menjadikan 

pekerjaan pemandu wisata tidak bersifat monoton. Oleh karena itu, 

setiap perjalanan dapat dipandang sebagai pengalaman baru yang 

memberikan pelajaran dan tantangan tersendiri. Cara pandang 

seperti ini membantu pemandu wisata untuk tetap termotivasi dan 

menikmati pekerjaannya meskipun harus menghadapi berbagai 

kesulitan selama perjalanan berlangsung. 

Menjadikan setiap perjalanan sebagai pengalaman baru juga 

mendorong pemandu wisata untuk terus berinovasi dalam 

memberikan pelayanan. Mereka akan lebih terbuka terhadap ide-ide 

kreatif dan mampu menyesuaikan pendekatan pelayanan sesuai 

kebutuhan wisatawan. Selain itu, pengalaman yang diperoleh dari 

setiap perjalanan dapat menjadi bekal penting dalam meningkatkan 

kemampuan profesional di masa mendatang. Dengan demikian, 

perubahan cara pandang terhadap pekerjaan dapat membantu 

pemandu wisata menjalankan profesinya dengan lebih positif, 

produktif, dan bermakna. 
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Bab 4: Panggilan Jiwa dalam 

Profesi Pemandu Wisata 

 

4.1 Makna Pekerjaan sebagai Panggilan 

Dalam kehidupan kerja, setiap individu memiliki cara 

pandang yang berbeda terhadap profesi yang dijalani. Sebagian 

orang memandang pekerjaan hanya sebagai sarana memperoleh 

penghasilan, sedangkan sebagian lainnya melihat pekerjaan sebagai 

bagian dari tujuan hidup dan bentuk pengabdian kepada masyarakat. 

Dalam profesi pemandu wisata, pandangan mengenai pekerjaan 

sebagai panggilan jiwa memiliki pengaruh besar terhadap kualitas 

pelayanan, motivasi kerja, dan kepuasan pribadi. 

Pemandu wisata yang bekerja dengan penuh kesadaran dan 

kecintaan terhadap profesinya cenderung mampu memberikan 

pengalaman yang lebih bermakna kepada wisatawan. Mereka tidak 

hanya menjalankan tugas secara formal, tetapi juga menunjukkan 

kepedulian, semangat, dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan 

wisata. Oleh sebab itu, makna pekerjaan sebagai panggilan menjadi 

faktor penting dalam membangun profesionalisme dan dedikasi 

seorang pemandu wisata. 

4.1.1 Bekerja Bukan Hanya untuk Penghasilan 

Pada dasarnya, pekerjaan memang menjadi sarana untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi. Namun, dalam profesi tertentu 
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seperti pemandu wisata, pekerjaan sering kali memiliki makna yang 

lebih luas daripada sekadar sumber penghasilan. Banyak pemandu 

wisata menjalankan profesinya karena memiliki minat terhadap 

budaya, perjalanan, dan interaksi sosial dengan berbagai orang dari 

latar belakang yang berbeda. 

Pemandu wisata yang bekerja berdasarkan kecintaan 

terhadap profesi cenderung menunjukkan semangat dan antusiasme 

yang lebih tinggi dalam menjalankan tugasnya. Mereka menikmati 

proses berbagi informasi, mendampingi perjalanan wisata, serta 

membantu wisatawan memperoleh pengalaman yang 

menyenangkan. Sikap tersebut membuat pekerjaan terasa lebih 

bermakna dan memberikan kepuasan batin yang tidak hanya bersifat 

materi. 

Pandangan bahwa pekerjaan bukan sekadar alat mencari 

nafkah membantu individu bekerja dengan lebih tulus dan 

bertanggung jawab. Pemandu wisata yang memiliki motivasi 

intrinsik akan lebih mudah menghadapi tantangan pekerjaan, seperti 

kelelahan fisik, jadwal perjalanan yang padat, maupun situasi yang 

tidak terduga selama perjalanan wisata berlangsung. Dengan 

demikian, makna pekerjaan yang lebih mendalam dapat menjadi 

sumber kekuatan dalam menjalankan profesi secara profesional. 

Selain itu, bekerja dengan penuh makna juga membantu 

meningkatkan kualitas hubungan antara pemandu wisata dan 

wisatawan. Wisatawan cenderung lebih menghargai pelayanan yang 

dilakukan dengan tulus dibandingkan pelayanan yang hanya bersifat 

formal. Oleh sebab itu, pemahaman bahwa pekerjaan memiliki nilai 
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lebih dari sekadar penghasilan menjadi bagian penting dalam 

membangun kualitas pelayanan wisata yang baik (Firmansyah & 

Putri, 2021). 

4.1.2 Pekerjaan sebagai Bentuk Kontribusi Sosial 

Profesi pemandu wisata memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangan masyarakat dan pelestarian budaya 

lokal. Melalui pekerjaannya, pemandu wisata membantu 

memperkenalkan kekayaan budaya, sejarah, dan keindahan alam 

kepada wisatawan. Peran tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan 

pemandu wisata bukan hanya aktivitas ekonomi, tetapi juga bentuk 

kontribusi sosial terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Pemandu wisata berperan dalam membangun citra positif 

suatu destinasi wisata. Informasi dan pengalaman yang diberikan 

kepada wisatawan dapat memengaruhi cara pandang mereka 

terhadap budaya dan masyarakat lokal. Oleh karena itu, pemandu 

wisata memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan informasi 

secara tepat, menghormati nilai budaya, dan menjaga hubungan baik 

antara wisatawan dan masyarakat setempat. 

Kontribusi sosial seorang pemandu wisata juga terlihat 

dalam upaya mendukung pelestarian budaya dan lingkungan. 

Dengan memberikan edukasi kepada wisatawan mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan, menghormati tradisi lokal, dan 

melestarikan alam, pemandu wisata membantu menciptakan 

kegiatan pariwisata yang lebih bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. 
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Selain itu, profesi pemandu wisata turut memberikan dampak 

ekonomi bagi masyarakat sekitar destinasi wisata. Kehadiran 

wisatawan membantu meningkatkan aktivitas ekonomi lokal melalui 

penggunaan jasa transportasi, penginapan, kuliner, dan produk 

kerajinan masyarakat. Dengan demikian, pekerjaan pemandu wisata 

memiliki nilai sosial yang besar dalam mendukung kesejahteraan 

masyarakat dan perkembangan sektor pariwisata secara keseluruhan 

(Rahmadani, 2022). 

4.1.3 Panggilan Jiwa sebagai Sumber Ketekunan 

Dalam menjalankan profesi pemandu wisata, ketekunan 

menjadi salah satu sikap penting yang harus dimiliki. Pekerjaan ini 

menuntut kemampuan menghadapi berbagai karakter wisatawan, 

kondisi perjalanan yang dinamis, serta tekanan kerja yang cukup 

tinggi. Oleh sebab itu, panggilan jiwa menjadi faktor yang 

membantu seseorang tetap bertahan dan berkembang dalam 

profesinya. 

Pemandu wisata yang menjalankan pekerjaannya 

berdasarkan panggilan jiwa cenderung memiliki motivasi yang lebih 

kuat dibandingkan mereka yang bekerja hanya karena tuntutan 

ekonomi. Ketika seseorang merasa bahwa pekerjaannya memiliki 

makna dan sesuai dengan minat pribadinya, rasa tanggung jawab dan 

komitmen terhadap pekerjaan akan meningkat. Hal tersebut 

membantu individu tetap tekun meskipun menghadapi berbagai 

kesulitan dalam pekerjaan. 

Panggilan jiwa juga mendorong seseorang untuk terus 

belajar dan mengembangkan diri. Pemandu wisata perlu 
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memperbarui pengetahuan mengenai budaya, sejarah, bahasa, dan 

perkembangan pariwisata agar mampu memberikan pelayanan yang 

berkualitas. Keinginan untuk terus berkembang biasanya muncul 

dari rasa cinta dan kepedulian terhadap profesi yang dijalani. 

Selain meningkatkan ketekunan, panggilan jiwa membantu 

individu merasa lebih puas terhadap pekerjaannya. Pemandu wisata 

yang menikmati pekerjaannya akan lebih mudah menciptakan 

suasana perjalanan yang positif dan menyenangkan bagi wisatawan. 

Dengan demikian, panggilan jiwa tidak hanya memberikan manfaat 

bagi individu, tetapi juga berdampak pada kualitas pelayanan dalam 

industri pariwisata. 

4.1.4 Makna Kerja dalam Pelayanan Wisata 

Pelayanan wisata yang baik tidak hanya ditentukan oleh 

keterampilan teknis, tetapi juga oleh makna yang dirasakan individu 

terhadap pekerjaannya. Pemandu wisata yang memandang 

pekerjaannya sebagai bentuk pelayanan kepada orang lain 

cenderung bekerja dengan lebih sabar, ramah, dan bertanggung 

jawab. Sikap tersebut membantu menciptakan pengalaman 

perjalanan yang lebih nyaman dan berkesan bagi wisatawan. 

Makna kerja dalam pelayanan wisata terlihat dari 

kemampuan pemandu wisata membangun hubungan positif dengan 

wisatawan. Interaksi yang dilakukan secara tulus mampu 

menciptakan rasa percaya dan kenyamanan selama perjalanan 

berlangsung. Selain itu, pelayanan yang penuh perhatian membantu 

wisatawan merasa lebih dihargai dan memperoleh pengalaman yang 

lebih bermakna. 
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Pemandu wisata juga memiliki peran penting dalam 

menciptakan pengalaman emosional bagi wisatawan. Melalui cerita, 

penjelasan budaya, dan pendampingan selama perjalanan, pemandu 

wisata membantu wisatawan memahami nilai dan keunikan suatu 

destinasi. Pengalaman tersebut sering kali meninggalkan kesan 

mendalam yang sulit dilupakan oleh wisatawan. 

Pada akhirnya, makna kerja dalam profesi pemandu wisata 

tidak hanya berkaitan dengan tugas pelayanan semata, tetapi juga 

dengan kemampuan memberikan pengalaman positif bagi orang 

lain. Ketika pekerjaan dijalankan dengan kesadaran, kepedulian, dan 

rasa tanggung jawab, profesi pemandu wisata dapat menjadi bentuk 

pengabdian yang memberikan manfaat bagi individu, masyarakat, 

dan perkembangan pariwisata secara berkelanjutan. 

 

4.2 Dedikasi Pemandu dalam Menghidupkan 

Perjalanan 

Dalam industri pariwisata, pemandu wisata memiliki peran 

yang sangat penting dalam menentukan kualitas pengalaman 

perjalanan wisatawan. Pemandu wisata bukan hanya bertugas 

menyampaikan informasi mengenai destinasi, tetapi juga menjadi 

penghubung antara wisatawan dengan budaya, lingkungan, serta 

pengalaman yang mereka temui selama perjalanan. Dedikasi seorang 

pemandu wisata tercermin melalui sikap profesional, kemampuan 

komunikasi, kepedulian terhadap wisatawan, serta komitmen untuk 

menghadirkan perjalanan yang berkesan dan bermakna. 
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Dedikasi dalam dunia pemanduan wisata menjadi faktor 

utama yang mampu menghidupkan suasana perjalanan. Wisatawan 

modern tidak hanya menginginkan perjalanan yang terorganisasi 

dengan baik, tetapi juga pengalaman yang menyenangkan, personal, 

dan penuh interaksi positif. Oleh karena itu, pemandu wisata dituntut 

untuk mampu memberikan pelayanan dengan sepenuh hati agar 

wisatawan merasa nyaman dan dihargai selama perjalanan 

berlangsung. Dedikasi tersebut juga menjadi salah satu unsur 

penting dalam membangun citra positif destinasi maupun 

perusahaan pariwisata (Ap & Wong, 2020). 

4.2.1 Melayani Wisatawan dengan Ketulusan 

Ketulusan dalam melayani wisatawan merupakan salah satu 

bentuk dedikasi utama yang harus dimiliki oleh seorang pemandu 

wisata. Pelayanan yang tulus dapat terlihat dari sikap ramah, sopan, 

sabar, dan penuh perhatian terhadap kebutuhan wisatawan. Ketika 

wisatawan merasakan ketulusan dalam pelayanan, mereka 

cenderung merasa lebih nyaman dan memiliki pengalaman 

emosional yang positif selama perjalanan. 

Ketulusan juga membantu membangun hubungan 

interpersonal yang baik antara pemandu dan wisatawan. Interaksi 

yang hangat dan bersahabat mampu menciptakan suasana perjalanan 

yang lebih menyenangkan serta meningkatkan rasa percaya 

wisatawan terhadap pemandu wisata. Selain itu, sikap tulus dalam 

melayani menunjukkan bahwa pemandu wisata tidak hanya 

menjalankan tugas secara formal, tetapi juga memiliki kepedulian 

terhadap kenyamanan dan kepuasan wisatawan. 
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Dalam praktiknya, pelayanan yang tulus dapat diwujudkan 

melalui tindakan sederhana seperti membantu wisatawan yang 

mengalami kesulitan, memberikan penjelasan dengan sabar, serta 

menunjukkan sikap empati terhadap kondisi wisatawan. Sikap 

tersebut memberikan kesan positif yang sering kali lebih diingat oleh 

wisatawan dibandingkan fasilitas fisik yang mereka peroleh selama 

perjalanan. 

4.2.2 Menjaga Antusiasme dalam Setiap Perjalanan 

Seorang pemandu wisata dituntut untuk selalu menjaga 

antusiasme dalam setiap perjalanan yang dipandu. Antusiasme 

menjadi energi positif yang mampu memengaruhi suasana kelompok 

wisata dan meningkatkan semangat wisatawan selama mengikuti 

kegiatan perjalanan. Pemandu wisata yang menunjukkan semangat 

dan antusiasme tinggi cenderung lebih mudah menarik perhatian 

wisatawan serta menciptakan suasana yang hidup dan interaktif. 

Menjaga antusiasme bukanlah hal yang mudah, terutama 

ketika pemandu wisata harus menghadapi jadwal perjalanan yang 

padat, kondisi cuaca yang kurang mendukung, atau wisatawan 

dengan karakter yang beragam. Namun, profesionalisme menuntut 

pemandu wisata untuk tetap menunjukkan semangat dan sikap 

positif agar kualitas pelayanan tetap terjaga. Antusiasme tersebut 

juga mencerminkan rasa cinta terhadap pekerjaan dan komitmen 

dalam memberikan pengalaman terbaik bagi wisatawan. 

Selain memengaruhi suasana perjalanan, antusiasme juga 

berperan penting dalam penyampaian informasi dan cerita mengenai 

destinasi wisata. Penjelasan yang disampaikan dengan penuh 
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semangat akan terasa lebih menarik dan mudah diterima oleh 

wisatawan. Oleh karena itu, kemampuan menjaga antusiasme 

menjadi bagian penting dari dedikasi seorang pemandu wisata dalam 

menghidupkan perjalanan wisata secara keseluruhan. 

4.2.3 Memberikan Perhatian pada Kebutuhan Wisatawan 

Dedikasi seorang pemandu wisata juga terlihat dari 

kemampuannya memberikan perhatian terhadap kebutuhan 

wisatawan secara menyeluruh. Setiap wisatawan memiliki 

kebutuhan, kondisi fisik, dan harapan yang berbeda sehingga 

pemandu wisata harus mampu memahami dan menyesuaikan 

pelayanan sesuai situasi yang dihadapi. Perhatian terhadap 

kebutuhan wisatawan menjadi faktor penting dalam menciptakan 

rasa aman, nyaman, dan dihargai selama perjalanan berlangsung. 

Perhatian tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai 

tindakan, seperti memastikan kondisi kesehatan wisatawan, 

membantu wisatawan yang mengalami kesulitan, memberikan 

informasi yang jelas, serta menjaga kenyamanan kelompok selama 

perjalanan. Selain itu, pemandu wisata juga perlu memperhatikan 

aspek keselamatan dan kesiapan wisatawan dalam mengikuti setiap 

aktivitas yang dilakukan. 

Kemampuan memahami kebutuhan wisatawan menunjukkan 

adanya kepedulian dan tanggung jawab profesional dari seorang 

pemandu wisata. Wisatawan cenderung merasa lebih puas ketika 

mereka memperoleh pelayanan yang responsif dan personal. Oleh 

karena itu, perhatian terhadap kebutuhan wisatawan tidak hanya 

meningkatkan kualitas pelayanan, tetapi juga memperkuat hubungan 
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emosional antara wisatawan dan pengalaman perjalanan yang 

mereka jalani (Weiler & Black, 2021). 

4.2.4 Mengutamakan Kualitas Pengalaman Wisata 

Tujuan utama dari dedikasi seorang pemandu wisata adalah 

menghadirkan pengalaman perjalanan yang berkualitas dan mudah 

diingat oleh wisatawan. Dalam industri pariwisata modern, kualitas 

pengalaman menjadi faktor yang sangat menentukan tingkat 

kepuasan wisatawan. Wisatawan tidak hanya menilai perjalanan dari 

fasilitas atau destinasi yang dikunjungi, tetapi juga dari pengalaman 

emosional dan interaksi yang mereka rasakan selama perjalanan. 

Mengutamakan kualitas pengalaman berarti memastikan 

bahwa setiap wisatawan memperoleh perjalanan yang aman, 

nyaman, menarik, dan bermakna. Pemandu wisata perlu mampu 

menciptakan suasana yang positif, memberikan informasi yang 

relevan, serta membangun interaksi yang menyenangkan dengan 

wisatawan. Selain itu, kemampuan menghadapi berbagai situasi di 

lapangan dengan tenang dan profesional juga menjadi bagian 

penting dalam menjaga kualitas pengalaman wisata. 

Pengalaman wisata yang berkualitas akan memberikan 

dampak positif terhadap citra destinasi dan industri pariwisata secara 

keseluruhan. Wisatawan yang merasa puas cenderung akan 

merekomendasikan pengalaman mereka kepada orang lain dan 

memiliki keinginan untuk kembali berkunjung. Oleh karena itu, 

dedikasi pemandu wisata dalam mengutamakan kualitas 

pengalaman menjadi bagian penting dalam menciptakan pelayanan 

wisata yang profesional, berkesan, dan berdaya saing tinggi. 
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4.3 Panggilan Jiwa dan Ketahanan Kerja 

Dalam dunia pariwisata, pekerjaan sebagai pemandu wisata 

dan pelaku perjalanan tidak hanya membutuhkan kemampuan 

teknis, tetapi juga panggilan jiwa serta ketahanan kerja yang kuat. 

Aktivitas wisata sering kali berlangsung dalam kondisi yang dinamis 

dan penuh tantangan sehingga membutuhkan kesiapan mental, 

emosional, dan fisik yang baik. Pekerjaan di bidang pariwisata 

menuntut kemampuan menghadapi perubahan situasi secara cepat 

sekaligus menjaga kualitas pelayanan kepada wisatawan. Oleh 

karena itu, ketahanan kerja menjadi salah satu aspek penting yang 

mendukung profesionalisme dan keberlangsungan karier dalam 

industri pariwisata (Robinson & Picard, 2021). 

Panggilan jiwa dalam pekerjaan wisata tercermin dari rasa 

tanggung jawab, kecintaan terhadap dunia perjalanan, serta 

semangat untuk memberikan pengalaman terbaik bagi wisatawan. 

Sikap tersebut membantu seseorang tetap bertahan dan berkembang 

meskipun menghadapi berbagai tekanan di lapangan. Ketahanan 

kerja yang baik juga memungkinkan pelaku wisata menjadikan 

setiap tantangan sebagai bagian dari proses pembelajaran dan 

pengembangan diri. 

4.3.1 Bertahan dalam Situasi Perjalanan yang Sulit 

Perjalanan wisata tidak selalu berjalan sesuai rencana. Dalam 

praktiknya, pemandu wisata sering menghadapi berbagai kondisi 

sulit, seperti cuaca buruk, keterlambatan transportasi, perubahan 

jadwal, hingga kondisi kesehatan wisatawan. Situasi tersebut 
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memerlukan kemampuan bertahan dan mengambil keputusan secara 

cepat agar perjalanan tetap berjalan dengan baik. 

Kemampuan bertahan dalam kondisi sulit menunjukkan 

profesionalisme seorang pelaku wisata. Pemandu wisata perlu tetap 

tenang dan mampu menjaga suasana agar wisatawan tidak merasa 

panik atau kecewa. Sikap sabar dan kemampuan berpikir solutif 

menjadi modal penting dalam menghadapi situasi yang tidak terduga 

selama perjalanan berlangsung. 

Selain itu, pengalaman menghadapi berbagai kondisi 

lapangan membantu meningkatkan kemampuan adaptasi seseorang. 

Pelaku wisata yang terbiasa menghadapi tantangan akan lebih 

mudah mencari alternatif solusi ketika terjadi kendala. Misalnya, 

ketika destinasi wisata tidak dapat dikunjungi karena cuaca buruk, 

pemandu dapat menawarkan aktivitas pengganti yang tetap menarik 

bagi wisatawan. 

Ketahanan dalam situasi sulit juga berkaitan dengan kesiapan 

fisik dan mental. Aktivitas perjalanan yang padat sering kali 

memerlukan energi besar serta kemampuan menjaga fokus dalam 

waktu yang lama. Oleh sebab itu, menjaga kondisi tubuh dan 

kesehatan mental menjadi bagian penting dalam mendukung kualitas 

kerja di bidang pariwisata. 

4.3.2 Mengelola Tekanan saat Menghadapi Wisatawan 

Dalam dunia pelayanan wisata, tekanan kerja sering muncul 

ketika menghadapi wisatawan dengan berbagai karakter dan 

kebutuhan yang berbeda. Ada wisatawan yang mudah beradaptasi, 

tetapi ada pula yang memiliki ekspektasi tinggi atau sulit merasa 
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puas terhadap pelayanan yang diberikan. Kondisi tersebut menuntut 

kemampuan pengendalian emosi dan komunikasi yang baik dari 

seorang pemandu wisata. 

Mengelola tekanan berarti mampu tetap bersikap profesional 

meskipun berada dalam situasi yang menegangkan. Pemandu wisata 

perlu menjaga sikap ramah, sopan, dan sabar dalam menghadapi 

keluhan maupun permintaan wisatawan. Kemampuan 

mendengarkan dan memahami kebutuhan wisatawan menjadi 

langkah penting untuk menciptakan hubungan yang positif selama 

perjalanan. 

Selain itu, tekanan kerja juga dapat muncul akibat tanggung 

jawab besar dalam memastikan keamanan dan kenyamanan 

wisatawan. Pemandu wisata harus mampu mengatur waktu, menjaga 

koordinasi perjalanan, serta memastikan seluruh kegiatan berjalan 

sesuai rencana. Tanggung jawab tersebut memerlukan ketelitian dan 

konsentrasi yang tinggi. 

Kemampuan mengelola tekanan membantu pelaku wisata 

menjaga kualitas pelayanan dalam berbagai situasi. Sikap tenang dan 

profesional tidak hanya memberikan rasa nyaman bagi wisatawan, 

tetapi juga meningkatkan kepercayaan terhadap pelayanan yang 

diberikan. Dengan demikian, kemampuan menghadapi tekanan 

menjadi bagian penting dalam membangun ketahanan kerja di 

bidang pariwisata (UNWTO, 2020). 

4.3.3 Menjaga Semangat Meski Kondisi Berubah 

Industri pariwisata merupakan bidang yang sangat 

dipengaruhi oleh perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan 
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lingkungan. Perubahan cuaca, perkembangan teknologi, hingga 

situasi global dapat memengaruhi aktivitas perjalanan wisata secara 

langsung. Oleh karena itu, pelaku wisata perlu memiliki semangat 

dan motivasi yang kuat agar tetap mampu bekerja secara optimal 

dalam berbagai keadaan. 

Menjaga semangat kerja menjadi tantangan tersendiri ketika 

menghadapi kondisi yang tidak menentu. Penurunan jumlah 

wisatawan, perubahan jadwal perjalanan, atau situasi darurat tertentu 

dapat memengaruhi kondisi psikologis pelaku wisata. Namun, 

individu yang memiliki panggilan jiwa terhadap pekerjaannya 

cenderung mampu bertahan dan tetap memberikan pelayanan 

terbaik. 

Salah satu cara menjaga semangat adalah dengan 

membangun pola pikir positif terhadap setiap perubahan yang 

terjadi. Perubahan dapat dipandang sebagai peluang untuk belajar 

dan meningkatkan kemampuan diri. Sikap terbuka terhadap 

perkembangan baru membantu pelaku wisata lebih mudah 

beradaptasi dengan kebutuhan industri yang terus berkembang. 

Selain itu, dukungan dari rekan kerja dan lingkungan 

profesional juga membantu menjaga motivasi dalam bekerja. 

Hubungan kerja yang baik menciptakan suasana yang lebih nyaman 

dan mendukung proses kerja secara kolektif. Dengan adanya 

semangat kerja yang terjaga, pelaku wisata dapat terus berkembang 

dan memberikan kontribusi positif bagi dunia pariwisata. 
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4.3.4 Mengubah Tantangan menjadi Pembelajaran 

Tantangan dalam dunia pariwisata tidak selalu menjadi 

hambatan, tetapi juga dapat menjadi sumber pembelajaran yang 

berharga. Setiap pengalaman perjalanan memberikan pelajaran baru 

mengenai cara menghadapi situasi, memahami karakter wisatawan, 

serta meningkatkan kemampuan komunikasi dan pelayanan. Oleh 

karena itu, kemampuan melihat tantangan sebagai proses 

pembelajaran menjadi faktor penting dalam pengembangan 

profesionalisme kerja. 

Pelaku wisata yang mampu belajar dari pengalaman 

cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik. 

Kesalahan atau kendala yang pernah terjadi dapat dijadikan bahan 

evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan di masa mendatang. 

Proses refleksi tersebut membantu seseorang berkembang menjadi 

lebih matang dan profesional dalam bekerja. 

Selain meningkatkan keterampilan individu, pembelajaran 

dari tantangan juga mendorong munculnya kreativitas dalam 

pelayanan wisata. Pengalaman lapangan membantu pelaku wisata 

menemukan cara baru dalam mengatasi masalah dan menciptakan 

pengalaman perjalanan yang lebih baik bagi wisatawan. Dengan 

demikian, tantangan tidak hanya dipandang sebagai kesulitan, tetapi 

juga sebagai kesempatan untuk berkembang. 

Kemampuan mengubah tantangan menjadi pembelajaran 

menunjukkan adanya ketahanan mental dan semangat untuk terus 

maju. Sikap tersebut penting dalam dunia pariwisata yang penuh 

dinamika dan perubahan. Melalui pengalaman dan pembelajaran 
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yang terus berlangsung, pelaku wisata dapat membangun kualitas 

diri yang lebih kuat sekaligus meningkatkan profesionalisme dalam 

memberikan pelayanan kepada wisatawan. 

 

4.4 Panggilan Jiwa sebagai Sumber Kreativitas 

Dalam profesi pemandu wisata, kreativitas tidak hanya 

muncul dari keterampilan teknis atau pengalaman kerja, tetapi juga 

berasal dari panggilan jiwa terhadap pekerjaan yang dijalani. 

Panggilan jiwa merupakan dorongan batin yang membuat seseorang 

merasa bahwa pekerjaannya memiliki makna dan tujuan yang 

penting. Ketika seseorang menjalankan pekerjaan dengan sepenuh 

hati, maka semangat untuk memberikan pelayanan terbaik akan 

muncul secara alami. Kondisi tersebut mendorong individu untuk 

terus berpikir kreatif dalam menghadirkan pengalaman wisata yang 

berkualitas dan berkesan bagi wisatawan. 

Pemandu wisata yang bekerja berdasarkan panggilan jiwa 

cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih kuat dibandingkan 

mereka yang hanya bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

semata. Motivasi tersebut membuat mereka lebih antusias dalam 

menjalankan tugas, menghadapi tantangan, serta membangun 

hubungan yang baik dengan wisatawan. Menurut Ryan dan Deci 

(2020), motivasi intrinsik memiliki pengaruh besar terhadap 

kreativitas dan kualitas kinerja individu dalam lingkungan kerja. 

Oleh karena itu, panggilan jiwa dapat dipahami sebagai sumber 
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energi positif yang membantu pemandu wisata mengembangkan 

kreativitas dalam pelayanan wisata. 

4.4.1 Dorongan untuk Memberi Layanan Terbaik 

Panggilan jiwa dalam profesi pemandu wisata tercermin 

melalui keinginan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 

wisatawan. Dorongan tersebut muncul karena pemandu wisata 

merasa memiliki tanggung jawab moral untuk menciptakan 

pengalaman perjalanan yang nyaman dan menyenangkan. Dengan 

adanya rasa tanggung jawab tersebut, pemandu wisata akan berusaha 

memberikan perhatian yang maksimal terhadap kebutuhan 

wisatawan selama perjalanan berlangsung. 

Keinginan memberikan pelayanan terbaik juga mendorong 

munculnya kreativitas dalam berbagai aspek pelayanan wisata. 

Pemandu wisata akan mencari cara yang lebih menarik dalam 

menyampaikan informasi, membangun suasana perjalanan, maupun 

membantu wisatawan menghadapi berbagai kendala selama kegiatan 

wisata berlangsung. Pelayanan yang dilakukan dengan sepenuh hati 

akan lebih mudah dirasakan oleh wisatawan sehingga menciptakan 

hubungan yang positif antara pemandu wisata dan pelanggan. 

4.4.2 Keinginan Menciptakan Pengalaman yang Berkesan 

Salah satu tujuan utama dalam pelayanan wisata adalah 

menciptakan pengalaman yang berkesan bagi wisatawan. Pemandu 

wisata yang memiliki panggilan jiwa terhadap pekerjaannya akan 

berusaha menghadirkan pengalaman yang tidak mudah dilupakan. 

Mereka memahami bahwa wisatawan tidak hanya mencari hiburan, 
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tetapi juga pengalaman emosional yang memberikan nilai dan 

kenangan positif setelah perjalanan selesai. 

Keinginan menciptakan pengalaman yang berkesan 

mendorong pemandu wisata untuk terus berinovasi dalam 

pelayanan. Misalnya, mereka dapat menghadirkan interaksi budaya 

lokal, aktivitas menarik, atau pendekatan komunikasi yang lebih 

personal sesuai karakter wisatawan. Kreativitas tersebut membuat 

perjalanan terasa lebih hidup dan bermakna. Selain itu, pengalaman 

yang berkesan juga dapat meningkatkan kepuasan wisatawan 

sehingga mendorong terciptanya citra positif terhadap destinasi 

wisata yang dikunjungi. 

4.4.3 Kemauan untuk Terus Memperbaiki Diri 

Panggilan jiwa juga terlihat dari kemauan individu untuk 

terus belajar dan memperbaiki diri. Pemandu wisata yang memiliki 

semangat profesional tidak akan merasa puas dengan kemampuan 

yang dimiliki saat ini. Mereka akan terus berusaha meningkatkan 

kualitas pelayanan melalui pembelajaran, pengalaman, dan 

pengembangan keterampilan yang relevan dengan bidang 

pariwisata. Sikap tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung munculnya kreativitas di lingkungan kerja. 

Kemauan memperbaiki diri membantu pemandu wisata 

menjadi lebih adaptif terhadap perubahan tren wisata dan kebutuhan 

pelanggan. Dalam era pariwisata modern, wisatawan cenderung 

menginginkan pelayanan yang lebih interaktif dan autentik. Oleh 

karena itu, pemandu wisata harus mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan tersebut agar tetap kompetitif. Menurut Amabile dan 
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Pratt (2016), kreativitas berkembang melalui kombinasi motivasi 

intrinsik, pengalaman, dan lingkungan kerja yang mendukung proses 

pembelajaran individu. Dengan demikian, semangat untuk terus 

berkembang menjadi bagian penting dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan wisata. 

4.4.4 Semangat Menghadirkan Nilai dalam Perjalanan 

Pemandu wisata tidak hanya bertugas mengarahkan 

perjalanan wisatawan, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk 

menghadirkan nilai dalam setiap perjalanan yang dilakukan. Nilai 

tersebut dapat berupa pengetahuan budaya, pengalaman sosial, 

maupun pemahaman mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan 

menghargai keberagaman. Semangat untuk memberikan nilai positif 

menjadikan pekerjaan pemandu wisata lebih bermakna dan tidak 

sekadar berorientasi pada aktivitas perjalanan semata. 

Semangat menghadirkan nilai juga mendorong pemandu 

wisata untuk lebih kreatif dalam membangun interaksi dengan 

wisatawan. Mereka akan berusaha menyampaikan informasi dengan 

cara yang menarik dan mudah dipahami sehingga wisatawan 

memperoleh pengalaman edukatif selama perjalanan berlangsung. 

Selain itu, nilai-nilai positif yang diberikan selama kegiatan wisata 

dapat meninggalkan kesan mendalam bagi wisatawan. Dengan 

demikian, panggilan jiwa menjadi sumber utama yang membantu 

pemandu wisata menghadirkan pelayanan yang kreatif, profesional, 

dan bermakna dalam industri pariwisata. 
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Bab 5: Kelincahan Pemandu 

dalam Keterbatasan 

 

5.1 Memahami Kelincahan Kerja Pemandu 

Wisata 

Dalam industri pariwisata, pekerjaan pemandu wisata 

merupakan profesi yang menuntut kemampuan beradaptasi secara 

cepat terhadap berbagai situasi di lapangan. Aktivitas wisata sering 

kali berlangsung dalam kondisi yang dinamis dan tidak selalu dapat 

diprediksi. Perubahan cuaca, keterlambatan perjalanan, perbedaan 

karakter wisatawan, hingga kendala teknis menjadi bagian dari 

tantangan yang harus dihadapi oleh seorang pemandu wisata. Oleh 

karena itu, kelincahan kerja menjadi kemampuan penting yang 

mendukung keberhasilan pelayanan wisata. 

Kelincahan kerja dapat dipahami sebagai kemampuan 

seseorang untuk bertindak cepat, fleksibel, dan tepat dalam 

menghadapi perubahan maupun keterbatasan yang terjadi selama 

pekerjaan berlangsung. Dalam profesi pemandu wisata, kelincahan 

membantu individu menjaga kualitas pelayanan meskipun berada 

dalam situasi yang tidak ideal. Sikap tersebut menunjukkan 

profesionalisme sekaligus kemampuan untuk tetap memberikan 

pengalaman wisata yang nyaman dan menyenangkan bagi 

wisatawan. 
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5.1.1 Arti Kelincahan dalam Pekerjaan Lapangan 

Kelincahan dalam pekerjaan lapangan merujuk pada 

kemampuan seseorang untuk bergerak dan bertindak secara cepat 

sesuai dengan kebutuhan situasi yang dihadapi. Dalam konteks 

pemandu wisata, pekerjaan lapangan sering kali memerlukan 

keputusan yang harus diambil dalam waktu singkat. Oleh sebab itu, 

pemandu wisata dituntut memiliki kemampuan berpikir cepat dan 

bertindak secara tepat agar perjalanan wisata tetap berjalan dengan 

lancar. 

Pekerjaan pemandu wisata tidak hanya dilakukan di dalam 

ruangan atau berdasarkan jadwal yang tetap. Aktivitas wisata 

berlangsung di berbagai lokasi dengan kondisi yang berbeda-beda, 

seperti tempat wisata alam, kawasan budaya, maupun area perkotaan 

yang padat. Situasi tersebut menuntut pemandu wisata untuk 

memiliki kesiapan fisik dan mental dalam menghadapi berbagai 

kemungkinan selama perjalanan berlangsung. 

Kelincahan juga terlihat dari kemampuan pemandu wisata 

mengelola aktivitas wisata secara efisien. Misalnya, ketika terjadi 

perubahan jadwal atau hambatan perjalanan, pemandu wisata harus 

mampu segera menyesuaikan rencana kegiatan tanpa mengurangi 

kenyamanan wisatawan. Kemampuan tersebut membantu menjaga 

suasana perjalanan tetap positif meskipun menghadapi keterbatasan 

di lapangan. 

Selain berkaitan dengan kecepatan bertindak, kelincahan 

juga mencerminkan kemampuan seseorang dalam menjaga 

ketenangan saat menghadapi tekanan kerja. Pemandu wisata yang 
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mampu berpikir jernih dan tetap tenang cenderung lebih mudah 

menemukan solusi terhadap masalah yang muncul selama perjalanan 

wisata. Oleh karena itu, kelincahan menjadi salah satu kompetensi 

penting dalam mendukung kualitas pelayanan wisata (Nugroho & 

Kurniawan, 2021). 

5.1.2 Pentingnya Cepat Membaca Situasi 

Kemampuan membaca situasi secara cepat merupakan 

bagian penting dari kelincahan kerja seorang pemandu wisata. 

Dalam kegiatan wisata, kondisi di lapangan dapat berubah sewaktu-

waktu sehingga pemandu wisata perlu memahami situasi dengan 

tepat agar dapat mengambil keputusan yang sesuai. Kemampuan 

tersebut membantu mencegah terjadinya masalah yang dapat 

mengganggu kenyamanan dan keamanan wisatawan. 

Pemandu wisata perlu memperhatikan berbagai aspek 

selama perjalanan, seperti kondisi cuaca, suasana lingkungan, 

kebutuhan wisatawan, serta potensi hambatan yang mungkin terjadi. 

Misalnya, ketika cuaca tiba-tiba berubah menjadi buruk, pemandu 

wisata harus segera menyesuaikan kegiatan wisata agar perjalanan 

tetap aman dan nyaman. Tindakan yang cepat dan tepat 

menunjukkan kesiapan profesional dalam menghadapi situasi 

lapangan. 

Selain memahami kondisi lingkungan, kemampuan 

membaca situasi juga berkaitan dengan interaksi sosial. Pemandu 

wisata perlu memahami suasana hati dan kebutuhan wisatawan agar 

mampu memberikan pelayanan yang sesuai. Wisatawan yang 

merasa lelah, bosan, atau mengalami kesulitan tertentu memerlukan 
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pendekatan yang berbeda dalam pelayanan. Oleh sebab itu, 

kepekaan terhadap situasi menjadi bagian penting dalam 

menciptakan pengalaman wisata yang positif. 

Kemampuan membaca situasi secara cepat membantu 

pemandu wisata mengurangi risiko konflik dan ketidaknyamanan 

selama perjalanan. Wisatawan akan merasa lebih percaya dan 

nyaman ketika dipandu oleh seseorang yang mampu mengendalikan 

situasi dengan baik. Dengan demikian, kemampuan tersebut menjadi 

bagian penting dalam mendukung profesionalisme dan kualitas 

pelayanan wisata (Rahman, 2022). 

5.1.3 Kemampuan Menyesuaikan Diri dengan Perubahan 

Perubahan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari dunia pariwisata. Jadwal perjalanan, kondisi destinasi, maupun 

kebutuhan wisatawan dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan 

situasi yang terjadi. Oleh karena itu, kemampuan menyesuaikan diri 

menjadi salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki oleh 

seorang pemandu wisata. 

Pemandu wisata yang mampu beradaptasi dengan baik akan 

lebih mudah menghadapi berbagai tantangan pekerjaan. Ketika 

terjadi perubahan rencana perjalanan, misalnya, pemandu wisata 

perlu segera mencari alternatif kegiatan agar wisatawan tetap merasa 

nyaman dan menikmati perjalanan. Sikap fleksibel tersebut 

membantu menjaga kualitas pengalaman wisata meskipun kondisi 

tidak berjalan sesuai rencana awal. 

Kemampuan menyesuaikan diri juga berkaitan dengan 

perkembangan tren pariwisata dan kebutuhan wisatawan modern. 
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Wisatawan saat ini cenderung menginginkan pengalaman wisata 

yang lebih personal, interaktif, dan autentik. Oleh sebab itu, 

pemandu wisata perlu terus belajar dan menyesuaikan metode 

pelayanan dengan perkembangan zaman agar tetap relevan dan 

kompetitif dalam pekerjaannya. 

Selain itu, kemampuan beradaptasi membantu pemandu 

wisata bekerja secara lebih efektif dalam lingkungan yang beragam. 

Interaksi dengan wisatawan dari latar belakang budaya, usia, dan 

karakter yang berbeda membutuhkan kemampuan komunikasi yang 

fleksibel. Dengan demikian, kemampuan menyesuaikan diri menjadi 

bagian penting dalam mendukung keberhasilan pelayanan wisata 

yang berkualitas. 

5.1.4 Kelincahan sebagai Modal Pelayanan Wisata 

Kelincahan kerja merupakan modal penting dalam 

menciptakan pelayanan wisata yang profesional dan berkualitas. 

Pemandu wisata yang lincah mampu memberikan pelayanan yang 

cepat, responsif, dan tepat sesuai kebutuhan wisatawan. Sikap 

tersebut membantu menciptakan rasa aman dan nyaman selama 

perjalanan wisata berlangsung. 

Dalam praktiknya, kelincahan membantu pemandu wisata 

menghadapi keterbatasan yang sering muncul di lapangan. 

Keterbatasan fasilitas, waktu, maupun kondisi lingkungan tidak 

selalu dapat dihindari dalam kegiatan wisata. Namun, dengan 

kemampuan berpikir cepat dan bertindak secara fleksibel, pemandu 

wisata tetap dapat memberikan pengalaman perjalanan yang 

menyenangkan bagi wisatawan. 
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Kelincahan juga mendukung kemampuan pemandu wisata 

dalam membangun hubungan yang baik dengan wisatawan. Respons 

yang cepat terhadap kebutuhan dan masalah wisatawan 

menunjukkan perhatian serta tanggung jawab dalam pelayanan. 

Wisatawan cenderung lebih puas ketika merasa dipandu oleh 

seseorang yang mampu mengendalikan situasi dan memberikan 

solusi secara tepat. 

Pada akhirnya, kelincahan kerja tidak hanya menjadi 

kemampuan teknis dalam profesi pemandu wisata, tetapi juga bagian 

dari sikap profesional dalam memberikan pelayanan terbaik kepada 

wisatawan. Dengan kelincahan yang baik, pemandu wisata mampu 

menghadapi keterbatasan, menjaga kualitas pelayanan, serta 

menciptakan pengalaman perjalanan yang lebih bermakna dan 

berkesan. 

 

5.2 Bekerja Kreatif di Tengah Batasan 

Dalam industri pariwisata, kreativitas menjadi kemampuan 

penting yang membantu pelaku wisata menghadirkan pengalaman 

perjalanan yang menarik dan berkesan bagi wisatawan. Namun, 

kreativitas dalam dunia kerja tidak selalu dapat dijalankan secara 

bebas tanpa batas. Berbagai aturan, standar operasional, kondisi 

lapangan, serta kebijakan perjalanan wisata sering kali menjadi 

tantangan yang harus dihadapi oleh pemandu wisata maupun 

penyelenggara perjalanan. Oleh karena itu, kemampuan bekerja 

kreatif di tengah berbagai keterbatasan menjadi salah satu bentuk 
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profesionalisme yang sangat dibutuhkan dalam industri pariwisata 

modern. 

Batasan dalam pekerjaan tidak selalu menjadi hambatan 

negatif, tetapi dapat menjadi ruang untuk melatih kemampuan 

berpikir inovatif dan adaptif. Pelaku wisata dituntut untuk tetap 

mampu memberikan pelayanan berkualitas meskipun harus bekerja 

dalam kondisi yang terikat aturan tertentu. Kreativitas yang 

dilakukan secara tepat justru dapat membantu menciptakan solusi 

baru tanpa mengurangi kualitas pelayanan maupun melanggar 

ketentuan yang berlaku. Dengan demikian, keseimbangan antara 

kreativitas dan kepatuhan terhadap aturan menjadi aspek penting 

dalam menjaga profesionalisme di bidang pariwisata (Richards, 

2020). 

5.2.1 Menghadapi Aturan Perjalanan Wisata 

Dalam pelaksanaan kegiatan wisata, terdapat berbagai aturan 

yang harus dipatuhi oleh seluruh pihak yang terlibat. Aturan tersebut 

dapat berasal dari pemerintah, pengelola destinasi, perusahaan 

perjalanan wisata, maupun kebijakan keselamatan tertentu. 

Kehadiran aturan bertujuan menjaga keamanan, kenyamanan, 

ketertiban, serta kelancaran aktivitas wisata agar seluruh kegiatan 

dapat berjalan secara aman dan profesional. 

Bagi pemandu wisata, aturan perjalanan sering kali menjadi 

tantangan karena harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan 

yang beragam. Misalnya, keterbatasan waktu kunjungan, aturan 

mengenai area tertentu, hingga kebijakan keselamatan dapat 

memengaruhi fleksibilitas dalam memberikan pelayanan. Dalam 
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situasi tersebut, pemandu wisata perlu memiliki kemampuan 

beradaptasi agar tetap mampu menghadirkan pengalaman yang 

menyenangkan tanpa melanggar aturan yang berlaku. 

Kemampuan menghadapi aturan dengan sikap positif 

menjadi bagian penting dari profesionalisme kerja. Pemandu wisata 

yang mampu menjelaskan aturan secara baik kepada wisatawan akan 

membantu menciptakan pemahaman dan kerja sama yang lebih baik 

selama perjalanan berlangsung. Selain itu, kepatuhan terhadap 

aturan juga menunjukkan tanggung jawab dan komitmen terhadap 

keselamatan serta kualitas pelayanan wisata secara keseluruhan. 

5.2.2 Menyesuaikan Layanan dengan Standar Operasional 

Setiap perusahaan atau penyelenggara wisata umumnya 

memiliki standar operasional yang harus dijalankan dalam proses 

pelayanan kepada wisatawan. Standar operasional tersebut 

mencakup prosedur pelayanan, tata cara komunikasi, pengelolaan 

perjalanan, hingga penanganan situasi darurat. Tujuan utama dari 

standar operasional adalah menjaga konsistensi kualitas pelayanan 

dan memastikan seluruh kegiatan berjalan secara efektif dan aman. 

Dalam praktiknya, pelaku wisata perlu mampu 

menyesuaikan gaya pelayanan dengan standar yang telah ditetapkan 

tanpa kehilangan unsur kreativitas dan kedekatan dengan wisatawan. 

Penyesuaian tersebut memerlukan kemampuan memahami aturan 

kerja sekaligus kemampuan interpersonal yang baik agar pelayanan 

tetap terasa hangat dan tidak kaku. Kreativitas dapat diwujudkan 

melalui cara penyampaian informasi, pendekatan komunikasi, 
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maupun pengelolaan suasana perjalanan yang tetap sesuai dengan 

standar perusahaan. 

Selain menjaga kualitas pelayanan, penerapan standar 

operasional juga membantu mengurangi risiko kesalahan dan 

meningkatkan profesionalisme kerja. Wisatawan akan merasa lebih 

nyaman ketika pelayanan yang diberikan berlangsung secara teratur, 

jelas, dan konsisten. Oleh karena itu, kemampuan menyesuaikan 

layanan dengan standar operasional menjadi bagian penting dalam 

menciptakan pelayanan wisata yang berkualitas dan terpercaya. 

5.2.3 Berinovasi tanpa Melanggar Ketentuan 

Kreativitas dalam industri pariwisata tidak berarti 

mengabaikan aturan yang berlaku. Sebaliknya, inovasi yang baik 

justru muncul dari kemampuan menemukan cara baru yang tetap 

sesuai dengan ketentuan dan standar yang ada. Dalam konteks ini, 

pelaku wisata perlu memiliki kemampuan berpikir kreatif untuk 

menghadirkan pengalaman yang menarik tanpa menimbulkan risiko 

atau pelanggaran terhadap aturan perjalanan wisata. 

Berinovasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

menciptakan metode penyampaian informasi yang lebih interaktif, 

menghadirkan aktivitas wisata yang lebih partisipatif, atau 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan. Inovasi semacam ini dapat memberikan pengalaman baru 

bagi wisatawan tanpa mengubah aturan dasar yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, kreativitas tetap dapat berkembang dalam 

kerangka kerja yang profesional dan bertanggung jawab. 
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Kemampuan berinovasi secara tepat juga menunjukkan 

kemampuan problem solving dalam menghadapi keterbatasan di 

lapangan. Ketika terjadi kendala tertentu, pelaku wisata yang kreatif 

akan lebih mudah menemukan solusi alternatif yang efektif tanpa 

mengganggu kenyamanan wisatawan. Oleh karena itu, inovasi yang 

dilakukan secara bijaksana menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan wisata modern (Pine & Gilmore, 

2021). 

5.2.4 Mencari Ruang Kreatif dalam Batas yang Ada 

Batasan dalam pekerjaan sering kali dianggap sebagai 

hambatan bagi kreativitas. Namun, dalam dunia pariwisata, 

keterbatasan justru dapat menjadi ruang untuk mengembangkan ide-

ide baru yang lebih inovatif dan adaptif. Pemandu wisata maupun 

pelaku industri pariwisata perlu mampu melihat peluang kreatif di 

tengah aturan, keterbatasan fasilitas, maupun kondisi lapangan yang 

berubah-ubah. 

Mencari ruang kreatif dapat dilakukan melalui pendekatan 

pelayanan yang lebih personal, penggunaan cerita yang menarik, 

pengelolaan suasana kelompok, maupun pemanfaatan potensi lokal 

sebagai bagian dari pengalaman wisata. Kreativitas semacam ini 

tidak memerlukan perubahan besar terhadap sistem yang ada, tetapi 

mampu memberikan nilai tambah bagi wisatawan melalui 

pengalaman yang lebih unik dan berkesan. 

Selain itu, kemampuan bekerja kreatif di tengah batasan juga 

membantu meningkatkan ketahanan dan fleksibilitas dalam dunia 

kerja. Pelaku wisata yang mampu beradaptasi dengan berbagai 
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kondisi akan lebih siap menghadapi perubahan dan tantangan dalam 

industri pariwisata yang terus berkembang. Dengan demikian, 

kreativitas bukan hanya tentang kebebasan berekspresi, tetapi juga 

tentang kemampuan menemukan solusi dan peluang baru dalam 

situasi yang terbatas. 

Pada akhirnya, bekerja kreatif di tengah batasan 

menunjukkan bahwa profesionalisme dan inovasi dapat berjalan 

secara seimbang. Kepatuhan terhadap aturan tetap dapat disertai 

dengan pelayanan yang menarik, komunikatif, dan berorientasi pada 

pengalaman wisatawan. Oleh karena itu, kemampuan mengelola 

kreativitas dalam kerangka yang teratur menjadi salah satu kunci 

penting dalam menciptakan pelayanan wisata yang berkualitas dan 

berdaya saing tinggi. 

 

5.3 Respons Pemandu terhadap Situasi Tidak 

Terduga 

Dalam dunia pariwisata, situasi tidak terduga merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas perjalanan. 

Pemandu wisata dituntut memiliki kemampuan berpikir cepat, 

mengambil keputusan secara tepat, serta menjaga kenyamanan 

wisatawan meskipun menghadapi berbagai kendala di lapangan. 

Situasi seperti perubahan cuaca, keterlambatan perjalanan, hingga 

kebutuhan khusus wisatawan memerlukan respons yang profesional 

dan terorganisasi. Oleh karena itu, kemampuan menghadapi kondisi 
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tak terduga menjadi salah satu indikator penting dalam kualitas 

pelayanan seorang pemandu wisata (Cooper, 2020). 

Respons yang baik terhadap situasi tidak terduga tidak hanya 

membantu menjaga kelancaran perjalanan, tetapi juga meningkatkan 

rasa aman dan kepercayaan wisatawan. Dalam praktiknya, pemandu 

wisata perlu mengombinasikan keterampilan komunikasi, 

pengalaman lapangan, dan kemampuan manajemen situasi agar 

setiap kendala dapat diatasi dengan efektif tanpa mengurangi 

kualitas pengalaman perjalanan wisata. 

5.3.1 Menghadapi Perubahan Cuaca 

Perubahan cuaca merupakan salah satu tantangan yang 

paling sering dihadapi dalam aktivitas wisata, terutama pada 

perjalanan luar ruangan. Hujan deras, kabut, angin kencang, atau 

suhu ekstrem dapat memengaruhi jadwal perjalanan dan 

kenyamanan wisatawan. Dalam kondisi tersebut, pemandu wisata 

harus mampu mengambil langkah cepat untuk menjaga keamanan 

serta kelancaran kegiatan wisata. 

Salah satu bentuk respons yang penting adalah 

mempersiapkan alternatif kegiatan sebelum perjalanan dimulai. 

Pemandu wisata perlu memahami kondisi geografis dan pola cuaca 

di destinasi yang dikunjungi sehingga dapat menentukan langkah 

antisipasi yang tepat. Ketika cuaca berubah secara tiba-tiba, 

wisatawan perlu diberikan informasi yang jelas agar mereka 

memahami alasan perubahan jadwal atau aktivitas perjalanan. 

Selain menjaga keselamatan, pemandu wisata juga perlu 

menciptakan suasana yang tetap nyaman dan positif bagi wisatawan. 
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Sikap tenang dan komunikatif membantu mengurangi rasa kecewa 

wisatawan akibat perubahan rencana perjalanan. Dalam beberapa 

situasi, kreativitas pemandu wisata diperlukan untuk menawarkan 

aktivitas pengganti yang tetap menarik meskipun kondisi cuaca tidak 

mendukung. 

Kemampuan menghadapi perubahan cuaca menunjukkan 

profesionalisme dan kesiapan seorang pemandu wisata dalam 

bekerja di lapangan. Dengan respons yang tepat, situasi yang 

awalnya dianggap sebagai hambatan dapat diubah menjadi 

pengalaman perjalanan yang tetap menyenangkan dan berkesan bagi 

wisatawan. 

5.3.2 Mengelola Keterlambatan Perjalanan 

Keterlambatan perjalanan menjadi situasi lain yang sering 

terjadi dalam dunia pariwisata. Faktor seperti kemacetan lalu lintas, 

keterlambatan transportasi umum, atau kendala teknis dapat 

memengaruhi jadwal perjalanan wisata. Kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan ketidaknyamanan bagi wisatawan apabila tidak 

ditangani dengan baik. 

Dalam menghadapi keterlambatan, pemandu wisata perlu 

menunjukkan kemampuan manajemen waktu dan komunikasi yang 

efektif. Informasi mengenai penyebab keterlambatan serta 

perubahan jadwal harus disampaikan secara jelas dan jujur kepada 

wisatawan. Transparansi dalam komunikasi membantu mengurangi 

kebingungan dan menjaga kepercayaan wisatawan terhadap 

pelayanan yang diberikan. 
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Selain itu, pemandu wisata perlu mampu menyesuaikan 

susunan perjalanan agar kegiatan wisata tetap berjalan secara 

optimal. Beberapa aktivitas mungkin perlu dipersingkat atau diubah 

sesuai kondisi yang terjadi di lapangan. Kemampuan mengambil 

keputusan dengan cepat menjadi hal penting untuk memastikan 

perjalanan tetap berlangsung secara efisien. 

Keterlambatan perjalanan juga dapat menjadi kesempatan 

bagi pemandu wisata untuk menunjukkan keterampilan 

interpersonalnya. Selama menunggu, pemandu dapat membangun 

interaksi dengan wisatawan melalui cerita budaya, permainan 

ringan, atau informasi tambahan mengenai destinasi wisata. 

Pendekatan tersebut membantu menjaga suasana tetap nyaman dan 

mengurangi rasa bosan wisatawan selama perjalanan berlangsung 

(UNWTO, 2021). 

5.3.3 Menangani Wisatawan dengan Kebutuhan Khusus 

Setiap wisatawan memiliki kebutuhan yang berbeda, 

termasuk wisatawan yang memerlukan perhatian khusus selama 

perjalanan. Wisatawan lanjut usia, anak-anak, penyandang 

disabilitas, atau wisatawan dengan kondisi kesehatan tertentu 

membutuhkan pelayanan yang lebih sensitif dan terarah. Oleh 

karena itu, pemandu wisata perlu memiliki empati serta kemampuan 

memahami kebutuhan individu secara tepat. 

Penanganan wisatawan dengan kebutuhan khusus dimulai 

dari komunikasi yang baik sebelum perjalanan berlangsung. 

Pemandu wisata perlu mengetahui kondisi wisatawan agar dapat 

mempersiapkan fasilitas, jadwal, dan aktivitas yang sesuai. Sikap 
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ramah dan menghargai privasi wisatawan juga menjadi bagian 

penting dalam menciptakan rasa nyaman selama perjalanan. 

Selain itu, pemandu wisata perlu memastikan bahwa 

lingkungan perjalanan aman dan mudah diakses oleh seluruh peserta 

wisata. Pemilihan jalur perjalanan, waktu istirahat, serta fasilitas 

pendukung harus diperhatikan agar wisatawan dengan kebutuhan 

khusus tetap dapat menikmati pengalaman wisata secara optimal. 

Kemampuan menangani wisatawan dengan kebutuhan 

khusus mencerminkan kualitas pelayanan yang profesional dan 

inklusif. Pendekatan yang penuh perhatian tidak hanya membantu 

meningkatkan kenyamanan wisatawan, tetapi juga memperlihatkan 

bahwa dunia pariwisata dapat menjadi ruang yang ramah bagi semua 

kalangan masyarakat. 

5.3.4 Menyusun Solusi Cepat saat Terjadi Kendala 

Dalam situasi tidak terduga, kemampuan menyusun solusi 

cepat menjadi keterampilan penting bagi seorang pemandu wisata. 

Kendala di lapangan dapat muncul kapan saja, baik dalam bentuk 

masalah transportasi, perubahan destinasi, gangguan teknis, maupun 

kondisi darurat lainnya. Oleh sebab itu, pemandu wisata harus 

mampu berpikir secara cepat dan sistematis untuk mengatasi 

masalah yang terjadi. 

Langkah pertama dalam menyusun solusi adalah memahami 

situasi secara menyeluruh sebelum mengambil keputusan. Pemandu 

wisata perlu menilai tingkat risiko, kebutuhan wisatawan, serta 

kemungkinan alternatif yang dapat dilakukan. Keputusan yang 
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diambil harus mempertimbangkan faktor keamanan, kenyamanan, 

dan efektivitas perjalanan. 

Selain kemampuan teknis, kerja sama dengan pihak lain juga 

sangat penting dalam menyelesaikan kendala di lapangan. Pemandu 

wisata perlu berkoordinasi dengan pengelola destinasi, sopir, rekan 

kerja, atau pihak terkait lainnya agar solusi dapat diterapkan secara 

cepat dan tepat. Kemampuan membangun komunikasi yang baik 

membantu mempercepat proses penanganan masalah. 

Respons cepat terhadap kendala juga membantu menjaga 

citra profesional pelayanan wisata. Wisatawan cenderung merasa 

lebih aman dan percaya ketika melihat pemandu wisata mampu 

mengendalikan situasi dengan tenang dan terorganisasi. Dengan 

demikian, kemampuan menyusun solusi cepat menjadi bagian 

penting dalam membangun kualitas pelayanan wisata yang 

profesional, adaptif, dan terpercaya. 

 

5.4 Kelincahan sebagai Penguat Pengalaman 

Wisata 

Dalam industri pariwisata, kelincahan menjadi salah satu 

kemampuan penting yang harus dimiliki oleh seorang pemandu 

wisata. Kelincahan tidak hanya berkaitan dengan kecepatan 

bertindak, tetapi juga kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap 

berbagai situasi yang berubah selama perjalanan wisata berlangsung. 

Kondisi perjalanan yang dinamis menuntut pemandu wisata untuk 

mampu berpikir cepat, mengambil keputusan secara tepat, serta 
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menjaga kualitas pelayanan dalam berbagai keadaan. Oleh karena 

itu, kelincahan menjadi faktor penting dalam memperkuat 

pengalaman wisatawan selama mengikuti kegiatan wisata. 

Kelincahan dalam pelayanan wisata juga berkaitan dengan 

kemampuan memahami kebutuhan wisatawan secara cepat dan 

tepat. Pemandu wisata yang lincah akan lebih mudah menciptakan 

suasana perjalanan yang nyaman, aman, dan menyenangkan. Selain 

itu, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kondisi perjalanan 

membantu pemandu wisata mengurangi potensi masalah yang dapat 

memengaruhi kepuasan wisatawan. Menurut Buhalis dan Sinarta 

(2019), fleksibilitas dan kemampuan adaptasi dalam sektor 

pariwisata menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

pengalaman wisatawan. Dengan demikian, kelincahan dapat 

dipahami sebagai kemampuan strategis yang mendukung 

terciptanya pelayanan wisata yang profesional dan berorientasi pada 

kepuasan pelanggan. 

5.4.1 Menjaga Kenyamanan Wisatawan 

Kenyamanan wisatawan merupakan salah satu aspek utama 

dalam keberhasilan pelayanan wisata. Dalam hal ini, kelincahan 

pemandu wisata sangat dibutuhkan agar setiap kebutuhan wisatawan 

dapat ditangani dengan cepat dan tepat. Pemandu wisata harus 

mampu memperhatikan kondisi peserta perjalanan, baik dari segi 

fisik maupun emosional, sehingga wisatawan tetap merasa aman dan 

nyaman selama kegiatan berlangsung. Kemampuan tersebut menjadi 

penting karena setiap wisatawan memiliki karakter dan kebutuhan 

yang berbeda-beda. 
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Kelincahan juga terlihat dari kemampuan pemandu wisata 

dalam merespons situasi yang dapat mengganggu kenyamanan 

perjalanan. Misalnya, ketika terjadi perubahan cuaca, keterlambatan 

transportasi, atau kondisi destinasi yang terlalu ramai, pemandu 

wisata harus segera mencari solusi yang sesuai tanpa menimbulkan 

kepanikan. Tindakan yang cepat dan tepat akan membantu menjaga 

suasana perjalanan tetap kondusif. Dengan demikian, kelincahan 

menjadi bagian penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang 

nyaman dan menyenangkan bagi wisatawan. 

5.4.2 Membuat Perjalanan Tetap Menarik 

Perjalanan wisata yang berlangsung dalam waktu cukup 

lama sering kali menimbulkan rasa jenuh apabila tidak dikelola 

dengan baik. Oleh sebab itu, pemandu wisata perlu memiliki 

kelincahan dalam menciptakan suasana perjalanan yang tetap 

menarik dan interaktif. Kemampuan tersebut dapat dilakukan 

melalui berbagai pendekatan kreatif, seperti permainan ringan, sesi 

tanya jawab, cerita budaya, maupun aktivitas hiburan yang 

melibatkan wisatawan secara langsung. 

Selain menghadirkan hiburan, kelincahan juga membantu 

pemandu wisata menyesuaikan suasana perjalanan sesuai kondisi 

wisatawan. Ketika wisatawan terlihat lelah atau kurang antusias, 

pemandu wisata dapat mengubah pendekatan komunikasi agar 

suasana kembali hidup. Kemampuan membaca situasi secara cepat 

menjadi bagian penting dalam menjaga dinamika perjalanan wisata. 

Dengan demikian, perjalanan tidak hanya menjadi aktivitas 
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perpindahan tempat, tetapi juga pengalaman yang menyenangkan 

dan penuh interaksi positif. 

5.4.3 Mengubah Masalah menjadi Pengalaman Positif 

Dalam kegiatan wisata, berbagai masalah dapat muncul 

secara tiba-tiba dan sulit diprediksi. Kondisi seperti perubahan 

jadwal, gangguan transportasi, cuaca buruk, maupun kendala teknis 

lainnya sering kali memengaruhi jalannya perjalanan wisata. Pada 

situasi tersebut, kelincahan pemandu wisata sangat dibutuhkan agar 

masalah yang terjadi tidak berkembang menjadi sumber 

ketidaknyamanan bagi wisatawan. Pemandu wisata harus mampu 

berpikir cepat serta mencari alternatif solusi yang tetap memberikan 

pengalaman positif kepada peserta wisata. 

Kemampuan mengubah masalah menjadi pengalaman positif 

menunjukkan profesionalisme seorang pemandu wisata. Misalnya, 

ketika perjalanan mengalami keterlambatan, pemandu wisata dapat 

memanfaatkan waktu dengan memberikan informasi menarik 

mengenai budaya lokal atau mengadakan aktivitas interaktif 

bersama wisatawan. Pendekatan tersebut membantu mengurangi 

rasa kecewa dan menjaga suasana tetap menyenangkan. Menurut 

Kim dan Lee (2020), kemampuan penyedia layanan dalam 

menangani masalah secara efektif dapat meningkatkan kepuasan dan 

kepercayaan pelanggan terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. 

Oleh karena itu, kelincahan menjadi kemampuan penting dalam 

menghadapi tantangan selama perjalanan wisata berlangsung. 
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5.4.4 Menumbuhkan Kepercayaan Wisatawan 

Kepercayaan wisatawan merupakan faktor penting dalam 

membangun hubungan yang baik antara wisatawan dan penyedia 

layanan wisata. Kelincahan pemandu wisata dalam menghadapi 

berbagai situasi akan memengaruhi tingkat kepercayaan wisatawan 

terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. Wisatawan cenderung 

merasa lebih aman dan nyaman ketika melihat pemandu wisata 

mampu menangani masalah dengan tenang dan profesional. 

Selain itu, kelincahan dalam memberikan informasi, 

membantu kebutuhan wisatawan, serta menjaga kelancaran 

perjalanan akan menciptakan kesan positif selama kegiatan wisata 

berlangsung. Sikap responsif dan adaptif menunjukkan bahwa 

pemandu wisata memiliki kemampuan serta tanggung jawab yang 

baik terhadap pekerjaannya. Kepercayaan yang tumbuh dari 

wisatawan tidak hanya berdampak pada kepuasan pelanggan, tetapi 

juga dapat meningkatkan citra positif perusahaan maupun destinasi 

wisata yang dikunjungi. Dengan demikian, kelincahan menjadi salah 

satu unsur penting dalam memperkuat kualitas pengalaman wisata 

secara keseluruhan. 
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Bab 6: Seni Bercerita dalam 

Memandu Wisata 

 

6.1 Cerita sebagai Jiwa Perjalanan 

Dalam kegiatan pariwisata, pengalaman wisata tidak hanya 

dibentuk oleh keindahan destinasi, tetapi juga oleh cara informasi 

dan makna suatu tempat disampaikan kepada wisatawan. Salah satu 

kemampuan penting yang harus dimiliki oleh seorang pemandu 

wisata adalah seni bercerita atau storytelling. Melalui cerita, 

destinasi wisata tidak hanya dipandang sebagai lokasi fisik, tetapi 

juga sebagai ruang yang memiliki sejarah, budaya, nilai sosial, dan 

kehidupan masyarakat yang unik. 

Cerita menjadi jiwa perjalanan karena mampu menghadirkan 

pengalaman emosional yang lebih mendalam bagi wisatawan. 

Informasi yang disampaikan dalam bentuk narasi cenderung lebih 

mudah dipahami dan diingat dibandingkan penjelasan yang hanya 

berupa data atau fakta. Oleh sebab itu, kemampuan bercerita menjadi 

bagian penting dalam menciptakan perjalanan wisata yang 

bermakna, menarik, dan berkesan. 

6.1.1 Mengubah Data menjadi Kisah 

Dalam profesi pemandu wisata, informasi mengenai sejarah, 

budaya, dan destinasi sering kali berupa data yang bersifat formal 

dan faktual. Namun, apabila informasi tersebut disampaikan secara 
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monoton, wisatawan dapat kehilangan minat dan perhatian selama 

perjalanan. Oleh karena itu, pemandu wisata perlu memiliki 

kemampuan untuk mengubah data menjadi kisah yang lebih hidup 

dan menarik. 

Mengubah data menjadi kisah berarti menyampaikan 

informasi melalui alur cerita yang mudah dipahami dan mampu 

membangun imajinasi wisatawan. Misalnya, penjelasan mengenai 

bangunan bersejarah tidak hanya berisi tahun pembangunan atau 

nama tokoh tertentu, tetapi juga disertai cerita mengenai kehidupan 

masyarakat pada masa itu, konflik yang pernah terjadi, atau 

peristiwa penting yang berkaitan dengan tempat tersebut. Cara 

tersebut membantu wisatawan merasakan hubungan emosional 

dengan destinasi yang dikunjungi. 

Penyampaian informasi dalam bentuk cerita juga membuat 

wisatawan lebih mudah mengingat pengalaman perjalanan mereka. 

Cerita yang menarik mampu menciptakan kesan mendalam karena 

melibatkan emosi, rasa ingin tahu, dan imajinasi wisatawan. Oleh 

sebab itu, kemampuan mengolah informasi menjadi narasi yang 

komunikatif menjadi salah satu keterampilan penting dalam profesi 

pemandu wisata. 

Selain memberikan pengalaman yang lebih menarik, teknik 

bercerita juga membantu meningkatkan nilai edukatif dalam 

kegiatan wisata. Wisatawan tidak hanya memperoleh hiburan, tetapi 

juga pemahaman yang lebih baik mengenai sejarah dan budaya suatu 

tempat. Dengan demikian, seni bercerita menjadi sarana penting 
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dalam mendukung kualitas pengalaman wisata yang edukatif dan 

bermakna (Putri & Hidayat, 2021). 

6.1.2 Menghubungkan Sejarah dengan Kehidupan Sehari-hari 

Sejarah sering kali dianggap sebagai sesuatu yang jauh dari 

kehidupan modern dan sulit dipahami oleh sebagian wisatawan. 

Oleh karena itu, pemandu wisata perlu memiliki kemampuan untuk 

menghubungkan cerita sejarah dengan kehidupan sehari-hari agar 

informasi yang disampaikan terasa lebih dekat dan relevan bagi 

wisatawan. 

Menghubungkan sejarah dengan kehidupan sehari-hari dapat 

dilakukan melalui contoh-contoh sederhana yang mudah dipahami 

oleh wisatawan. Misalnya, ketika menjelaskan tradisi masyarakat 

masa lalu, pemandu wisata dapat membandingkannya dengan 

kebiasaan modern yang masih memiliki kesamaan nilai atau fungsi. 

Pendekatan tersebut membantu wisatawan memahami bahwa 

sejarah bukan sekadar cerita masa lalu, tetapi bagian dari 

perkembangan kehidupan manusia hingga saat ini. 

Cara penyampaian yang relevan membuat wisatawan lebih 

mudah memahami nilai budaya dan sejarah suatu destinasi. 

Wisatawan akan merasa bahwa informasi yang mereka peroleh 

memiliki hubungan dengan kehidupan mereka sendiri sehingga 

perjalanan wisata menjadi lebih bermakna. Selain itu, pendekatan 

tersebut membantu menciptakan komunikasi yang lebih interaktif 

antara pemandu wisata dan wisatawan. 

Kemampuan menghubungkan sejarah dengan kehidupan 

sehari-hari juga membantu meningkatkan minat wisatawan terhadap 
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budaya lokal. Wisatawan cenderung lebih tertarik pada cerita yang 

dekat dengan pengalaman dan realitas yang mereka kenal. Oleh 

sebab itu, pemandu wisata perlu memahami cara menyampaikan 

informasi sejarah secara sederhana, komunikatif, dan mudah 

dipahami oleh berbagai kalangan wisatawan (Rahmawati, 2022). 

6.1.3 Menyampaikan Budaya secara Sederhana 

Budaya merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan 

pariwisata karena mencerminkan identitas suatu masyarakat. 

Namun, keberagaman budaya sering kali sulit dipahami oleh 

wisatawan yang berasal dari latar belakang berbeda. Dalam kondisi 

tersebut, pemandu wisata memiliki peran penting dalam 

menjelaskan budaya lokal secara sederhana dan mudah dimengerti. 

Penyampaian budaya secara sederhana bukan berarti 

mengurangi makna budaya tersebut, melainkan menyesuaikan cara 

penyampaian agar lebih komunikatif. Pemandu wisata dapat 

menggunakan bahasa yang ringan, contoh konkret, atau ilustrasi 

sederhana dalam menjelaskan tradisi dan kebiasaan masyarakat 

setempat. Pendekatan tersebut membantu wisatawan memahami 

budaya lokal tanpa merasa kesulitan atau bingung. 

Selain menggunakan bahasa yang sederhana, pemandu 

wisata juga perlu memperhatikan cara komunikasi yang menarik dan 

interaktif. Wisatawan akan lebih mudah memahami budaya ketika 

mereka diajak terlibat secara langsung, misalnya melalui 

demonstrasi kegiatan budaya, permainan tradisional, atau 

pengalaman mencicipi kuliner lokal. Cara tersebut membantu 
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menciptakan pengalaman wisata yang lebih hidup dan 

menyenangkan. 

Kemampuan menyampaikan budaya secara sederhana juga 

membantu mengurangi kesalahpahaman budaya antara wisatawan 

dan masyarakat lokal. Wisatawan yang memahami norma dan nilai 

budaya setempat akan lebih mudah menghormati tradisi yang 

berlaku selama perjalanan wisata. Oleh sebab itu, seni komunikasi 

budaya menjadi bagian penting dalam menciptakan kegiatan 

pariwisata yang harmonis dan edukatif. 

6.1.4 Membuat Wisatawan Merasa Terlibat 

Salah satu tujuan utama seni bercerita dalam kegiatan wisata 

adalah menciptakan keterlibatan emosional wisatawan selama 

perjalanan. Wisatawan yang merasa terlibat cenderung lebih 

menikmati pengalaman wisata dan memiliki kesan yang lebih 

mendalam terhadap destinasi yang dikunjungi. Oleh karena itu, 

pemandu wisata perlu mampu menciptakan komunikasi yang 

interaktif dan partisipatif. 

Keterlibatan wisatawan dapat dibangun melalui berbagai 

cara, seperti mengajukan pertanyaan, mengundang wisatawan 

berbagi pengalaman, atau melibatkan mereka dalam aktivitas 

tertentu selama perjalanan. Pendekatan tersebut membuat wisatawan 

merasa menjadi bagian dari cerita dan pengalaman wisata, bukan 

hanya sebagai pendengar pasif. 

Pemandu wisata juga dapat menciptakan suasana perjalanan 

yang lebih hidup melalui humor, ekspresi, dan gaya komunikasi 

yang menarik. Suasana yang santai dan menyenangkan membantu 
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wisatawan merasa lebih nyaman dan terbuka selama perjalanan 

berlangsung. Selain itu, hubungan yang baik antara pemandu wisata 

dan wisatawan turut meningkatkan kualitas pengalaman wisata 

secara keseluruhan. 

Ketika wisatawan merasa terlibat secara emosional, 

pengalaman perjalanan akan lebih mudah diingat dan memberikan 

kesan positif yang mendalam. Pengalaman tersebut tidak hanya 

meningkatkan kepuasan wisatawan, tetapi juga membantu 

membangun citra positif destinasi wisata. Dengan demikian, seni 

bercerita menjadi bagian penting dalam menciptakan perjalanan 

wisata yang bermakna, edukatif, dan berkesan. 

 

6.2 Teknik Menyampaikan Narasi Destinasi 

Dalam industri pariwisata, kemampuan menyampaikan 

narasi destinasi menjadi salah satu keterampilan penting yang harus 

dimiliki oleh pemandu wisata maupun pelaku layanan wisata 

lainnya. Narasi destinasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga menjadi media untuk 

membangun pengalaman emosional dan keterikatan wisatawan 

terhadap tempat yang mereka kunjungi. Penyampaian cerita yang 

baik mampu menghidupkan suasana perjalanan, meningkatkan 

ketertarikan wisatawan, serta menciptakan pengalaman wisata yang 

lebih berkesan dan bermakna. 

Teknik menyampaikan narasi destinasi membutuhkan 

perpaduan antara kemampuan komunikasi, kreativitas, pemahaman 
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materi, dan keterampilan membangun interaksi dengan wisatawan. 

Informasi mengenai sejarah, budaya, tradisi, maupun keunikan suatu 

tempat akan terasa lebih menarik apabila disampaikan dalam bentuk 

cerita yang runtut dan komunikatif. Oleh karena itu, kemampuan 

membangun narasi menjadi bagian penting dalam menciptakan 

pelayanan wisata yang profesional dan berkualitas (Mossberg, 

2020). 

6.2.1 Membuka Cerita dengan Daya Tarik 

Pembukaan cerita merupakan bagian penting dalam proses 

penyampaian narasi destinasi karena menjadi kesan pertama yang 

diterima oleh wisatawan. Pembukaan yang menarik mampu 

membangun rasa penasaran dan perhatian wisatawan sehingga 

mereka lebih antusias mengikuti penjelasan selanjutnya. Sebaliknya, 

pembukaan yang monoton dan terlalu formal dapat menyebabkan 

wisatawan kehilangan minat sejak awal penyampaian informasi. 

Dalam praktiknya, pembukaan cerita dapat dilakukan 

melalui berbagai cara kreatif, seperti mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan fakta unik, menggunakan humor ringan, atau 

memulai dengan kisah menarik yang berkaitan dengan destinasi 

wisata. Teknik tersebut membantu menciptakan suasana yang lebih 

hidup dan membuat wisatawan merasa terlibat secara emosional 

dalam cerita yang disampaikan. 

Selain menarik perhatian, pembukaan cerita juga berfungsi 

sebagai pengantar untuk membantu wisatawan memahami konteks 

destinasi yang akan dibahas. Oleh karena itu, pembukaan perlu 

disusun secara singkat, jelas, dan relevan dengan topik utama agar 
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wisatawan lebih mudah mengikuti alur narasi. Kemampuan 

membangun pembukaan yang menarik menunjukkan kreativitas dan 

keterampilan komunikasi seorang pemandu wisata dalam 

menciptakan pengalaman perjalanan yang menyenangkan. 

6.2.2 Menyusun Alur Cerita yang Runtut 

Narasi destinasi yang baik harus memiliki alur cerita yang 

runtut dan mudah dipahami oleh wisatawan. Penyampaian informasi 

secara acak dapat menyebabkan wisatawan merasa bingung dan sulit 

memahami inti cerita yang disampaikan. Oleh karena itu, pemandu 

wisata perlu menyusun alur cerita secara sistematis agar informasi 

dapat diterima secara lebih efektif. 

Penyusunan alur cerita biasanya dimulai dari pengenalan 

latar belakang destinasi, dilanjutkan dengan penjelasan mengenai 

sejarah, budaya, atau peristiwa penting, kemudian diakhiri dengan 

informasi tambahan yang memperkuat daya tarik destinasi tersebut. 

Alur yang runtut membantu wisatawan mengikuti cerita secara lebih 

nyaman dan meningkatkan daya ingat terhadap informasi yang 

diberikan. 

Selain memperhatikan urutan cerita, pemandu wisata juga 

perlu menyesuaikan tempo penyampaian agar wisatawan tidak 

merasa terlalu cepat atau terlalu lambat dalam menerima informasi. 

Penggunaan transisi yang baik antarbagian cerita membantu 

menjaga kesinambungan narasi sehingga penyampaian terasa lebih 

alami dan komunikatif. Dengan demikian, alur cerita yang runtut 

menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan pengalaman 

wisata yang informatif dan menarik. 
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Penyusunan narasi yang baik juga membantu membangun 

identitas dan citra destinasi wisata. Wisatawan cenderung lebih 

mudah mengingat tempat yang memiliki cerita kuat dan disampaikan 

secara menarik dibandingkan destinasi yang hanya dijelaskan secara 

deskriptif. Oleh karena itu, kemampuan menyusun alur cerita 

menjadi bagian penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

wisata modern (Chronis, 2021). 

6.2.3 Menggunakan Bahasa yang Mudah Dipahami 

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami menjadi aspek 

penting dalam penyampaian narasi destinasi. Wisatawan umumnya 

berasal dari latar belakang pendidikan, usia, budaya, dan bahasa 

yang berbeda sehingga penyampaian informasi perlu disesuaikan 

agar dapat diterima dengan baik oleh seluruh peserta wisata. Bahasa 

yang terlalu formal, teknis, atau rumit dapat membuat wisatawan 

kesulitan memahami informasi yang disampaikan. 

Dalam praktiknya, pemandu wisata perlu menggunakan 

bahasa yang sederhana, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik 

wisatawan. Penggunaan istilah asing atau istilah teknis sebaiknya 

disertai penjelasan yang mudah dipahami agar wisatawan tetap dapat 

mengikuti cerita dengan nyaman. Selain itu, gaya komunikasi yang 

santai namun tetap sopan dapat membantu menciptakan suasana 

interaksi yang lebih akrab dan menyenangkan. 

Bahasa yang mudah dipahami juga membantu meningkatkan 

keterlibatan wisatawan dalam proses komunikasi. Wisatawan akan 

lebih aktif bertanya dan memberikan respons ketika mereka merasa 

nyaman dengan cara penyampaian informasi. Oleh karena itu, 
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kemampuan menyesuaikan bahasa menjadi bagian penting dalam 

membangun komunikasi yang efektif dan menciptakan pengalaman 

wisata yang lebih interaktif. 

Selain penggunaan kata-kata yang sederhana, intonasi dan 

ekspresi juga memengaruhi keberhasilan penyampaian narasi. 

Penyampaian yang terlalu datar dapat membuat cerita terasa 

membosankan, sedangkan penggunaan intonasi yang tepat mampu 

meningkatkan daya tarik dan emosi dalam cerita. Dengan demikian, 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami tidak hanya berkaitan 

dengan pilihan kata, tetapi juga cara penyampaian secara 

keseluruhan. 

6.2.4 Menutup Cerita dengan Pesan Berkesan 

Penutupan cerita menjadi bagian akhir yang sangat penting 

dalam penyampaian narasi destinasi karena berfungsi meninggalkan 

kesan mendalam bagi wisatawan. Penutupan yang baik mampu 

memperkuat pesan utama dari cerita yang telah disampaikan 

sekaligus memberikan pengalaman emosional yang lebih bermakna 

bagi wisatawan. 

Dalam praktiknya, penutupan cerita dapat dilakukan dengan 

menyampaikan nilai moral, pesan budaya, refleksi perjalanan, 

maupun harapan terkait pelestarian destinasi wisata. Penutupan yang 

menyentuh dan inspiratif akan membuat wisatawan lebih mudah 

mengingat pengalaman mereka bahkan setelah perjalanan selesai. 

Selain itu, penutupan yang baik juga membantu menciptakan 

hubungan emosional antara wisatawan dan destinasi yang 

dikunjungi. 
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Pemandu wisata dapat menggunakan kutipan, ungkapan 

lokal, atau cerita singkat yang relevan untuk memperkuat kesan pada 

akhir narasi. Teknik tersebut membantu menciptakan suasana yang 

lebih hangat dan memberikan penutup yang tidak terasa kaku 

maupun terlalu formal. Penutupan cerita yang berkesan akan 

meningkatkan kualitas pengalaman wisata dan memperkuat citra 

positif terhadap destinasi maupun pelayanan wisata secara 

keseluruhan. 

Pada akhirnya, teknik menyampaikan narasi destinasi bukan 

hanya tentang kemampuan berbicara, tetapi juga kemampuan 

menciptakan pengalaman yang hidup dan bermakna bagi wisatawan. 

Narasi yang disampaikan secara menarik, runtut, dan komunikatif 

akan membantu wisatawan memahami serta menghargai nilai 

budaya dan sejarah suatu destinasi secara lebih mendalam. 

 

6.3 Menyesuaikan Cerita dengan Karakter 

Wisatawan 

Dalam dunia pariwisata, kemampuan menyampaikan cerita 

menjadi salah satu keterampilan penting yang dimiliki oleh seorang 

pemandu wisata. Cerita tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun 

pengalaman perjalanan yang menarik dan berkesan bagi wisatawan. 

Setiap wisatawan memiliki karakter, minat, dan tujuan perjalanan 

yang berbeda sehingga cara penyampaian cerita perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan mereka. Kemampuan menyesuaikan cerita 
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membantu menciptakan komunikasi yang lebih efektif dan 

meningkatkan keterlibatan wisatawan selama perjalanan 

berlangsung (Mossberg, 2021). 

Pemandu wisata yang mampu memahami karakter 

wisatawan akan lebih mudah menentukan gaya komunikasi, tema 

cerita, dan pendekatan yang digunakan. Cerita yang relevan dengan 

minat wisatawan cenderung lebih mudah dipahami dan memberikan 

pengalaman emosional yang lebih kuat. Oleh karena itu, 

penyesuaian cerita menjadi bagian penting dalam menciptakan 

pelayanan wisata yang profesional dan kreatif. 

6.3.1 Cerita untuk Wisatawan Keluarga 

Wisatawan keluarga umumnya melakukan perjalanan 

dengan tujuan rekreasi, kebersamaan, dan pengalaman yang 

menyenangkan bagi seluruh anggota keluarga. Dalam menghadapi 

wisatawan keluarga, pemandu wisata perlu menyampaikan cerita 

yang ringan, menarik, dan mudah dipahami oleh berbagai kelompok 

usia, termasuk anak-anak. 

Cerita mengenai legenda daerah, kisah unik tempat wisata, 

atau tradisi lokal yang dikemas secara sederhana biasanya lebih 

mudah diterima oleh wisatawan keluarga. Pemandu wisata juga 

dapat menyisipkan unsur humor dan interaksi ringan agar suasana 

perjalanan terasa lebih hangat dan menyenangkan. Pendekatan 

tersebut membantu menciptakan pengalaman wisata yang lebih 

santai dan akrab. 

Selain aspek hiburan, cerita untuk wisatawan keluarga juga 

perlu memperhatikan nilai edukatif. Informasi mengenai budaya, 
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lingkungan, atau sejarah lokal dapat disampaikan dengan cara yang 

menarik sehingga anak-anak maupun orang dewasa dapat belajar 

selama perjalanan wisata berlangsung. Penyampaian cerita yang 

interaktif membantu meningkatkan rasa ingin tahu wisatawan 

terhadap destinasi yang dikunjungi. 

Kemampuan menyesuaikan cerita dengan suasana keluarga 

membantu menciptakan hubungan emosional yang lebih baik antara 

wisatawan dan pengalaman perjalanan mereka. Dengan demikian, 

wisata keluarga tidak hanya menjadi aktivitas rekreasi, tetapi juga 

sarana pembelajaran dan penguatan hubungan antaranggota 

keluarga. 

6.3.2 Cerita untuk Wisatawan Pelajar 

Wisatawan pelajar biasanya memiliki tujuan perjalanan yang 

berkaitan dengan pendidikan, penelitian, atau pengalaman belajar di 

luar lingkungan sekolah. Oleh karena itu, cerita yang disampaikan 

kepada wisatawan pelajar perlu memiliki unsur edukatif yang lebih 

kuat dibandingkan wisatawan umum. 

Pemandu wisata dapat menyampaikan informasi mengenai 

sejarah, budaya, lingkungan, atau perkembangan sosial masyarakat 

secara lebih mendalam dan sistematis. Penyampaian cerita yang 

berbasis fakta dan pengetahuan membantu wisatawan pelajar 

memperoleh wawasan baru selama perjalanan wisata. Selain itu, 

penggunaan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami 

membantu menjaga perhatian peserta selama kegiatan berlangsung. 

Interaksi juga menjadi bagian penting dalam menyampaikan 

cerita kepada wisatawan pelajar. Pemandu wisata dapat mengajak 
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peserta berdiskusi, mengajukan pertanyaan, atau memberikan 

tantangan sederhana yang berkaitan dengan destinasi wisata. 

Pendekatan tersebut membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif dan menyenangkan. 

Cerita untuk wisatawan pelajar juga perlu menyesuaikan usia 

dan tingkat pemahaman peserta. Pelajar sekolah dasar membutuhkan 

pendekatan yang berbeda dibandingkan mahasiswa atau peserta 

penelitian akademik. Dengan demikian, kemampuan memahami 

kebutuhan edukatif wisatawan pelajar menjadi faktor penting dalam 

menciptakan pengalaman wisata yang bermanfaat dan berkesan 

(Richards, 2021). 

6.3.3 Cerita untuk Wisatawan Budaya 

Wisatawan budaya umumnya memiliki ketertarikan besar 

terhadap tradisi, sejarah, seni, dan kehidupan masyarakat lokal. 

Mereka cenderung ingin memahami makna di balik suatu budaya, 

bukan sekadar melihat objek wisata secara fisik. Oleh sebab itu, 

cerita yang disampaikan perlu lebih mendalam, detail, dan kaya akan 

nilai budaya. 

Pemandu wisata perlu memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai sejarah daerah, tradisi masyarakat, serta filosofi budaya 

setempat. Informasi mengenai asal-usul tradisi, makna simbol 

budaya, atau perkembangan sejarah suatu wilayah menjadi bagian 

penting dalam membangun pengalaman wisata budaya yang 

autentik. 

Selain menyampaikan informasi, pemandu wisata juga perlu 

menjaga cara penyampaian agar tetap menarik dan tidak monoton. 
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Cerita budaya dapat dikemas melalui narasi yang menggambarkan 

kehidupan masyarakat lokal secara nyata sehingga wisatawan 

merasa lebih terhubung dengan destinasi yang dikunjungi. 

Pendekatan tersebut membantu menciptakan pengalaman emosional 

dan intelektual yang lebih mendalam. 

Wisatawan budaya biasanya lebih menghargai keaslian 

pengalaman perjalanan. Oleh karena itu, pemandu wisata perlu 

menjaga akurasi informasi dan menghormati nilai budaya lokal 

dalam setiap penyampaian cerita. Dengan pendekatan yang tepat, 

wisata budaya dapat menjadi sarana pertukaran pengetahuan dan 

pemahaman antarbudaya yang positif. 

6.3.4 Cerita untuk Wisatawan Umum 

Wisatawan umum memiliki latar belakang dan tujuan 

perjalanan yang sangat beragam. Sebagian melakukan perjalanan 

untuk rekreasi, sebagian lainnya sekadar ingin menikmati suasana 

baru tanpa tujuan khusus yang mendalam. Oleh karena itu, pemandu 

wisata perlu menggunakan pendekatan yang fleksibel dalam 

menyampaikan cerita kepada kelompok wisatawan umum. 

Cerita yang disampaikan sebaiknya bersifat informatif 

namun tetap ringan dan menarik. Pemandu wisata dapat 

menggabungkan informasi sejarah, budaya, fakta unik, dan 

pengalaman lokal secara seimbang agar wisatawan tetap tertarik 

mengikuti perjalanan. Penggunaan bahasa yang sederhana dan 

komunikatif membantu menciptakan suasana yang nyaman bagi 

seluruh peserta. 
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Selain itu, pemandu wisata perlu memperhatikan dinamika 

kelompok wisatawan umum yang biasanya terdiri atas individu 

dengan minat berbeda. Penyampaian cerita perlu dilakukan secara 

variatif agar dapat menarik perhatian seluruh peserta perjalanan. 

Humor ringan, cerita populer, atau fakta menarik mengenai destinasi 

wisata sering kali menjadi cara efektif untuk menjaga antusiasme 

wisatawan. 

Kemampuan menyesuaikan cerita dengan wisatawan umum 

menunjukkan fleksibilitas dan kreativitas seorang pemandu wisata. 

Dengan pendekatan yang tepat, perjalanan wisata dapat menjadi 

pengalaman yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga 

memberikan pengetahuan dan kesan positif bagi wisatawan. 

Secara keseluruhan, penyesuaian cerita berdasarkan karakter 

wisatawan merupakan bagian penting dalam menciptakan pelayanan 

wisata yang profesional dan berkualitas. Melalui pemahaman 

terhadap kebutuhan dan minat wisatawan, pemandu wisata dapat 

membangun komunikasi yang lebih efektif sekaligus menciptakan 

pengalaman perjalanan yang lebih bermakna dan berkesan. 

 

6.4 Menghidupkan Destinasi melalui Interaksi 

Dalam kegiatan wisata, interaksi antara pemandu wisata dan 

wisatawan memiliki peran penting dalam menciptakan pengalaman 

perjalanan yang menarik dan bermakna. Destinasi wisata tidak 

hanya dinilai dari keindahan alam atau nilai sejarahnya, tetapi juga 

dari bagaimana suasana dan pengalaman tersebut dihidupkan selama 
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perjalanan berlangsung. Oleh karena itu, kemampuan pemandu 

wisata dalam membangun interaksi menjadi salah satu faktor yang 

menentukan kualitas pelayanan wisata. Interaksi yang baik mampu 

menciptakan hubungan emosional antara wisatawan dengan 

destinasi yang dikunjungi sehingga pengalaman wisata menjadi 

lebih mendalam dan berkesan. 

Menghidupkan destinasi melalui interaksi membutuhkan 

kemampuan komunikasi, kreativitas, dan kepekaan terhadap situasi 

perjalanan. Pemandu wisata harus mampu menciptakan suasana 

yang aktif dan nyaman agar wisatawan tidak hanya menjadi 

pendengar pasif, tetapi juga terlibat secara langsung dalam kegiatan 

wisata. Menurut Mossberg (2020), pengalaman wisata yang 

melibatkan interaksi emosional dan partisipasi aktif wisatawan dapat 

meningkatkan kepuasan serta membentuk kenangan yang lebih kuat 

terhadap destinasi wisata. Dengan demikian, interaksi menjadi unsur 

penting dalam menghadirkan pengalaman wisata yang lebih hidup 

dan bermakna. 

6.4.1 Mengajak Wisatawan Bertanya 

Salah satu cara menghidupkan suasana perjalanan adalah 

dengan mengajak wisatawan untuk aktif bertanya selama kegiatan 

wisata berlangsung. Interaksi dua arah membantu menciptakan 

komunikasi yang lebih dinamis dibandingkan penyampaian 

informasi secara satu arah. Ketika wisatawan diberikan kesempatan 

untuk bertanya, mereka akan merasa lebih terlibat dalam perjalanan 

serta memiliki ruang untuk mengekspresikan rasa ingin tahu 

terhadap destinasi yang dikunjungi. 
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Mengajak wisatawan bertanya juga membantu pemandu 

wisata memahami minat dan kebutuhan peserta perjalanan. Dari 

pertanyaan yang muncul, pemandu wisata dapat menyesuaikan 

penjelasan agar lebih relevan dan menarik bagi wisatawan. Selain 

itu, suasana perjalanan menjadi lebih hidup karena terjadi pertukaran 

informasi dan pengalaman antara wisatawan dan pemandu wisata. 

Dengan adanya komunikasi yang aktif, hubungan antara wisatawan 

dan pemandu wisata akan terjalin lebih dekat sehingga menciptakan 

kenyamanan selama perjalanan berlangsung. 

6.4.2 Menggunakan Humor secara Wajar 

Humor merupakan salah satu bentuk komunikasi yang 

efektif dalam menciptakan suasana perjalanan yang santai dan 

menyenangkan. Penggunaan humor secara wajar dapat membantu 

mengurangi rasa jenuh, terutama ketika perjalanan berlangsung 

dalam waktu yang cukup lama. Pemandu wisata yang mampu 

menyisipkan humor ringan dalam penyampaian informasi biasanya 

lebih mudah menarik perhatian wisatawan dan menciptakan suasana 

yang akrab. 

Meskipun demikian, penggunaan humor harus dilakukan 

secara tepat dan tetap memperhatikan norma serta karakter 

wisatawan. Humor yang berlebihan atau tidak sesuai konteks dapat 

menimbulkan ketidaknyamanan dan mengurangi profesionalisme 

pelayanan. Oleh sebab itu, pemandu wisata perlu memiliki kepekaan 

dalam menentukan bentuk humor yang tepat agar tetap menciptakan 

suasana positif tanpa menyinggung pihak tertentu. Dengan 
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penggunaan humor yang proporsional, perjalanan wisata dapat 

terasa lebih santai dan menyenangkan bagi wisatawan. 

6.4.3 Menghubungkan Cerita dengan Pengalaman Wisatawan 

Penyampaian informasi akan menjadi lebih menarik apabila 

dihubungkan dengan pengalaman atau kehidupan sehari-hari 

wisatawan. Pemandu wisata yang mampu mengaitkan cerita 

mengenai destinasi dengan pengalaman wisatawan akan lebih 

mudah membangun keterlibatan emosional selama perjalanan. Cara 

tersebut membantu wisatawan memahami informasi dengan lebih 

baik karena materi yang disampaikan terasa dekat dengan kehidupan 

mereka. 

Selain meningkatkan pemahaman, pendekatan ini juga 

menciptakan suasana interaktif yang membuat wisatawan merasa 

dihargai dan diperhatikan. Misalnya, ketika menjelaskan budaya 

lokal, pemandu wisata dapat membandingkannya dengan kebiasaan 

yang mungkin pernah dialami wisatawan di daerah asal mereka. 

Interaksi seperti ini tidak hanya memperkaya wawasan wisatawan, 

tetapi juga menciptakan komunikasi yang lebih personal dan hangat 

selama perjalanan berlangsung. 

6.4.4 Menciptakan Momen yang Mudah Diingat 

Dalam pelayanan wisata, momen yang berkesan menjadi 

salah satu faktor penting yang memengaruhi kepuasan wisatawan. 

Oleh karena itu, pemandu wisata perlu menciptakan pengalaman 

yang mudah diingat melalui berbagai bentuk interaksi yang menarik 

dan bermakna. Momen tersebut dapat berupa aktivitas sederhana 
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seperti sesi foto bersama, permainan interaktif, atau penyampaian 

cerita unik mengenai destinasi wisata yang dikunjungi. 

Momen yang mudah diingat biasanya tidak hanya berkaitan 

dengan keindahan destinasi, tetapi juga suasana emosional yang 

dirasakan wisatawan selama perjalanan. Menurut Tung dan Ritchie 

(2011), pengalaman wisata yang berkesan terbentuk melalui 

keterlibatan emosional, interaksi sosial, dan aktivitas yang 

memberikan nilai personal bagi wisatawan. Oleh sebab itu, pemandu 

wisata memiliki peran penting dalam menghadirkan pengalaman 

yang mampu meninggalkan kesan mendalam bagi wisatawan. 

Dengan interaksi yang baik, destinasi wisata tidak hanya menjadi 

tempat yang dikunjungi, tetapi juga pengalaman yang akan selalu 

dikenang oleh wisatawan. 
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Bab 7: Komunikasi Kreatif 

dengan Wisatawan 

 

7.1 Dasar Komunikasi Pemandu Wisata 

Komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang 

harus dimiliki oleh seorang pemandu wisata. Dalam kegiatan 

pariwisata, pemandu wisata berperan sebagai penyampai informasi, 

penghubung budaya, sekaligus pendamping perjalanan wisatawan. 

Oleh karena itu, kemampuan berkomunikasi secara efektif sangat 

penting untuk menciptakan pengalaman wisata yang nyaman, 

menarik, dan bermakna. 

Komunikasi kreatif tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan berbicara, tetapi juga mencakup cara menyampaikan 

pesan agar mudah dipahami, menarik perhatian, dan mampu 

membangun hubungan positif dengan wisatawan. Pemandu wisata 

perlu menyesuaikan gaya komunikasi dengan karakter wisatawan 

yang beragam, baik dari segi usia, budaya, maupun latar belakang 

bahasa. Dengan komunikasi yang baik, informasi mengenai 

destinasi wisata dapat diterima secara lebih jelas dan menyenangkan. 

7.1.1 Kejelasan dalam Menyampaikan Informasi 

Kejelasan dalam menyampaikan informasi merupakan dasar 

utama komunikasi seorang pemandu wisata. Informasi yang 

disampaikan secara jelas membantu wisatawan memahami 
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penjelasan mengenai destinasi, jadwal perjalanan, aturan wisata, 

maupun budaya lokal dengan lebih mudah. Oleh sebab itu, pemandu 

wisata harus mampu berbicara secara terstruktur dan menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti. 

Pemandu wisata perlu menghindari penggunaan istilah yang 

terlalu rumit atau penjelasan yang berlebihan sehingga wisatawan 

tidak merasa bingung. Penyampaian informasi sebaiknya dilakukan 

secara singkat, padat, dan sesuai dengan situasi perjalanan. Selain 

itu, intonasi suara, kecepatan berbicara, dan ekspresi juga perlu 

diperhatikan agar komunikasi berlangsung secara efektif. 

Kejelasan informasi menjadi sangat penting ketika pemandu 

wisata memberikan instruksi terkait keamanan dan kenyamanan 

perjalanan. Informasi mengenai waktu berkumpul, aturan selama 

wisata, maupun kondisi lokasi wisata harus dijelaskan secara tepat 

agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Dengan komunikasi yang 

jelas, kegiatan wisata dapat berlangsung lebih tertib dan nyaman 

bagi seluruh peserta. 

Selain membantu wisatawan memahami informasi, 

komunikasi yang jelas juga mencerminkan profesionalisme seorang 

pemandu wisata. Wisatawan cenderung lebih percaya kepada 

pemandu wisata yang mampu menjelaskan sesuatu secara teratur dan 

mudah dipahami. Oleh karena itu, kemampuan menyampaikan 

informasi dengan jelas menjadi bagian penting dalam mendukung 

kualitas pelayanan wisata (Pradana & Kusuma, 2021). 
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7.1.2 Ketepatan Memilih Bahasa 

Dalam dunia pariwisata, wisatawan berasal dari latar 

belakang budaya dan tingkat pemahaman bahasa yang berbeda-beda. 

Oleh sebab itu, pemandu wisata perlu memiliki kemampuan memilih 

bahasa yang tepat agar komunikasi dapat berjalan dengan baik. 

Ketepatan dalam memilih bahasa membantu menciptakan suasana 

yang nyaman dan memudahkan wisatawan memahami informasi 

yang disampaikan. 

Pemandu wisata perlu menyesuaikan penggunaan bahasa 

dengan karakter wisatawan yang dihadapi. Ketika mendampingi 

wisatawan domestik, penggunaan bahasa Indonesia yang sederhana 

dan komunikatif biasanya lebih efektif. Sementara itu, dalam 

mendampingi wisatawan mancanegara, kemampuan menggunakan 

bahasa asing menjadi keterampilan penting agar komunikasi dapat 

berlangsung secara lancar. 

Selain penggunaan bahasa formal, pemandu wisata juga 

perlu memahami kapan harus menggunakan bahasa yang lebih santai 

dan akrab. Pendekatan komunikasi yang fleksibel membantu 

menciptakan hubungan yang lebih dekat dengan wisatawan tanpa 

mengurangi sikap profesional. Namun demikian, pemandu wisata 

tetap perlu menjaga kesopanan dan etika dalam berbicara agar 

komunikasi tetap menghormati budaya dan kenyamanan wisatawan. 

Ketepatan memilih bahasa juga berkaitan dengan 

kemampuan menjelaskan budaya lokal secara sederhana. Informasi 

budaya yang terlalu kompleks dapat membuat wisatawan kesulitan 

memahami penjelasan yang diberikan. Oleh karena itu, pemandu 
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wisata perlu menggunakan kata-kata yang mudah dipahami dan 

relevan dengan pengalaman wisatawan agar pesan dapat diterima 

secara efektif (Rahman, 2022). 

7.1.3 Sikap Ramah dalam Berinteraksi 

Sikap ramah merupakan salah satu unsur penting dalam 

komunikasi pemandu wisata. Keramahan membantu menciptakan 

suasana perjalanan yang lebih nyaman, santai, dan menyenangkan 

bagi wisatawan. Wisatawan cenderung merasa lebih dihargai ketika 

diperlakukan dengan sopan, hangat, dan penuh perhatian selama 

kegiatan wisata berlangsung. 

Keramahan dapat ditunjukkan melalui berbagai hal 

sederhana, seperti senyuman, sapaan yang sopan, dan kesediaan 

membantu wisatawan ketika menghadapi kesulitan. Sikap tersebut 

membantu membangun hubungan yang lebih positif antara pemandu 

wisata dan wisatawan. Selain itu, komunikasi yang ramah juga 

membantu mengurangi jarak sosial sehingga wisatawan merasa 

lebih nyaman untuk bertanya atau berinteraksi selama perjalanan. 

Dalam profesi pemandu wisata, sikap ramah tidak hanya 

menjadi bentuk pelayanan, tetapi juga bagian dari citra destinasi 

wisata. Cara pemandu wisata berinteraksi akan memengaruhi kesan 

wisatawan terhadap budaya dan masyarakat lokal. Oleh sebab itu, 

keramahan menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan 

pengalaman wisata yang positif dan berkesan. 

Selain membantu meningkatkan kepuasan wisatawan, sikap 

ramah juga mendukung terciptanya komunikasi yang lebih efektif. 

Wisatawan yang merasa nyaman akan lebih mudah menerima 



124 
 

informasi dan menikmati perjalanan wisata. Dengan demikian, 

keramahan menjadi bagian penting dalam mendukung kualitas 

komunikasi kreatif dalam kegiatan pariwisata. 

7.1.4 Kemampuan Mendengarkan Wisatawan 

Komunikasi yang baik tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan berbicara, tetapi juga oleh kemampuan mendengarkan. 

Dalam profesi pemandu wisata, kemampuan mendengarkan 

wisatawan menjadi penting untuk memahami kebutuhan, harapan, 

dan permasalahan yang mereka alami selama perjalanan wisata 

berlangsung. 

Pemandu wisata yang mampu mendengarkan dengan baik 

akan lebih mudah memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

kebutuhan wisatawan. Misalnya, ketika wisatawan menyampaikan 

pertanyaan, keluhan, atau permintaan tertentu, pemandu wisata perlu 

memberikan perhatian penuh dan merespons dengan sikap yang 

sopan. Pendekatan tersebut membantu wisatawan merasa dihargai 

dan diperhatikan selama perjalanan. 

Kemampuan mendengarkan juga membantu pemandu wisata 

memahami karakter wisatawan secara lebih baik. Setiap wisatawan 

memiliki minat dan kebutuhan yang berbeda-beda sehingga 

memerlukan pendekatan komunikasi yang tidak selalu sama. 

Dengan mendengarkan secara aktif, pemandu wisata dapat 

menyesuaikan cara pelayanan agar wisatawan merasa lebih nyaman 

dan puas. 

Selain meningkatkan kualitas pelayanan, kemampuan 

mendengarkan membantu membangun hubungan emosional yang 
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lebih positif dengan wisatawan. Wisatawan cenderung lebih 

menghargai pemandu wisata yang bersedia mendengarkan dan 

memahami kebutuhan mereka. Oleh sebab itu, kemampuan 

mendengarkan menjadi bagian penting dalam menciptakan 

komunikasi kreatif dan pelayanan wisata yang profesional. 

 

7.2 Membaca Karakter dan Kebutuhan 

Wisatawan 

Dalam industri pariwisata, kemampuan membaca karakter 

dan kebutuhan wisatawan menjadi salah satu keterampilan penting 

yang harus dimiliki oleh pemandu wisata maupun pelaku layanan 

wisata lainnya. Wisatawan memiliki latar belakang, minat, harapan, 

serta perilaku yang berbeda-beda sehingga pendekatan pelayanan 

tidak dapat dilakukan secara seragam. Kemampuan memahami 

karakter wisatawan membantu pemandu wisata memberikan 

pelayanan yang lebih personal, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta perjalanan. 

Membaca karakter wisatawan tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan observasi, tetapi juga melibatkan kepekaan sosial, 

komunikasi interpersonal, dan pengalaman dalam menghadapi 

berbagai tipe wisatawan. Pemandu wisata yang mampu memahami 

kebutuhan wisatawan akan lebih mudah menciptakan suasana 

perjalanan yang nyaman dan menyenangkan. Selain itu, kemampuan 

tersebut juga membantu mengurangi potensi kesalahpahaman dan 
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meningkatkan kualitas interaksi selama perjalanan wisata 

berlangsung (Weiler & Black, 2021). 

7.2.1 Mengenali Minat Wisatawan 

Setiap wisatawan memiliki minat dan tujuan perjalanan yang 

berbeda. Ada wisatawan yang lebih tertarik pada sejarah dan budaya, 

ada pula yang lebih menyukai wisata alam, kuliner, fotografi, 

maupun aktivitas petualangan. Oleh karena itu, kemampuan 

mengenali minat wisatawan menjadi langkah awal yang penting 

dalam memberikan pelayanan yang tepat dan relevan. 

Pemandu wisata dapat mengenali minat wisatawan melalui 

komunikasi langsung, pengamatan selama perjalanan, maupun 

respons wisatawan terhadap informasi tertentu. Misalnya, 

wisatawan yang aktif bertanya mengenai budaya lokal kemungkinan 

memiliki ketertarikan lebih terhadap aspek sejarah dan tradisi. 

Sebaliknya, wisatawan yang lebih tertarik mengambil gambar 

mungkin lebih menyukai lokasi dengan nilai visual dan estetika 

tinggi. 

Pemahaman terhadap minat wisatawan membantu pemandu 

wisata menentukan pendekatan komunikasi dan jenis informasi yang 

perlu lebih ditekankan selama perjalanan. Ketika wisatawan merasa 

kebutuhan dan minat mereka diperhatikan, pengalaman perjalanan 

akan terasa lebih personal dan bermakna. Selain itu, pelayanan yang 

sesuai dengan minat wisatawan juga meningkatkan tingkat kepuasan 

dan keterlibatan wisatawan selama kegiatan wisata berlangsung. 
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7.2.2 Memahami Suasana Kelompok 

Dalam perjalanan wisata kelompok, suasana kelompok 

menjadi faktor penting yang memengaruhi kenyamanan dan 

kelancaran kegiatan wisata. Setiap kelompok memiliki dinamika 

sosial yang berbeda tergantung pada usia, latar belakang, hubungan 

antaranggota, maupun tujuan perjalanan. Oleh karena itu, pemandu 

wisata perlu memiliki kemampuan memahami suasana kelompok 

agar dapat menjaga interaksi tetap positif dan harmonis. 

Memahami suasana kelompok dapat dilakukan melalui 

pengamatan terhadap pola komunikasi, tingkat partisipasi, serta 

respons emosional peserta selama perjalanan. Kelompok yang aktif 

dan komunikatif biasanya membutuhkan pendekatan yang lebih 

interaktif, sedangkan kelompok yang cenderung tenang memerlukan 

pendekatan yang lebih santai dan tidak terlalu mendominasi. 

Kemampuan membaca situasi tersebut membantu pemandu wisata 

menyesuaikan gaya komunikasi dan pengelolaan kegiatan secara 

lebih efektif. 

Selain itu, memahami suasana kelompok juga penting untuk 

menjaga kenyamanan seluruh peserta perjalanan. Dalam beberapa 

situasi, dapat muncul kejenuhan, kelelahan, atau perbedaan pendapat 

antarpeserta yang memengaruhi suasana perjalanan. Pemandu 

wisata perlu mampu merespons situasi tersebut dengan tenang dan 

bijaksana agar kondisi kelompok tetap kondusif. Oleh karena itu, 

kepekaan terhadap dinamika kelompok menjadi bagian penting 

dalam menciptakan pengalaman wisata yang menyenangkan dan 

terorganisasi dengan baik. 
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7.2.3 Menyesuaikan Tempo Penjelasan 

Kemampuan menyesuaikan tempo penjelasan merupakan 

salah satu bentuk adaptasi penting dalam pelayanan wisata. 

Wisatawan memiliki tingkat pemahaman, minat, dan kemampuan 

menerima informasi yang berbeda sehingga penyampaian informasi 

perlu disesuaikan agar tetap efektif dan mudah dipahami. Tempo 

penjelasan yang terlalu cepat dapat membuat wisatawan kesulitan 

mengikuti informasi, sedangkan tempo yang terlalu lambat dapat 

menyebabkan kebosanan. 

Pemandu wisata perlu memperhatikan respons wisatawan 

selama proses penyampaian informasi. Wisatawan yang terlihat 

antusias dan aktif bertanya biasanya dapat menerima penjelasan 

lebih mendalam, sedangkan wisatawan yang mulai kehilangan fokus 

memerlukan pendekatan yang lebih singkat dan interaktif. 

Penyesuaian tempo juga penting ketika menghadapi wisatawan dari 

berbagai usia maupun latar belakang budaya yang berbeda. 

Selain berkaitan dengan kecepatan berbicara, tempo 

penjelasan juga mencakup pengaturan durasi informasi dan 

pemilihan momen yang tepat untuk menyampaikan cerita. Informasi 

yang disampaikan secara bertahap dan tidak berlebihan akan lebih 

mudah diterima oleh wisatawan. Oleh karena itu, kemampuan 

menyesuaikan tempo penjelasan menjadi bagian penting dalam 

menciptakan komunikasi yang efektif dan pengalaman wisata yang 

nyaman (Ap & Wong, 2020). 
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7.2.4 Menangkap Tanda Ketidaknyamanan Wisatawan 

Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh 

pemandu wisata adalah kepekaan dalam menangkap tanda-tanda 

ketidaknyamanan wisatawan. Ketidaknyamanan dapat muncul 

dalam berbagai bentuk, seperti kelelahan fisik, kebosanan, 

kecemasan, kesulitan memahami informasi, maupun ketidakpuasan 

terhadap situasi tertentu selama perjalanan. Apabila tidak segera 

ditangani, kondisi tersebut dapat memengaruhi suasana kelompok 

dan kualitas pengalaman wisata secara keseluruhan. 

Tanda ketidaknyamanan wisatawan sering kali terlihat 

melalui perubahan ekspresi wajah, bahasa tubuh, tingkat partisipasi, 

maupun perilaku selama perjalanan. Wisatawan yang mulai diam, 

terlihat gelisah, atau menjaga jarak dari kelompok dapat menjadi 

indikasi adanya ketidaknyamanan tertentu. Dalam situasi tersebut, 

pemandu wisata perlu menunjukkan sikap empati dan berusaha 

memahami penyebab masalah secara bijaksana. 

Kemampuan menangkap tanda ketidaknyamanan membantu 

pemandu wisata mengambil tindakan yang tepat sebelum masalah 

berkembang lebih besar. Misalnya, pemandu dapat memberikan 

waktu istirahat tambahan, menyesuaikan tempo kegiatan, atau 

memberikan perhatian khusus kepada wisatawan yang 

membutuhkan bantuan. Tindakan sederhana semacam ini dapat 

meningkatkan rasa aman dan nyaman wisatawan selama perjalanan. 

Selain meningkatkan kualitas pelayanan, kepekaan terhadap 

kondisi wisatawan juga mencerminkan profesionalisme dan 

kepedulian seorang pemandu wisata. Wisatawan cenderung lebih 
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menghargai pelayanan yang responsif dan penuh perhatian 

dibandingkan pelayanan yang hanya berfokus pada pelaksanaan 

jadwal perjalanan. Oleh karena itu, kemampuan membaca karakter 

dan kebutuhan wisatawan menjadi salah satu kunci penting dalam 

menciptakan pengalaman wisata yang berkualitas, manusiawi, dan 

berkesan. 

 

7.3 Membangun Kedekatan selama Perjalanan 

Dalam kegiatan pariwisata, hubungan antara pemandu wisata 

dan wisatawan memiliki peran penting dalam menciptakan 

pengalaman perjalanan yang menyenangkan dan berkesan. 

Kedekatan yang terjalin selama perjalanan membantu membangun 

rasa nyaman, meningkatkan komunikasi, serta menciptakan suasana 

yang lebih hangat di antara peserta wisata. Namun, kedekatan 

tersebut tetap perlu dijaga dalam batas profesional agar pelayanan 

wisata berjalan secara baik dan terarah. Oleh karena itu, kemampuan 

membangun hubungan interpersonal menjadi salah satu 

keterampilan penting yang harus dimiliki oleh seorang pemandu 

wisata (Mossberg, 2021). 

Membangun kedekatan bukan berarti menghilangkan 

profesionalitas, melainkan menciptakan interaksi yang positif dan 

saling menghargai antara pemandu dan wisatawan. Pendekatan yang 

tepat membantu wisatawan merasa diterima, aman, dan nyaman 

selama mengikuti perjalanan. Dalam praktiknya, kedekatan yang 
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dibangun secara alami akan meningkatkan kualitas pengalaman 

wisata sekaligus memperkuat citra pelayanan yang profesional. 

7.3.1 Membuka Komunikasi sejak Awal Perjalanan 

Langkah awal dalam membangun kedekatan dengan 

wisatawan adalah membuka komunikasi sejak awal perjalanan 

dimulai. Kesan pertama memiliki pengaruh besar terhadap suasana 

interaksi selama kegiatan wisata berlangsung. Oleh sebab itu, 

pemandu wisata perlu menyambut wisatawan dengan sikap ramah, 

sopan, dan penuh perhatian agar tercipta hubungan yang positif sejak 

awal. 

Komunikasi awal biasanya dilakukan melalui perkenalan, 

penyampaian informasi perjalanan, serta penjelasan mengenai 

jadwal kegiatan. Dalam tahap ini, pemandu wisata dapat 

membangun suasana yang lebih akrab dengan menggunakan bahasa 

yang komunikatif dan mudah dipahami. Sikap terbuka dan 

bersahabat membantu wisatawan merasa lebih nyaman untuk 

berinteraksi selama perjalanan. 

Selain menyampaikan informasi, komunikasi awal juga 

menjadi kesempatan bagi pemandu wisata untuk mengenali karakter 

wisatawan. Melalui percakapan sederhana, pemandu dapat 

memahami kebutuhan, minat, maupun harapan peserta terhadap 

perjalanan yang akan dilakukan. Pemahaman tersebut membantu 

menciptakan pendekatan pelayanan yang lebih personal dan efektif. 

Komunikasi yang baik sejak awal perjalanan akan 

mempermudah koordinasi selama kegiatan wisata berlangsung. 

Wisatawan yang merasa dihargai dan diperhatikan cenderung lebih 
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terbuka serta mudah bekerja sama dalam mengikuti aturan dan 

arahan selama perjalanan wisata. 

7.3.2 Menciptakan Suasana Aman dan Santai 

Selain komunikasi, suasana perjalanan yang aman dan santai 

menjadi faktor penting dalam membangun kedekatan dengan 

wisatawan. Pemandu wisata memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan yang nyaman sehingga wisatawan dapat 

menikmati perjalanan tanpa rasa cemas atau tertekan. 

Suasana aman dapat dibangun melalui penyampaian 

informasi yang jelas mengenai kondisi perjalanan, aturan 

keselamatan, serta langkah-langkah yang perlu diperhatikan selama 

kegiatan wisata berlangsung. Penjelasan yang baik membantu 

wisatawan merasa lebih siap dan percaya terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh pemandu wisata. 

Di sisi lain, suasana santai dapat tercipta melalui interaksi 

yang hangat dan tidak kaku. Pemandu wisata dapat menggunakan 

humor ringan, cerita menarik, atau percakapan sederhana untuk 

mencairkan suasana selama perjalanan. Pendekatan tersebut 

membantu mengurangi rasa canggung, terutama pada wisatawan 

yang baru pertama kali mengikuti perjalanan kelompok. 

Kemampuan menciptakan suasana yang nyaman juga 

membantu meningkatkan hubungan sosial antarwisatawan. Ketika 

suasana perjalanan terasa santai dan menyenangkan, wisatawan akan 

lebih mudah berinteraksi satu sama lain sehingga perjalanan menjadi 

lebih hidup dan berkesan. Dengan demikian, suasana aman dan 
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santai menjadi bagian penting dalam membangun pengalaman 

wisata yang positif (UNWTO, 2021). 

7.3.3 Menghargai Latar Belakang Wisatawan 

Wisatawan berasal dari berbagai latar belakang budaya, usia, 

pendidikan, dan pengalaman yang berbeda. Oleh karena itu, 

pemandu wisata perlu memiliki sikap menghargai keberagaman 

tersebut dalam setiap interaksi selama perjalanan. Sikap saling 

menghormati menjadi dasar penting dalam menciptakan hubungan 

yang baik antara pemandu dan wisatawan. 

Menghargai latar belakang wisatawan dapat dilakukan 

melalui penggunaan bahasa yang sopan, sikap terbuka, dan 

kemampuan memahami perbedaan budaya maupun kebiasaan. 

Pemandu wisata perlu menghindari sikap yang dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan, seperti stereotip atau perlakuan yang 

membedakan wisatawan berdasarkan latar belakang tertentu. 

Selain itu, pemahaman terhadap keberagaman membantu 

pemandu wisata menyesuaikan cara komunikasi dan pelayanan. 

Wisatawan dari kelompok usia tertentu mungkin memerlukan 

pendekatan yang berbeda dibandingkan wisatawan muda atau 

wisatawan asing. Dengan memahami karakter tersebut, pelayanan 

yang diberikan akan terasa lebih inklusif dan profesional. 

Sikap menghargai juga membantu menciptakan suasana 

perjalanan yang harmonis. Wisatawan akan merasa lebih nyaman 

ketika berada dalam lingkungan yang menghormati perbedaan dan 

menjunjung nilai toleransi. Oleh sebab itu, kemampuan memahami 
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keberagaman menjadi bagian penting dalam membangun kedekatan 

yang sehat selama perjalanan wisata. 

7.3.4 Menjaga Profesionalitas dalam Keakraban 

Meskipun kedekatan penting dalam menciptakan suasana 

perjalanan yang nyaman, seorang pemandu wisata tetap perlu 

menjaga profesionalitas dalam setiap interaksi. Keakraban yang 

berlebihan tanpa batas yang jelas dapat memengaruhi kualitas 

pelayanan dan menimbulkan kesalahpahaman selama perjalanan 

berlangsung. 

Profesionalitas tercermin melalui sikap tanggung jawab, 

disiplin, dan kemampuan menjaga etika kerja. Pemandu wisata perlu 

tetap fokus pada tugas utamanya, yaitu memastikan perjalanan 

berjalan aman, nyaman, dan sesuai dengan rencana. Sikap 

profesional juga membantu menjaga rasa hormat wisatawan 

terhadap pelayanan yang diberikan. 

Menjaga batas profesional bukan berarti bersikap kaku atau 

menjaga jarak secara berlebihan. Pemandu wisata tetap dapat 

membangun hubungan yang hangat dan akrab tanpa mengurangi 

kualitas pelayanan. Kemampuan menempatkan diri secara tepat 

menjadi bagian penting dalam menciptakan keseimbangan antara 

kedekatan dan profesionalitas. 

Selain itu, profesionalitas membantu menjaga citra positif 

dunia pariwisata secara keseluruhan. Wisatawan akan merasa lebih 

percaya dan nyaman ketika dilayani oleh pemandu wisata yang 

mampu bersikap ramah sekaligus profesional. Dengan demikian, 

kemampuan menjaga profesionalitas dalam keakraban menjadi 
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keterampilan penting yang mendukung kualitas pelayanan wisata 

modern. 

Secara keseluruhan, membangun kedekatan selama 

perjalanan merupakan bagian penting dalam menciptakan 

pengalaman wisata yang menyenangkan dan berkesan. Melalui 

komunikasi yang baik, suasana yang nyaman, penghargaan terhadap 

keberagaman, serta sikap profesional, pemandu wisata dapat 

membangun hubungan positif dengan wisatawan tanpa mengurangi 

kualitas pelayanan yang diberikan. 

 

7.4 Mengelola Komunikasi dalam Situasi Sulit 

Dalam kegiatan wisata, komunikasi menjadi salah satu unsur 

penting yang menentukan kelancaran perjalanan dan kualitas 

pelayanan. Situasi perjalanan yang dinamis sering kali 

menghadirkan berbagai kendala yang tidak dapat diprediksi, seperti 

perubahan cuaca, keterlambatan transportasi, perubahan jadwal, 

hingga keluhan wisatawan. Pada kondisi tersebut, kemampuan 

pemandu wisata dalam mengelola komunikasi sangat dibutuhkan 

agar suasana tetap kondusif dan wisatawan merasa nyaman selama 

perjalanan berlangsung. Komunikasi yang baik tidak hanya 

membantu menyelesaikan masalah, tetapi juga mampu menjaga 

kepercayaan wisatawan terhadap pelayanan yang diberikan. 

Mengelola komunikasi dalam situasi sulit memerlukan 

kemampuan berbicara yang jelas, sikap tenang, serta kepekaan 

terhadap kondisi emosional wisatawan. Pemandu wisata harus 
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mampu menyampaikan informasi secara tepat tanpa menimbulkan 

kepanikan atau kesalahpahaman. Selain itu, kemampuan 

mendengarkan dan memahami perasaan wisatawan juga menjadi 

bagian penting dalam membangun komunikasi yang efektif. 

Menurut Coombs (2021), komunikasi yang tepat dalam situasi krisis 

dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan menjaga hubungan 

positif dengan pihak yang terlibat. Oleh karena itu, kemampuan 

komunikasi menjadi keterampilan penting yang harus dimiliki oleh 

pemandu wisata dalam menghadapi berbagai tantangan selama 

perjalanan wisata berlangsung. 

7.4.1 Menenangkan Wisatawan saat Terjadi Kendala 

Dalam kegiatan wisata, kendala perjalanan dapat 

memunculkan rasa khawatir dan ketidaknyamanan di kalangan 

wisatawan. Situasi seperti keterlambatan kendaraan, cuaca buruk, 

atau perubahan jadwal perjalanan sering kali menyebabkan 

wisatawan merasa cemas terhadap kelanjutan kegiatan wisata yang 

diikuti. Pada kondisi tersebut, pemandu wisata memiliki peran 

penting dalam menenangkan wisatawan melalui komunikasi yang 

tenang dan meyakinkan. 

Kemampuan menenangkan wisatawan memerlukan sikap 

profesional serta pengendalian emosi yang baik. Pemandu wisata 

harus mampu menunjukkan ketenangan agar wisatawan tidak 

merasa panik terhadap situasi yang terjadi. Selain itu, penyampaian 

informasi yang jelas mengenai langkah-langkah penanganan 

masalah akan membantu wisatawan merasa lebih aman dan percaya 

terhadap pelayanan yang diberikan. Sikap empati dan perhatian 
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terhadap kondisi wisatawan juga menjadi bagian penting dalam 

menciptakan suasana yang tetap nyaman selama menghadapi 

kendala perjalanan. 

7.4.2 Menjelaskan Perubahan Rencana secara Jelas 

Perubahan rencana dalam perjalanan wisata merupakan hal 

yang sering terjadi akibat berbagai faktor, seperti kondisi cuaca, 

kepadatan lokasi wisata, maupun kendala teknis lainnya. Dalam 

situasi tersebut, pemandu wisata harus mampu menjelaskan 

perubahan yang terjadi secara jelas dan mudah dipahami oleh 

wisatawan. Penjelasan yang baik membantu mengurangi 

kebingungan serta mencegah munculnya kesalahpahaman di antara 

peserta perjalanan. 

Selain memberikan informasi mengenai perubahan jadwal, 

pemandu wisata juga perlu menjelaskan alasan di balik keputusan 

yang diambil. Transparansi dalam komunikasi akan membuat 

wisatawan lebih mudah menerima perubahan yang terjadi. Pemandu 

wisata juga perlu menyampaikan alternatif kegiatan atau solusi yang 

telah disiapkan agar wisatawan tetap merasa diperhatikan. Dengan 

komunikasi yang terbuka dan jelas, wisatawan akan lebih 

memahami situasi perjalanan dan tetap merasa nyaman selama 

kegiatan wisata berlangsung. 

7.4.3 Menjawab Pertanyaan dengan Bijak 

Selama perjalanan wisata, wisatawan sering mengajukan 

berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan destinasi, budaya lokal, 

maupun kondisi perjalanan. Dalam hal ini, pemandu wisata harus 

mampu memberikan jawaban yang informatif, sopan, dan bijaksana. 
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Jawaban yang baik tidak hanya menunjukkan profesionalisme, tetapi 

juga membantu membangun kepercayaan wisatawan terhadap 

kemampuan pemandu wisata. 

Menjawab pertanyaan dengan bijak juga berarti mampu 

menyesuaikan cara komunikasi sesuai kondisi dan karakter 

wisatawan. Pada beberapa situasi, pertanyaan yang diajukan 

mungkin bersifat sensitif atau sulit dijawab secara langsung. Oleh 

karena itu, pemandu wisata perlu memiliki kemampuan berpikir 

cepat dan memilih kata-kata yang tepat agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. Selain itu, sikap sabar dan ramah dalam menjawab 

pertanyaan akan menciptakan suasana komunikasi yang lebih positif 

selama perjalanan wisata berlangsung. 

7.4.4 Menangani Keluhan tanpa Memperburuk Suasana 

Keluhan dari wisatawan merupakan hal yang tidak dapat 

dihindari dalam kegiatan pelayanan wisata. Keluhan dapat muncul 

akibat ketidaknyamanan perjalanan, pelayanan yang tidak sesuai 

harapan, maupun kondisi destinasi yang kurang mendukung. Dalam 

menghadapi situasi tersebut, pemandu wisata harus mampu 

menangani keluhan secara profesional tanpa memperburuk suasana 

perjalanan. Cara penanganan yang tepat akan membantu menjaga 

hubungan baik antara wisatawan dan penyedia layanan wisata. 

Menangani keluhan membutuhkan kemampuan 

mendengarkan secara aktif serta sikap empati terhadap wisatawan. 

Pemandu wisata perlu memberikan kesempatan kepada wisatawan 

untuk menyampaikan keluhannya tanpa merasa diabaikan. Setelah 

itu, pemandu wisata dapat memberikan penjelasan atau solusi yang 
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sesuai dengan situasi yang dihadapi. Menurut Bigné et al. (2020), 

penanganan keluhan yang baik dapat meningkatkan kepuasan 

wisatawan dan memperkuat citra positif pelayanan wisata. Oleh 

karena itu, kemampuan mengelola komunikasi saat menghadapi 

keluhan menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas pengalaman 

wisata secara keseluruhan. 
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Bab 8: Adaptasi Pemandu di 

Era Digital 

 

8.1 Perubahan Pariwisata di Era Digital 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 

besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk industri 

pariwisata. Aktivitas wisata yang sebelumnya bergantung pada 

informasi konvensional kini semakin dipengaruhi oleh penggunaan 

internet, media sosial, dan berbagai platform digital. Wisatawan 

modern cenderung memanfaatkan teknologi untuk mencari 

informasi, membandingkan destinasi, hingga membagikan 

pengalaman perjalanan mereka secara langsung melalui media 

daring. 

Perubahan tersebut menuntut pemandu wisata untuk mampu 

beradaptasi dengan perkembangan zaman agar tetap relevan dan 

kompetitif dalam profesinya. Pemandu wisata tidak hanya dituntut 

memiliki kemampuan komunikasi secara langsung, tetapi juga perlu 

memahami cara memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung 

pelayanan wisata. Dengan demikian, kemampuan beradaptasi 

terhadap perkembangan digital menjadi bagian penting dalam 

mendukung kualitas pelayanan dan perkembangan industri 

pariwisata modern. 
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8.1.1 Wisatawan yang Aktif Mencari Informasi Daring 

Di era digital, wisatawan memiliki akses yang sangat luas 

terhadap berbagai informasi mengenai destinasi wisata. Sebelum 

melakukan perjalanan, wisatawan umumnya mencari informasi 

melalui internet mengenai lokasi wisata, budaya lokal, harga tiket, 

transportasi, hingga ulasan pengalaman wisatawan lain. Kondisi 

tersebut membuat wisatawan datang dengan pengetahuan awal yang 

cukup mengenai destinasi yang akan dikunjungi. 

Perubahan perilaku wisatawan tersebut memengaruhi cara 

kerja pemandu wisata dalam memberikan pelayanan. Pemandu 

wisata tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi bagi 

wisatawan, tetapi berperan sebagai pihak yang membantu 

memperdalam dan memperjelas informasi yang telah diperoleh 

wisatawan sebelumnya. Oleh sebab itu, pemandu wisata perlu 

memiliki pengetahuan yang lebih luas dan mampu memberikan 

penjelasan yang menarik serta berbeda dari informasi umum yang 

tersedia di internet. 

Wisatawan modern juga cenderung lebih kritis dalam 

menerima informasi. Mereka sering membandingkan informasi yang 

diberikan oleh pemandu wisata dengan sumber lain yang mereka 

peroleh secara daring. Dalam kondisi tersebut, pemandu wisata perlu 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan akurat, relevan, dan 

dapat dipercaya. Kemampuan menjelaskan informasi secara 

komunikatif dan mendalam menjadi faktor penting dalam 

membangun kepercayaan wisatawan. 
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Selain itu, perkembangan informasi digital membuat 

wisatawan lebih mandiri dalam merencanakan perjalanan. Banyak 

wisatawan memilih perjalanan secara mandiri tanpa menggunakan 

biro perjalanan wisata. Oleh karena itu, pemandu wisata perlu 

menghadirkan nilai tambah melalui pelayanan yang personal, 

pengalaman budaya yang autentik, dan interaksi yang bermakna agar 

keberadaan mereka tetap dibutuhkan dalam kegiatan pariwisata 

(Hidayat & Pramana, 2021). 

8.1.2 Media Sosial sebagai Pembentuk Citra Destinasi 

Media sosial memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

citra suatu destinasi wisata di era digital. Foto, video, dan 

pengalaman perjalanan yang dibagikan wisatawan melalui platform 

digital dapat memengaruhi minat masyarakat untuk mengunjungi 

suatu tempat wisata. Dalam kondisi tersebut, media sosial menjadi 

sarana promosi yang sangat efektif dalam industri pariwisata. 

Pemandu wisata perlu memahami bahwa citra destinasi tidak 

hanya dibentuk oleh promosi resmi, tetapi juga oleh pengalaman 

wisatawan yang dibagikan secara daring. Pelayanan yang baik, 

suasana perjalanan yang menyenangkan, dan pengalaman yang 

berkesan dapat mendorong wisatawan membagikan pengalaman 

positif mereka di media sosial. Sebaliknya, pelayanan yang kurang 

memuaskan dapat memberikan dampak negatif terhadap citra 

destinasi. 

Selain menjadi sarana promosi, media sosial juga membantu 

pemandu wisata memperkenalkan budaya dan keunikan lokal 

kepada masyarakat luas. Pemandu wisata dapat memanfaatkan 
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platform digital untuk membagikan informasi mengenai sejarah, 

tradisi, kuliner, dan kehidupan masyarakat setempat secara kreatif 

dan menarik. Pendekatan tersebut membantu meningkatkan minat 

wisatawan terhadap destinasi wisata tertentu. 

Penggunaan media sosial juga memberikan peluang bagi 

pemandu wisata untuk membangun identitas profesional secara 

digital. Pemandu wisata yang aktif membagikan konten edukatif dan 

pengalaman wisata dapat meningkatkan kepercayaan wisatawan 

terhadap kualitas pelayanan yang mereka berikan. Oleh sebab itu, 

pemahaman mengenai media sosial menjadi bagian penting dalam 

adaptasi profesi pemandu wisata di era digital (Rahmawati, 2022). 

8.1.3 Ulasan Digital sebagai Penilaian Layanan 

Perkembangan platform ulasan digital memberikan pengaruh 

besar terhadap industri pariwisata. Wisatawan kini dapat 

memberikan penilaian terhadap pelayanan wisata melalui berbagai 

aplikasi dan situs perjalanan secara terbuka. Ulasan tersebut menjadi 

salah satu pertimbangan utama bagi calon wisatawan sebelum 

memilih destinasi atau layanan wisata tertentu. 

Bagi pemandu wisata, ulasan digital menjadi bentuk evaluasi 

terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. Penilaian positif dari 

wisatawan dapat membantu meningkatkan reputasi profesional dan 

menarik lebih banyak pelanggan di masa mendatang. Sebaliknya, 

ulasan negatif dapat memengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap 

kualitas pelayanan wisata yang diberikan. 

Kondisi tersebut membuat pemandu wisata perlu lebih 

memperhatikan kualitas interaksi dan pelayanan kepada wisatawan. 
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Sikap ramah, ketepatan informasi, kemampuan menyelesaikan 

masalah, dan kenyamanan perjalanan menjadi faktor yang sangat 

memengaruhi kepuasan wisatawan. Oleh karena itu, pelayanan yang 

profesional dan konsisten menjadi penting dalam menghadapi 

perkembangan sistem ulasan digital. 

Selain menjadi sarana evaluasi, ulasan digital juga dapat 

digunakan sebagai sumber pembelajaran bagi pemandu wisata. 

Kritik dan masukan dari wisatawan membantu pemandu wisata 

memahami kekurangan serta meningkatkan kualitas pelayanan di 

masa mendatang. Dengan demikian, ulasan digital tidak hanya 

menjadi bentuk penilaian, tetapi juga sarana pengembangan 

profesional dalam industri pariwisata. 

8.1.4 Teknologi sebagai Pendukung Perjalanan 

Teknologi digital telah menjadi bagian penting dalam 

mendukung kegiatan perjalanan wisata. Berbagai aplikasi 

perjalanan, peta digital, sistem reservasi daring, dan teknologi 

komunikasi membantu wisatawan memperoleh pengalaman 

perjalanan yang lebih praktis dan efisien. Dalam kondisi tersebut, 

pemandu wisata perlu memahami cara memanfaatkan teknologi 

sebagai bagian dari pelayanan wisata modern. 

Penggunaan teknologi membantu pemandu wisata mengatur 

perjalanan secara lebih efektif. Aplikasi navigasi dan informasi 

cuaca, misalnya, dapat membantu menentukan rute perjalanan yang 

lebih aman dan nyaman. Selain itu, teknologi komunikasi 

memudahkan koordinasi antara pemandu wisata dan wisatawan 

selama perjalanan berlangsung. 



145 
 

Teknologi juga mendukung penyampaian informasi wisata 

secara lebih menarik dan interaktif. Pemandu wisata dapat 

menggunakan media visual, video, atau presentasi digital untuk 

membantu menjelaskan sejarah dan budaya suatu destinasi. 

Pendekatan tersebut membuat wisatawan lebih mudah memahami 

informasi yang disampaikan selama perjalanan wisata. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi menuntut pemandu 

wisata untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan digital. 

Kemampuan menggunakan media sosial, aplikasi perjalanan, dan 

teknologi komunikasi menjadi bagian penting dalam mendukung 

profesionalisme di era modern. Dengan memanfaatkan teknologi 

secara tepat, pemandu wisata dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan sekaligus menciptakan pengalaman wisata yang lebih 

efektif, menarik, dan berkesan bagi wisatawan. 

 

8.2 Peran Digital dalam Pekerjaan Pemandu 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 

besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk industri 

pariwisata. Pemandu wisata yang sebelumnya hanya mengandalkan 

kemampuan komunikasi langsung kini dituntut untuk mampu 

memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung pekerjaan 

mereka. Teknologi digital tidak hanya membantu meningkatkan 

efisiensi kerja, tetapi juga memperluas akses informasi, memperkuat 

komunikasi, dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

wisatawan. Oleh karena itu, kemampuan beradaptasi dengan 
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perkembangan teknologi menjadi bagian penting dari 

profesionalisme seorang pemandu wisata modern. 

Peran digital dalam pekerjaan pemandu wisata semakin 

penting seiring perubahan perilaku wisatawan yang kini lebih 

bergantung pada teknologi dalam merencanakan dan menjalani 

perjalanan. Wisatawan modern cenderung mencari informasi 

melalui internet, menggunakan aplikasi perjalanan, serta aktif 

membagikan pengalaman wisata melalui media sosial. Kondisi 

tersebut menuntut pemandu wisata untuk tidak hanya memiliki 

kemampuan lapangan, tetapi juga keterampilan digital yang mampu 

mendukung pelayanan wisata secara lebih efektif dan relevan 

dengan perkembangan zaman (Sigala, 2020). 

8.2.1 Menggunakan Peta Digital secara Efektif 

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi digital dalam 

pekerjaan pemandu wisata adalah penggunaan peta digital. Peta 

digital membantu pemandu wisata memahami lokasi destinasi, 

menentukan rute perjalanan, serta memantau kondisi perjalanan 

secara lebih akurat dan efisien. Teknologi ini sangat membantu 

terutama ketika menghadapi perubahan kondisi lalu lintas, 

penutupan jalan, atau kebutuhan penyesuaian rute selama perjalanan 

berlangsung. 

Penggunaan peta digital juga membantu meningkatkan 

efisiensi waktu dan mengurangi risiko kesalahan arah dalam 

perjalanan wisata. Dengan bantuan aplikasi navigasi digital, 

pemandu wisata dapat memilih jalur tercepat maupun alternatif rute 

yang lebih sesuai dengan kondisi lapangan. Selain itu, fitur lokasi 
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dan informasi destinasi pada peta digital membantu pemandu 

memberikan penjelasan yang lebih akurat kepada wisatawan 

mengenai tempat-tempat yang dikunjungi. 

Dalam praktiknya, penggunaan peta digital memerlukan 

kemampuan memahami teknologi serta kesiapan dalam menghadapi 

kemungkinan kendala teknis seperti gangguan jaringan internet atau 

kesalahan sistem navigasi. Oleh karena itu, pemandu wisata tetap 

perlu memiliki pemahaman dasar mengenai lokasi dan rute 

perjalanan secara manual sebagai bentuk antisipasi. Dengan 

penggunaan yang tepat, peta digital dapat menjadi alat yang sangat 

membantu dalam meningkatkan kualitas pelayanan wisata modern. 

8.2.2 Memanfaatkan Media Sosial untuk Promosi 

Media sosial menjadi salah satu sarana digital yang memiliki 

pengaruh besar dalam perkembangan industri pariwisata. Saat ini, 

banyak wisatawan memperoleh informasi mengenai destinasi wisata 

melalui platform media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, 

maupun YouTube. Oleh karena itu, pemandu wisata perlu mampu 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi sekaligus media 

komunikasi dengan calon wisatawan. 

Pemanfaatan media sosial dapat dilakukan melalui 

pembagian konten mengenai destinasi wisata, pengalaman 

perjalanan, budaya lokal, maupun aktivitas wisata yang menarik. 

Konten visual seperti foto dan video memiliki daya tarik yang tinggi 

dalam menarik perhatian masyarakat terhadap suatu destinasi. Selain 

itu, media sosial juga memungkinkan pemandu wisata membangun 
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citra profesional dan memperluas jaringan pelanggan secara lebih 

luas. 

Dalam konteks promosi, media sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pemasaran, tetapi juga menjadi media untuk 

membangun hubungan emosional dengan wisatawan. Interaksi yang 

aktif dan komunikatif melalui media sosial dapat meningkatkan 

kepercayaan wisatawan terhadap layanan yang ditawarkan. Oleh 

karena itu, kemampuan mengelola media sosial secara kreatif dan 

profesional menjadi salah satu keterampilan penting dalam dunia 

pariwisata modern. 

Pemanfaatan media sosial juga membantu memperkuat 

identitas destinasi wisata melalui penyebaran cerita, budaya, dan 

pengalaman lokal. Konten yang autentik dan menarik cenderung 

lebih mudah mendapatkan perhatian publik dan meningkatkan minat 

wisatawan untuk berkunjung. Dengan demikian, media sosial 

menjadi bagian penting dalam strategi promosi pariwisata di era 

digital (Xiang & Gretzel, 2020). 

8.2.3 Menyediakan Informasi Tambahan secara Digital 

Perkembangan teknologi digital memungkinkan pemandu 

wisata menyediakan informasi tambahan kepada wisatawan secara 

lebih praktis dan mudah diakses. Informasi tersebut dapat berupa 

jadwal perjalanan, deskripsi destinasi, peta lokasi, rekomendasi 

kuliner, hingga dokumentasi perjalanan yang dibagikan melalui 

perangkat digital. Penyediaan informasi secara digital membantu 

wisatawan memperoleh akses informasi yang lebih cepat dan efisien 

selama perjalanan berlangsung. 
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Pemandu wisata dapat memanfaatkan berbagai media digital 

seperti aplikasi pesan, QR code, dokumen elektronik, maupun situs 

web untuk mendistribusikan informasi kepada wisatawan. Cara ini 

tidak hanya mempermudah komunikasi, tetapi juga membantu 

mengurangi penggunaan bahan cetak sehingga lebih ramah 

lingkungan. Selain itu, wisatawan dapat menyimpan dan mengakses 

kembali informasi tersebut kapan saja sesuai kebutuhan mereka. 

Penyediaan informasi tambahan secara digital juga 

membantu meningkatkan kualitas pelayanan karena wisatawan 

memperoleh informasi yang lebih lengkap dan terorganisasi. 

Wisatawan modern cenderung menghargai pelayanan yang praktis, 

cepat, dan mudah diakses melalui teknologi. Oleh karena itu, 

kemampuan memanfaatkan media digital untuk mendukung 

penyampaian informasi menjadi salah satu bentuk inovasi dalam 

pelayanan wisata. 

Selain mempermudah akses informasi, penggunaan media 

digital juga membantu pemandu wisata menjaga profesionalisme 

kerja. Informasi yang tersusun secara rapi dan mudah dipahami akan 

meningkatkan kepercayaan wisatawan terhadap kualitas pelayanan 

yang diberikan. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital 

dalam penyediaan informasi menjadi bagian penting dalam 

meningkatkan pengalaman wisata secara keseluruhan. 

8.2.4 Menjaga Komunikasi dengan Wisatawan secara 

Profesional 

Komunikasi yang baik merupakan salah satu faktor utama 

dalam menciptakan pelayanan wisata yang berkualitas. Dalam era 
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digital, komunikasi antara pemandu wisata dan wisatawan tidak 

hanya berlangsung secara langsung, tetapi juga melalui berbagai 

platform digital seperti aplikasi pesan, surat elektronik, dan media 

sosial. Oleh karena itu, kemampuan menjaga komunikasi secara 

profesional menjadi aspek penting dalam pekerjaan pemandu wisata 

modern. 

Komunikasi digital yang profesional mencakup penggunaan 

bahasa yang sopan, respons yang cepat, serta penyampaian informasi 

yang jelas dan akurat. Pemandu wisata perlu menjaga etika 

komunikasi dalam setiap interaksi digital agar wisatawan merasa 

dihargai dan nyaman. Selain itu, komunikasi yang baik juga 

membantu membangun kepercayaan dan memperkuat hubungan 

antara pemandu wisata dan wisatawan. 

Dalam praktiknya, komunikasi digital dapat digunakan untuk 

memberikan informasi sebelum perjalanan, mengoordinasikan 

kegiatan selama wisata berlangsung, maupun menjaga hubungan 

setelah perjalanan selesai. Hubungan yang terjaga dengan baik dapat 

meningkatkan loyalitas wisatawan dan membuka peluang 

rekomendasi kepada calon wisatawan lainnya. Oleh karena itu, 

komunikasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat koordinasi, 

tetapi juga sebagai bagian dari strategi pelayanan dan pemasaran 

wisata. 

Kemampuan menjaga komunikasi secara profesional 

menunjukkan kesiapan pemandu wisata dalam menghadapi 

perkembangan industri pariwisata berbasis digital. Pemandu wisata 

yang mampu memanfaatkan teknologi secara tepat akan lebih mudah 
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menyesuaikan diri dengan kebutuhan wisatawan modern dan 

meningkatkan kualitas pelayanan secara menyeluruh. 

 

8.3 Kreativitas Konten bagi Pemandu Wisata 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara 

masyarakat memperoleh informasi mengenai destinasi wisata. Saat 

ini, wisatawan tidak hanya mengandalkan brosur atau agen 

perjalanan, tetapi juga mencari referensi melalui media sosial, video 

perjalanan, blog wisata, dan berbagai platform digital lainnya. 

Kondisi tersebut membuat kreativitas konten menjadi kemampuan 

penting yang perlu dimiliki oleh pemandu wisata. Konten yang 

menarik mampu memperkenalkan destinasi secara lebih efektif 

sekaligus membangun citra positif terhadap pengalaman perjalanan 

yang ditawarkan (Richards, 2021). 

Kreativitas konten dalam dunia pariwisata tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan membuat materi promosi, tetapi juga 

bagaimana menyampaikan informasi secara menarik, jujur, dan 

mudah dipahami oleh wisatawan. Pemandu wisata memiliki posisi 

strategis karena mereka berinteraksi langsung dengan destinasi, 

budaya lokal, dan pengalaman perjalanan nyata. Oleh karena itu, 

kemampuan mengolah pengalaman tersebut menjadi konten yang 

informatif dan kreatif menjadi nilai tambah dalam mendukung 

perkembangan industri pariwisata modern. 
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8.3.1 Membuat Cerita Singkat tentang Destinasi 

Salah satu bentuk kreativitas konten yang penting bagi 

pemandu wisata adalah kemampuan membuat cerita singkat 

mengenai destinasi wisata. Cerita yang baik tidak hanya 

menjelaskan lokasi atau fasilitas wisata, tetapi juga mampu 

menghadirkan suasana, sejarah, dan makna dari tempat yang 

dikunjungi. Melalui cerita, wisatawan dapat merasakan hubungan 

emosional dengan destinasi sehingga pengalaman perjalanan 

menjadi lebih berkesan. 

Cerita singkat biasanya lebih mudah dipahami dan menarik 

perhatian wisatawan dibandingkan penyampaian informasi yang 

terlalu panjang dan formal. Pemandu wisata dapat mengemas 

informasi sejarah, legenda lokal, atau fakta unik destinasi dalam 

bentuk narasi yang ringan namun tetap informatif. Pendekatan 

tersebut membantu menciptakan komunikasi yang lebih hidup 

selama perjalanan wisata berlangsung. 

Selain itu, cerita singkat juga dapat digunakan dalam media 

digital seperti caption media sosial, video pendek, atau blog 

perjalanan. Konten semacam ini membantu memperkenalkan 

destinasi kepada masyarakat luas dengan cara yang lebih menarik 

dan mudah diakses. Penggunaan bahasa yang komunikatif serta 

pemilihan sudut cerita yang tepat menjadi faktor penting dalam 

menciptakan konten yang efektif. 

Kemampuan membuat cerita singkat menunjukkan 

kreativitas sekaligus kemampuan pemandu wisata dalam memahami 

karakter destinasi. Cerita yang disampaikan dengan baik dapat 
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meningkatkan rasa ingin tahu wisatawan dan memperkuat daya tarik 

suatu tempat wisata. 

8.3.2 Menampilkan Sisi Unik Perjalanan 

Setiap perjalanan memiliki pengalaman dan keunikan 

tersendiri yang dapat dijadikan bahan konten kreatif. Pemandu 

wisata perlu mampu melihat hal-hal menarik yang mungkin tidak 

disadari oleh wisatawan biasa. Keunikan tersebut dapat berupa 

tradisi masyarakat lokal, pemandangan alam tertentu, kebiasaan 

unik, atau pengalaman spontan yang terjadi selama perjalanan 

berlangsung. 

Menampilkan sisi unik perjalanan membantu menciptakan 

identitas yang berbeda dari destinasi wisata lainnya. Wisatawan 

modern cenderung tertarik pada pengalaman autentik yang 

memberikan kesan berbeda dibandingkan wisata pada umumnya. 

Oleh karena itu, kemampuan menemukan dan mengangkat sisi unik 

perjalanan menjadi bagian penting dalam membangun konten wisata 

yang menarik. 

Konten yang menampilkan pengalaman nyata biasanya lebih 

mudah diterima oleh audiens karena terasa lebih dekat dan alami. 

Pemandu wisata dapat membagikan cerita mengenai interaksi 

dengan masyarakat lokal, suasana perjalanan, atau pengalaman 

sederhana yang memiliki nilai emosional bagi wisatawan. 

Pendekatan tersebut membantu menciptakan hubungan yang lebih 

kuat antara audiens dan destinasi wisata. 

Selain meningkatkan daya tarik wisata, konten yang unik 

juga membantu memperkuat citra profesional seorang pemandu 
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wisata. Kreativitas dalam melihat dan menyampaikan pengalaman 

perjalanan menunjukkan kemampuan observasi serta pemahaman 

yang baik terhadap dunia pariwisata. Dengan demikian, sisi unik 

perjalanan dapat menjadi sumber inspirasi yang bernilai dalam 

pengembangan konten wisata (Mossberg, 2021). 

8.3.3 Mengangkat Budaya Lokal secara Menarik 

Budaya lokal merupakan salah satu kekayaan utama dalam 

dunia pariwisata yang dapat dijadikan sumber konten kreatif. 

Tradisi, kesenian, bahasa, kuliner, dan kehidupan masyarakat 

setempat memiliki daya tarik yang mampu memberikan pengalaman 

berbeda bagi wisatawan. Oleh karena itu, pemandu wisata perlu 

mampu mengangkat budaya lokal dengan cara yang menarik dan 

mudah dipahami. 

Penyampaian budaya lokal dapat dilakukan melalui cerita, 

dokumentasi visual, maupun pengalaman langsung selama 

perjalanan wisata. Pemandu wisata dapat menjelaskan makna suatu 

tradisi, sejarah kesenian daerah, atau filosofi makanan khas secara 

sederhana namun tetap menghormati nilai budaya yang ada. 

Pendekatan tersebut membantu wisatawan memahami budaya lokal 

secara lebih mendalam. 

Selain itu, pengemasan budaya lokal secara kreatif juga 

membantu meningkatkan apresiasi wisatawan terhadap masyarakat 

setempat. Wisatawan tidak hanya melihat budaya sebagai hiburan, 

tetapi juga sebagai bagian dari identitas dan kehidupan masyarakat 

yang perlu dihormati. Dengan demikian, konten budaya dapat 

menjadi sarana edukasi sekaligus promosi wisata yang positif. 
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Pengangkatan budaya lokal juga perlu dilakukan secara 

autentik dan tidak berlebihan. Pemandu wisata harus menjaga 

keakuratan informasi serta menghindari penyederhanaan budaya 

yang dapat menimbulkan kesalahpahaman. Sikap tersebut penting 

untuk menjaga nilai budaya sekaligus membangun citra pariwisata 

yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

8.3.4 Menghindari Informasi yang Menyesatkan 

Dalam membuat konten wisata, keakuratan informasi 

menjadi hal yang sangat penting. Konten yang menarik tetapi tidak 

sesuai fakta dapat menimbulkan kesalahpahaman dan merusak 

kepercayaan wisatawan terhadap pelayanan wisata. Oleh sebab itu, 

pemandu wisata perlu memastikan bahwa informasi yang 

disampaikan berasal dari sumber yang benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Informasi yang menyesatkan dapat muncul dalam bentuk 

cerita yang dilebih-lebihkan, fakta sejarah yang tidak akurat, atau 

promosi destinasi yang tidak sesuai kondisi sebenarnya. Praktik 

semacam ini dapat memberikan dampak negatif terhadap citra 

destinasi wisata dan menurunkan kepuasan wisatawan. Oleh karena 

itu, profesionalitas dalam menyampaikan informasi menjadi bagian 

penting dalam kreativitas konten wisata. 

Selain menjaga keakuratan informasi, pemandu wisata juga 

perlu memperhatikan etika dalam membuat konten. Penggunaan 

foto, video, atau cerita mengenai budaya lokal harus dilakukan 

dengan menghormati masyarakat setempat dan tidak 

mengeksploitasi nilai budaya demi kepentingan promosi semata. 
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Sikap etis tersebut penting untuk menjaga hubungan baik antara 

pariwisata dan masyarakat lokal. 

Konten wisata yang jujur dan informatif akan membantu 

membangun kepercayaan wisatawan dalam jangka panjang. 

Wisatawan cenderung lebih menghargai informasi yang realistis dan 

autentik dibandingkan promosi yang berlebihan. Dengan demikian, 

kemampuan menghindari informasi yang menyesatkan menjadi 

bagian penting dalam menciptakan konten wisata yang kreatif, 

profesional, dan bertanggung jawab. 

 

8.4 Etika Digital dalam Pelayanan Wisata 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 

besar dalam industri pariwisata, termasuk dalam cara pelayanan 

wisata dilakukan. Saat ini, kegiatan wisata tidak terlepas dari 

penggunaan media sosial, aplikasi komunikasi, dokumentasi digital, 

serta penyebaran informasi secara daring. Pemandu wisata dituntut 

untuk mampu memanfaatkan teknologi digital secara profesional 

agar pelayanan yang diberikan tetap berkualitas dan sesuai dengan 

norma etika. Dalam konteks tersebut, etika digital menjadi aspek 

penting yang harus dipahami dan diterapkan oleh setiap pemandu 

wisata. 

Etika digital berkaitan dengan tanggung jawab individu 

dalam menggunakan teknologi informasi secara bijak, aman, dan 

menghormati hak orang lain. Dalam pelayanan wisata, penerapan 

etika digital tidak hanya berfungsi untuk menjaga kenyamanan 
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wisatawan, tetapi juga melindungi citra profesi pemandu wisata di 

tengah perkembangan komunikasi digital yang semakin cepat. 

Menurut Floridi (2021), etika digital menjadi bagian penting dalam 

membangun tanggung jawab sosial di era teknologi informasi karena 

berkaitan dengan perlindungan privasi, keakuratan informasi, dan 

perilaku profesional dalam ruang digital. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai etika digital sangat diperlukan dalam 

mendukung kualitas pelayanan wisata modern. 

8.4.1 Menjaga Privasi Wisatawan 

Privasi wisatawan merupakan salah satu aspek penting yang 

harus dijaga dalam pelayanan wisata. Dalam era digital, 

dokumentasi perjalanan seperti foto dan video sering kali diunggah 

ke media sosial sebagai bentuk promosi maupun kenang-kenangan 

perjalanan. Namun, tidak semua wisatawan merasa nyaman apabila 

identitas atau aktivitas mereka dipublikasikan tanpa izin. Oleh sebab 

itu, pemandu wisata perlu memahami batasan dalam menggunakan 

data maupun dokumentasi wisatawan selama kegiatan wisata 

berlangsung. 

Menjaga privasi wisatawan dapat dilakukan dengan meminta 

izin sebelum mengambil atau membagikan foto dan video yang 

melibatkan peserta wisata. Selain itu, informasi pribadi wisatawan 

seperti nomor kontak, alamat, maupun data perjalanan tidak boleh 

disebarluaskan tanpa persetujuan. Sikap profesional dalam menjaga 

privasi akan membantu menciptakan rasa aman dan nyaman bagi 

wisatawan. Dengan demikian, kepercayaan wisatawan terhadap 

pelayanan yang diberikan dapat tetap terjaga. 
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8.4.2 Menggunakan Foto dan Video secara Bijak 

Foto dan video menjadi bagian penting dalam kegiatan 

wisata karena dapat digunakan sebagai media dokumentasi dan 

promosi destinasi. Pemandu wisata sering kali memanfaatkan 

dokumentasi digital untuk memperkenalkan pengalaman perjalanan 

kepada masyarakat luas melalui media sosial. Namun, penggunaan 

foto dan video harus dilakukan secara bijak agar tidak menimbulkan 

dampak negatif bagi wisatawan maupun destinasi wisata yang 

dikunjungi. 

Penggunaan dokumentasi secara bijak berarti 

memperhatikan etika dalam pengambilan maupun penyebaran 

konten digital. Pemandu wisata perlu menghindari pengambilan 

gambar yang dapat menyinggung budaya lokal, melanggar aturan 

destinasi wisata, atau merugikan pihak tertentu. Selain itu, 

dokumentasi yang dibagikan sebaiknya mencerminkan nilai positif 

dan profesionalisme pelayanan wisata. Dengan penggunaan media 

digital yang bertanggung jawab, pemandu wisata dapat membantu 

membangun citra positif destinasi wisata tanpa mengabaikan hak 

dan kenyamanan wisatawan. 

8.4.3 Menyampaikan Informasi yang Akurat 

Dalam pelayanan wisata, informasi yang disampaikan oleh 

pemandu wisata memiliki pengaruh besar terhadap pemahaman 

wisatawan mengenai destinasi yang dikunjungi. Oleh karena itu, 

akurasi informasi menjadi bagian penting dalam penerapan etika 

digital. Penyebaran informasi yang tidak benar atau berlebihan dapat 

menimbulkan kesalahpahaman serta memengaruhi citra destinasi 
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wisata secara negatif. Pemandu wisata harus memastikan bahwa 

informasi yang diberikan berasal dari sumber yang dapat dipercaya 

dan sesuai dengan fakta yang ada. 

Kemajuan teknologi digital memudahkan wisatawan untuk 

membandingkan informasi yang diterima dengan berbagai sumber 

di internet. Kondisi tersebut menuntut pemandu wisata untuk lebih 

berhati-hati dalam menyampaikan informasi, baik secara langsung 

maupun melalui media digital. Menurut UNESCO (2023), literasi 

digital dan kemampuan memverifikasi informasi menjadi 

keterampilan penting dalam menghadapi arus informasi di era 

modern. Oleh karena itu, pemandu wisata perlu meningkatkan 

pengetahuan serta kemampuan literasi digital agar informasi yang 

diberikan tetap akurat dan bertanggung jawab. 

8.4.4 Menjaga Citra Profesi Pemandu Wisata 

Perilaku pemandu wisata di ruang digital dapat memengaruhi 

citra profesi secara keseluruhan. Media sosial dan platform 

komunikasi daring saat ini memungkinkan setiap tindakan atau 

pernyataan mudah diketahui oleh masyarakat luas. Oleh sebab itu, 

pemandu wisata perlu menjaga sikap profesional tidak hanya dalam 

pelayanan langsung, tetapi juga dalam aktivitas digital sehari-hari. 

Etika komunikasi, cara berbagi informasi, serta penggunaan media 

sosial harus mencerminkan tanggung jawab dan profesionalisme 

sebagai pelaku industri pariwisata. 

Menjaga citra profesi juga berarti menghindari tindakan yang 

dapat merugikan wisatawan, perusahaan, maupun destinasi wisata. 

Pemandu wisata perlu menggunakan media digital sebagai sarana 
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edukasi, promosi positif, dan komunikasi yang membangun. Sikap 

profesional di ruang digital akan membantu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap profesi pemandu wisata. Dengan 

demikian, penerapan etika digital tidak hanya mendukung kualitas 

pelayanan wisata, tetapi juga berperan penting dalam menjaga 

reputasi profesi di era teknologi modern. 
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Bab 9: Mengelola Tantangan 

Lapangan 

 

9.1 Tantangan Operasional dalam Perjalanan 

Wisata 

Dalam kegiatan pariwisata, perjalanan wisata tidak selalu 

berlangsung sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. 

Berbagai kendala operasional dapat muncul selama perjalanan dan 

memengaruhi kenyamanan wisatawan maupun kelancaran kegiatan 

wisata. Oleh karena itu, seorang pemandu wisata dituntut memiliki 

kemampuan dalam mengelola tantangan lapangan secara cepat, 

tepat, dan profesional. 

Tantangan operasional dalam perjalanan wisata dapat berasal 

dari faktor lingkungan, kondisi destinasi, keterbatasan fasilitas, 

hingga perubahan situasi yang tidak terduga. Kemampuan 

menghadapi tantangan tersebut menjadi bagian penting dari 

profesionalisme seorang pemandu wisata. Dengan pengelolaan yang 

baik, berbagai kendala di lapangan dapat diminimalkan sehingga 

pengalaman wisata tetap berjalan secara nyaman dan menyenangkan 

bagi wisatawan. 

9.1.1 Keterbatasan Waktu Kunjungan 

Salah satu tantangan yang sering dihadapi dalam perjalanan 

wisata adalah keterbatasan waktu kunjungan di setiap destinasi. 
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Jadwal perjalanan yang padat sering kali membuat wisatawan 

memiliki waktu terbatas untuk menikmati suatu tempat wisata. 

Kondisi tersebut menuntut pemandu wisata untuk mampu mengatur 

waktu secara efektif agar seluruh kegiatan dapat berjalan sesuai 

rencana. 

Pemandu wisata perlu menentukan prioritas informasi dan 

aktivitas yang paling penting untuk disampaikan kepada wisatawan. 

Penyampaian informasi harus dilakukan secara ringkas namun tetap 

menarik agar wisatawan memperoleh pemahaman yang cukup 

mengenai destinasi yang dikunjungi. Selain itu, pengaturan waktu 

yang baik membantu wisatawan menikmati perjalanan tanpa merasa 

terburu-buru. 

Keterbatasan waktu juga dapat memengaruhi kualitas 

pengalaman wisata apabila tidak dikelola dengan baik. Wisatawan 

mungkin merasa kurang puas ketika waktu kunjungan terlalu singkat 

atau jadwal perjalanan terlalu padat. Oleh sebab itu, pemandu wisata 

perlu menciptakan suasana perjalanan yang efisien namun tetap 

nyaman dan menyenangkan bagi peserta wisata. 

Kemampuan mengelola waktu menjadi bagian penting 

dalam mendukung kelancaran operasional perjalanan wisata. 

Pemandu wisata yang mampu mengatur jadwal secara tepat 

cenderung lebih mudah menjaga ketertiban perjalanan dan 

mengurangi risiko keterlambatan selama kegiatan wisata 

berlangsung (Pratama & Hidayat, 2021). 
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9.1.2 Perubahan Rute Perjalanan 

Dalam kegiatan wisata, perubahan rute perjalanan sering 

terjadi akibat berbagai faktor, seperti kondisi cuaca, kemacetan lalu 

lintas, penutupan jalan, atau situasi tertentu di destinasi wisata. 

Perubahan tersebut dapat memengaruhi jadwal perjalanan dan 

kenyamanan wisatawan apabila tidak ditangani secara baik oleh 

pemandu wisata. 

Pemandu wisata perlu memiliki kemampuan berpikir cepat 

dalam menentukan alternatif rute yang aman dan efisien. Selain itu, 

komunikasi yang baik dengan wisatawan menjadi sangat penting 

agar perubahan perjalanan dapat dipahami tanpa menimbulkan 

kebingungan atau ketidaknyamanan. Penjelasan yang jelas dan sikap 

tenang membantu wisatawan merasa lebih percaya terhadap 

keputusan yang diambil selama perjalanan. 

Kemampuan menyesuaikan rencana perjalanan juga 

menunjukkan profesionalisme seorang pemandu wisata. Situasi 

yang berubah secara mendadak memerlukan sikap fleksibel dan 

kemampuan mengambil keputusan secara tepat. Pemandu wisata 

yang mampu menghadapi perubahan dengan tenang cenderung lebih 

mudah menjaga suasana perjalanan tetap positif dan terkendali. 

Selain mengatur perubahan rute, pemandu wisata juga perlu 

memastikan bahwa wisatawan tetap memperoleh pengalaman 

perjalanan yang baik meskipun terjadi penyesuaian jadwal. 

Kreativitas dalam menciptakan aktivitas alternatif atau memberikan 

informasi tambahan dapat membantu menjaga minat dan 
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kenyamanan wisatawan selama perjalanan berlangsung (Rahman, 

2022). 

9.1.3 Kepadatan Destinasi Wisata 

Kepadatan pengunjung di destinasi wisata menjadi tantangan 

lain yang sering dihadapi dalam kegiatan pariwisata, terutama pada 

musim liburan atau waktu kunjungan tertentu. Kepadatan tersebut 

dapat memengaruhi kenyamanan wisatawan, mengurangi kualitas 

pengalaman wisata, serta memperlambat aktivitas perjalanan. 

Pemandu wisata perlu mampu mengatur kelompok wisata 

secara efektif agar perjalanan tetap tertib dan aman di tengah kondisi 

yang ramai. Pengelolaan kelompok yang baik membantu mencegah 

wisatawan terpisah dari rombongan dan mengurangi risiko 

gangguan selama kegiatan wisata berlangsung. Selain itu, pemandu 

wisata perlu memastikan bahwa seluruh peserta tetap memperoleh 

informasi dan pengalaman yang optimal meskipun berada dalam 

situasi yang padat. 

Kepadatan destinasi juga memerlukan kemampuan 

komunikasi yang baik dari seorang pemandu wisata. Instruksi 

mengenai titik kumpul, waktu kunjungan, dan aturan perjalanan 

harus disampaikan secara jelas agar wisatawan tidak mengalami 

kebingungan. Sikap sigap dan perhatian terhadap kondisi wisatawan 

menjadi penting untuk menjaga kenyamanan selama perjalanan. 

Dalam menghadapi kepadatan wisata, pemandu wisata juga 

perlu memiliki strategi pengaturan waktu kunjungan yang tepat. 

Pemilihan waktu kunjungan yang lebih efektif atau penggunaan jalur 

alternatif dapat membantu mengurangi dampak kepadatan terhadap 
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kegiatan wisata. Dengan demikian, pengelolaan situasi yang baik 

membantu menciptakan pengalaman wisata yang tetap 

menyenangkan meskipun berada dalam kondisi yang ramai. 

9.1.4 Keterbatasan Fasilitas Pendukung 

Keterbatasan fasilitas pendukung menjadi tantangan 

operasional yang sering ditemukan di berbagai destinasi wisata, 

terutama pada lokasi yang masih berkembang atau berada di daerah 

terpencil. Fasilitas seperti transportasi, tempat istirahat, sanitasi, 

maupun akses informasi yang kurang memadai dapat memengaruhi 

kenyamanan wisatawan selama perjalanan. 

Dalam kondisi tersebut, pemandu wisata memiliki peran 

penting dalam membantu wisatawan beradaptasi dengan situasi yang 

ada. Pemandu wisata perlu memberikan informasi yang jelas 

mengenai kondisi destinasi sebelum perjalanan dilakukan agar 

wisatawan memiliki kesiapan yang cukup. Selain itu, kemampuan 

menciptakan suasana perjalanan yang nyaman membantu 

mengurangi ketidaknyamanan akibat keterbatasan fasilitas. 

Pemandu wisata juga perlu menunjukkan sikap tanggap 

terhadap kebutuhan wisatawan ketika menghadapi keterbatasan di 

lapangan. Bantuan sederhana seperti memberikan arahan, membantu 

mencari solusi, atau memberikan alternatif fasilitas dapat 

meningkatkan rasa nyaman wisatawan selama perjalanan 

berlangsung. Sikap tersebut mencerminkan kepedulian dan 

tanggung jawab dalam memberikan pelayanan wisata. 

Meskipun keterbatasan fasilitas dapat menjadi hambatan, 

kondisi tersebut juga dapat menjadi bagian dari pengalaman wisata 
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yang unik apabila dikelola dengan baik. Pemandu wisata yang 

mampu menciptakan komunikasi positif dan suasana perjalanan 

yang menyenangkan dapat membantu wisatawan tetap menikmati 

perjalanan meskipun menghadapi berbagai keterbatasan. Oleh sebab 

itu, kemampuan menghadapi tantangan operasional menjadi bagian 

penting dalam profesionalisme seorang pemandu wisata. 

 

9.2 Tantangan Sosial dalam Kelompok Wisata 

Dalam kegiatan wisata kelompok, interaksi sosial menjadi 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pengalaman perjalanan. 

Wisatawan yang berasal dari latar belakang berbeda akan 

berinteraksi dalam satu lingkungan selama periode tertentu, 

sehingga dinamika sosial sering kali muncul selama perjalanan 

berlangsung. Kondisi tersebut dapat menciptakan suasana yang 

menyenangkan, tetapi juga berpotensi menimbulkan tantangan yang 

perlu dikelola secara bijaksana oleh pemandu wisata maupun 

penyelenggara perjalanan. Oleh karena itu, kemampuan memahami 

dan mengelola tantangan sosial menjadi salah satu aspek penting 

dalam menciptakan perjalanan wisata yang nyaman dan harmonis. 

Tantangan sosial dalam kelompok wisata umumnya 

berkaitan dengan perbedaan karakter, usia, minat, serta harapan 

wisatawan terhadap perjalanan yang mereka ikuti. Selain itu, kondisi 

fisik, budaya, dan cara berkomunikasi juga dapat memengaruhi 

hubungan antarpeserta selama perjalanan berlangsung. Pemandu 

wisata memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 
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interaksi sosial agar seluruh peserta tetap merasa dihargai dan 

nyaman selama kegiatan wisata berlangsung (Weiler & Black, 

2021). 

9.2.1 Perbedaan Usia Wisatawan 

Salah satu tantangan sosial yang sering muncul dalam 

kelompok wisata adalah adanya perbedaan usia antarwisatawan. 

Kelompok wisata umumnya terdiri atas peserta dari berbagai rentang 

usia, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia. 

Perbedaan usia tersebut memengaruhi kebutuhan fisik, minat 

aktivitas, kemampuan memahami informasi, serta tingkat energi 

selama perjalanan berlangsung. 

Wisatawan usia muda biasanya lebih aktif dan tertarik pada 

aktivitas yang dinamis serta interaktif, sedangkan wisatawan usia 

lanjut cenderung membutuhkan kenyamanan, waktu istirahat yang 

cukup, dan aktivitas yang tidak terlalu melelahkan. Perbedaan 

tersebut dapat memengaruhi suasana kelompok apabila tidak 

dikelola dengan baik. Oleh karena itu, pemandu wisata perlu mampu 

menyesuaikan pendekatan pelayanan agar seluruh peserta merasa 

diperhatikan dan tetap nyaman mengikuti perjalanan. 

Kemampuan memahami karakteristik usia juga membantu 

pemandu wisata menentukan cara komunikasi dan tempo kegiatan 

yang sesuai. Penjelasan yang terlalu cepat atau aktivitas yang terlalu 

padat dapat menyebabkan sebagian peserta merasa kesulitan 

mengikuti perjalanan. Dengan pengelolaan yang tepat, perbedaan 

usia justru dapat menciptakan suasana kelompok yang lebih beragam 
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dan menarik karena setiap peserta membawa pengalaman dan 

perspektif yang berbeda. 

9.2.2 Perbedaan Minat dan Harapan 

Setiap wisatawan memiliki minat dan harapan yang berbeda 

terhadap perjalanan wisata yang mereka ikuti. Ada wisatawan yang 

lebih tertarik pada wisata budaya dan sejarah, sementara yang lain 

lebih menyukai wisata alam, kuliner, fotografi, atau aktivitas 

rekreasi. Perbedaan minat tersebut menjadi tantangan tersendiri 

karena tidak semua kebutuhan wisatawan dapat dipenuhi secara 

bersamaan dalam satu perjalanan kelompok. 

Selain minat, harapan wisatawan terhadap kualitas 

pelayanan, fasilitas, maupun suasana perjalanan juga sering kali 

berbeda. Sebagian wisatawan menginginkan perjalanan yang santai 

dan fleksibel, sedangkan yang lain lebih menyukai jadwal yang 

teratur dan padat aktivitas. Apabila perbedaan tersebut tidak dikelola 

dengan baik, dapat muncul rasa tidak puas atau ketidaknyamanan di 

antara peserta perjalanan. 

Pemandu wisata perlu memiliki kemampuan komunikasi dan 

observasi yang baik untuk memahami kebutuhan mayoritas 

kelompok tanpa mengabaikan kebutuhan individu tertentu. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah menciptakan keseimbangan 

aktivitas dan memberikan ruang bagi wisatawan untuk menikmati 

pengalaman sesuai minat masing-masing. Dengan pendekatan yang 

fleksibel dan komunikatif, perbedaan minat dan harapan dapat 

dikelola menjadi bagian dari dinamika perjalanan yang tetap positif 

dan menyenangkan. 
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9.2.3 Wisatawan yang Kurang Kooperatif 

Tantangan lain yang sering dihadapi dalam perjalanan wisata 

kelompok adalah keberadaan wisatawan yang kurang kooperatif. 

Wisatawan yang kurang kooperatif dapat menunjukkan perilaku 

seperti tidak mematuhi jadwal, mengabaikan instruksi, sulit 

berinteraksi dengan kelompok, atau kurang menghargai aturan 

perjalanan yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi kelancaran kegiatan dan kenyamanan peserta lainnya 

apabila tidak ditangani secara tepat. 

Menghadapi wisatawan yang kurang kooperatif memerlukan 

kesabaran, empati, dan kemampuan komunikasi interpersonal yang 

baik. Pemandu wisata perlu memahami bahwa setiap wisatawan 

memiliki karakter dan kondisi emosional yang berbeda. Oleh karena 

itu, pendekatan yang terlalu keras atau konfrontatif justru dapat 

memperburuk situasi. Sebaliknya, komunikasi yang tenang, sopan, 

dan persuasif biasanya lebih efektif dalam membangun kerja sama 

dengan wisatawan. 

Selain itu, pemandu wisata juga perlu menjaga 

profesionalisme dalam menghadapi situasi semacam ini. Sikap sabar 

dan kemampuan mengendalikan emosi menjadi faktor penting agar 

suasana kelompok tetap kondusif. Dalam beberapa kasus, wisatawan 

yang awalnya kurang kooperatif dapat menjadi lebih terbuka setelah 

merasa diperhatikan dan dipahami dengan baik. Oleh karena itu, 

kemampuan menghadapi berbagai karakter wisatawan menjadi 

bagian penting dari keterampilan sosial dalam dunia pariwisata (Ap 

& Wong, 2020). 
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9.2.4 Konflik Kecil dalam Perjalanan 

Dalam perjalanan wisata kelompok, konflik kecil merupakan 

hal yang cukup umum terjadi akibat perbedaan pendapat, 

kesalahpahaman, atau kondisi tertentu selama perjalanan 

berlangsung. Konflik dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti 

ketidakpuasan terhadap pembagian waktu, perbedaan preferensi 

aktivitas, hingga masalah komunikasi antarpeserta. Meskipun 

bersifat kecil, konflik yang tidak ditangani dengan baik dapat 

memengaruhi suasana kelompok secara keseluruhan. 

Pemandu wisata memiliki peran penting sebagai mediator 

dalam menjaga keharmonisan kelompok. Kemampuan 

mendengarkan secara objektif, memahami situasi, dan mengambil 

keputusan secara bijaksana sangat diperlukan dalam menghadapi 

konflik. Dalam banyak situasi, konflik dapat diselesaikan melalui 

komunikasi yang baik dan pendekatan yang tenang tanpa harus 

memperbesar masalah yang ada. 

Selain menyelesaikan konflik, pemandu wisata juga perlu 

berupaya mencegah munculnya ketegangan di dalam kelompok. 

Salah satu caranya adalah dengan menciptakan suasana perjalanan 

yang positif, menjaga komunikasi yang terbuka, serta memastikan 

seluruh peserta merasa dihargai dan diperhatikan. Pendekatan yang 

inklusif dan penuh empati dapat membantu memperkuat hubungan 

antarpeserta sehingga potensi konflik dapat diminimalkan. 

Pada akhirnya, tantangan sosial dalam kelompok wisata 

merupakan bagian alami dari interaksi manusia dalam perjalanan 

bersama. Kemampuan mengelola perbedaan, memahami kebutuhan 
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wisatawan, dan menjaga keharmonisan kelompok menjadi faktor 

penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang nyaman dan 

berkesan. Oleh karena itu, keterampilan sosial dan emosional 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari profesionalisme dalam 

industri pariwisata modern. 

 

9.3 Tantangan Emosional Pemandu Wisata 

Pekerjaan sebagai pemandu wisata sering kali dipandang 

sebagai profesi yang menyenangkan karena identik dengan 

perjalanan, interaksi sosial, dan pengalaman baru. Namun, di balik 

aktivitas tersebut, pemandu wisata juga menghadapi berbagai 

tantangan emosional yang tidak selalu terlihat oleh wisatawan. 

Tuntutan untuk memberikan pelayanan terbaik, menjaga suasana 

perjalanan tetap positif, serta menghadapi berbagai karakter 

wisatawan dapat menimbulkan tekanan psikologis yang cukup besar. 

Oleh karena itu, kemampuan mengelola emosi menjadi bagian 

penting dalam menjaga profesionalisme dan kualitas pelayanan 

dalam industri pariwisata (Robinson & Picard, 2021). 

Tantangan emosional yang dihadapi pemandu wisata tidak 

hanya berkaitan dengan kondisi kerja di lapangan, tetapi juga 

berhubungan dengan ekspektasi wisatawan dan ritme pekerjaan 

yang berulang. Dalam situasi tertentu, tekanan tersebut dapat 

memengaruhi kesehatan mental, motivasi kerja, serta hubungan 

interpersonal selama perjalanan wisata berlangsung. Oleh sebab itu, 

pemahaman mengenai tantangan emosional menjadi penting untuk 
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mendukung keberlangsungan profesi pemandu wisata secara sehat 

dan profesional. 

9.3.1 Kelelahan dalam Melayani Wisatawan 

Salah satu tantangan emosional yang sering dialami 

pemandu wisata adalah kelelahan dalam melayani wisatawan secara 

terus-menerus. Aktivitas perjalanan yang padat memerlukan energi 

fisik dan mental yang besar, terutama ketika pemandu harus 

mendampingi wisatawan dalam waktu yang panjang dan intensif. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan kelelahan emosional apabila 

tidak diimbangi dengan pengelolaan diri yang baik. 

Pemandu wisata dituntut untuk selalu siap membantu 

kebutuhan wisatawan, menjawab pertanyaan, serta memastikan 

perjalanan berjalan sesuai rencana. Interaksi sosial yang berlangsung 

secara terus-menerus dapat menjadi sumber tekanan, terutama ketika 

menghadapi wisatawan dengan berbagai karakter dan harapan yang 

berbeda. Dalam beberapa situasi, pemandu wisata juga perlu 

mengendalikan emosi pribadi agar tetap mampu memberikan 

pelayanan yang ramah dan profesional. 

Selain faktor interaksi sosial, kelelahan juga dipengaruhi 

oleh kondisi kerja di lapangan. Perjalanan jarak jauh, perubahan 

cuaca, jadwal yang padat, dan kurangnya waktu istirahat dapat 

memengaruhi kondisi fisik maupun emosional pemandu wisata. 

Apabila berlangsung dalam jangka panjang tanpa pengelolaan yang 

baik, kondisi tersebut berpotensi menurunkan kualitas pelayanan dan 

motivasi kerja. 
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Oleh karena itu, penting bagi pemandu wisata untuk menjaga 

keseimbangan antara pekerjaan dan kondisi pribadi. Istirahat yang 

cukup, pengelolaan stres, serta dukungan lingkungan kerja menjadi 

faktor penting dalam membantu mengurangi kelelahan emosional 

selama bekerja di bidang pariwisata. 

9.3.2 Tekanan Menjaga Suasana Perjalanan 

Pemandu wisata memiliki tanggung jawab besar dalam 

menjaga suasana perjalanan agar tetap nyaman dan menyenangkan 

bagi wisatawan. Tanggung jawab tersebut sering kali menimbulkan 

tekanan emosional karena pemandu harus mampu mengendalikan 

situasi, menjaga interaksi kelompok, serta menghadapi berbagai 

kondisi yang tidak terduga selama perjalanan berlangsung. 

Dalam perjalanan wisata, suasana kelompok dapat berubah 

dengan cepat akibat faktor seperti keterlambatan, cuaca buruk, 

konflik antarwisatawan, atau perubahan jadwal perjalanan. Dalam 

kondisi tersebut, pemandu wisata dituntut untuk tetap tenang dan 

mampu menciptakan suasana yang positif agar wisatawan tidak 

merasa kecewa atau tidak nyaman. 

Tekanan menjaga suasana perjalanan juga berkaitan dengan 

kemampuan komunikasi dan pengendalian emosi. Pemandu wisata 

perlu menunjukkan sikap sabar, ramah, dan optimis meskipun 

sedang menghadapi situasi yang melelahkan atau penuh tekanan. 

Sikap tersebut penting untuk menjaga kenyamanan wisatawan 

sekaligus mempertahankan citra profesional pelayanan wisata. 

Selain itu, suasana perjalanan yang baik memengaruhi 

kualitas pengalaman wisatawan secara keseluruhan. Wisatawan 
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cenderung mengingat suasana emosional perjalanan sama kuatnya 

dengan destinasi yang dikunjungi. Oleh sebab itu, kemampuan 

menjaga suasana tetap positif menjadi bagian penting dalam 

pekerjaan pemandu wisata modern (UNWTO, 2021). 

9.3.3 Tuntutan Tampil Ramah Sepanjang Waktu 

Salah satu tantangan emosional yang cukup berat bagi 

pemandu wisata adalah tuntutan untuk selalu tampil ramah 

sepanjang waktu. Dalam dunia pelayanan, keramahan dianggap 

sebagai bagian penting dari profesionalisme sehingga pemandu 

wisata diharapkan mampu menunjukkan sikap positif kepada 

wisatawan dalam berbagai situasi. 

Meskipun demikian, menjaga ekspresi dan sikap ramah 

secara terus-menerus bukanlah hal yang mudah. Pemandu wisata 

tetap merupakan individu yang dapat mengalami kelelahan, masalah 

pribadi, atau tekanan emosional. Namun, dalam pekerjaan, mereka 

sering kali harus menyembunyikan kondisi tersebut agar tidak 

memengaruhi kenyamanan wisatawan. 

Kondisi ini dikenal sebagai bentuk emotional labor, yaitu 

upaya mengatur emosi pribadi demi memenuhi tuntutan pekerjaan 

pelayanan. Dalam jangka panjang, tuntutan tersebut dapat 

menyebabkan kelelahan emosional apabila tidak disertai 

kemampuan pengelolaan diri yang baik. Oleh karena itu, penting 

bagi pemandu wisata untuk memiliki ruang istirahat emosional dan 

dukungan sosial dalam lingkungan kerja. 

Selain menjaga sikap ramah, pemandu wisata juga perlu 

tetap menjaga keaslian dalam berinteraksi dengan wisatawan. 
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Keramahan yang terlalu dipaksakan dapat terasa tidak alami dan 

justru mengurangi kualitas hubungan interpersonal. Dengan 

demikian, keseimbangan antara profesionalisme dan kejujuran 

emosional menjadi aspek penting dalam menghadapi tuntutan 

pekerjaan di bidang pariwisata. 

9.3.4 Menjaga Motivasi dalam Pekerjaan Berulang 

Pekerjaan pemandu wisata sering kali melibatkan aktivitas 

yang berulang, seperti mengunjungi destinasi yang sama, 

menyampaikan informasi serupa, dan menjalankan jadwal 

perjalanan yang relatif tetap. Kondisi tersebut dapat menimbulkan 

kejenuhan dan memengaruhi motivasi kerja apabila tidak diimbangi 

dengan semangat pengembangan diri. 

Menjaga motivasi menjadi tantangan penting karena kualitas 

pelayanan wisata sangat dipengaruhi oleh antusiasme pemandu 

wisata. Wisatawan yang baru pertama kali mengunjungi suatu 

tempat tentu mengharapkan pengalaman yang menarik dan penuh 

semangat. Oleh sebab itu, pemandu wisata perlu mampu menjaga 

energi positif meskipun telah berkali-kali melakukan perjalanan 

yang sama. 

Salah satu cara menjaga motivasi adalah dengan melihat 

setiap perjalanan sebagai pengalaman baru. Meskipun destinasi yang 

dikunjungi sama, karakter wisatawan dan situasi perjalanan selalu 

berbeda. Pendekatan tersebut membantu pemandu wisata 

menemukan variasi dan pengalaman baru dalam pekerjaannya 

sehingga aktivitas yang dilakukan tidak terasa monoton. 
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Selain itu, pengembangan keterampilan dan pengetahuan 

juga membantu meningkatkan semangat kerja. Mengikuti pelatihan, 

mempelajari budaya lokal, atau mengembangkan kreativitas dalam 

menyampaikan cerita wisata dapat menjadi cara untuk menjaga 

motivasi dan kualitas pelayanan. Dengan demikian, pekerjaan yang 

berulang tetap dapat dijalani secara profesional dan bermakna. 

Secara keseluruhan, tantangan emosional merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari profesi pemandu wisata. Kelelahan 

dalam melayani wisatawan, tekanan menjaga suasana perjalanan, 

tuntutan tampil ramah, serta pekerjaan yang berulang memerlukan 

kemampuan pengelolaan emosi yang baik. Dengan ketahanan 

mental, dukungan lingkungan kerja, dan motivasi yang terjaga, 

pemandu wisata dapat terus memberikan pelayanan berkualitas 

sekaligus menjaga kesejahteraan dirinya dalam menjalani profesi di 

bidang pariwisata. 

 

9.4 Strategi Mengubah Tantangan menjadi 

Peluang 

Dalam industri pariwisata, tantangan merupakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pelayanan wisata. Berbagai 

situasi seperti perubahan cuaca, keterlambatan transportasi, kondisi 

destinasi yang tidak sesuai harapan, maupun keluhan wisatawan 

dapat muncul sewaktu-waktu selama perjalanan berlangsung. 

Kondisi tersebut menuntut pemandu wisata untuk memiliki 

kemampuan adaptasi dan strategi yang tepat agar setiap kendala 
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tidak berkembang menjadi masalah yang merugikan wisatawan. 

Oleh karena itu, kemampuan mengubah tantangan menjadi peluang 

menjadi salah satu keterampilan penting dalam mendukung kualitas 

pelayanan wisata. 

Menghadapi tantangan secara positif tidak hanya membantu 

menjaga kelancaran perjalanan, tetapi juga dapat menciptakan 

pengalaman yang lebih berkesan bagi wisatawan. Pemandu wisata 

yang mampu mengelola situasi sulit dengan baik akan dipandang 

lebih profesional dan terpercaya. Selain itu, kemampuan 

menghadapi tantangan dapat menjadi sarana pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan di masa mendatang. Menurut 

Tasci dan Pizam (2020), kemampuan adaptasi dan pengelolaan 

pengalaman wisata menjadi faktor penting dalam membangun 

kepuasan serta loyalitas wisatawan terhadap layanan pariwisata. 

Dengan demikian, strategi menghadapi tantangan memiliki peran 

besar dalam menjaga kualitas pengalaman wisata secara 

keseluruhan. 

9.4.1 Menyiapkan Rencana Cadangan 

Salah satu strategi penting dalam menghadapi tantangan 

perjalanan wisata adalah menyiapkan rencana cadangan. Dalam 

kegiatan wisata, berbagai situasi tidak terduga dapat terjadi dan 

memengaruhi jalannya perjalanan. Oleh karena itu, pemandu wisata 

perlu memiliki alternatif solusi yang dapat digunakan apabila 

rencana utama tidak berjalan sesuai harapan. Rencana cadangan 

membantu menjaga kelancaran perjalanan sehingga wisatawan tetap 

memperoleh pengalaman yang menyenangkan. 
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Persiapan rencana cadangan dapat dilakukan dengan 

mempelajari kondisi destinasi, alternatif jalur perjalanan, maupun 

pilihan aktivitas pengganti apabila terjadi kendala tertentu. 

Misalnya, ketika cuaca tidak memungkinkan untuk melakukan 

wisata luar ruangan, pemandu wisata dapat mengalihkan kegiatan ke 

destinasi budaya atau aktivitas dalam ruangan yang tetap menarik 

bagi wisatawan. Dengan adanya persiapan yang matang, pemandu 

wisata dapat bertindak lebih cepat dan percaya diri dalam 

menghadapi berbagai perubahan situasi selama perjalanan 

berlangsung. 

9.4.2 Menggunakan Komunikasi yang Menenangkan 

Komunikasi yang baik menjadi kunci utama dalam 

menghadapi situasi sulit selama kegiatan wisata berlangsung. Ketika 

terjadi kendala perjalanan, wisatawan sering kali merasa khawatir 

atau kecewa terhadap perubahan yang terjadi. Dalam kondisi 

tersebut, pemandu wisata harus mampu menggunakan komunikasi 

yang menenangkan agar suasana tetap kondusif dan wisatawan 

merasa nyaman. Penyampaian informasi secara jelas dan tenang 

membantu mengurangi kepanikan serta menjaga kepercayaan 

wisatawan terhadap pelayanan yang diberikan. 

Selain memberikan penjelasan, pemandu wisata juga perlu 

menunjukkan sikap empati terhadap kondisi wisatawan. Wisatawan 

akan merasa lebih dihargai ketika pemandu wisata mendengarkan 

keluhan dan memberikan perhatian terhadap kebutuhan mereka. 

Komunikasi yang menenangkan tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan informasi, tetapi juga membangun rasa aman dan 
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kepercayaan selama perjalanan berlangsung. Dengan demikian, 

kemampuan komunikasi menjadi bagian penting dalam strategi 

menghadapi tantangan di sektor pariwisata. 

9.4.3 Menjaga Fleksibilitas dalam Pelayanan 

Fleksibilitas merupakan kemampuan untuk menyesuaikan 

diri dengan perubahan situasi tanpa mengurangi kualitas pelayanan. 

Dalam dunia pariwisata, fleksibilitas sangat dibutuhkan karena 

kondisi perjalanan sering kali berubah secara cepat dan tidak 

terduga. Pemandu wisata yang fleksibel akan lebih mudah 

menemukan solusi kreatif dalam menghadapi berbagai kendala 

selama perjalanan berlangsung. Sikap tersebut membantu menjaga 

kenyamanan wisatawan meskipun terjadi perubahan terhadap 

rencana perjalanan. 

Menjaga fleksibilitas juga berarti mampu memahami 

kebutuhan wisatawan yang beragam. Setiap wisatawan memiliki 

karakter, harapan, dan tingkat kenyamanan yang berbeda sehingga 

pemandu wisata perlu menyesuaikan pendekatan pelayanan sesuai 

situasi yang dihadapi. Misalnya, ketika wisatawan terlihat lelah, 

pemandu wisata dapat mengatur waktu istirahat tambahan atau 

mengubah tempo perjalanan agar tetap nyaman. Menurut Sigala 

(2020), fleksibilitas pelayanan menjadi salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan di era 

pariwisata modern. Oleh karena itu, fleksibilitas menjadi 

kemampuan penting dalam mendukung pelayanan wisata yang 

profesional. 
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9.4.4 Belajar dari Evaluasi Perjalanan 

Evaluasi perjalanan merupakan langkah penting untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan wisata di masa mendatang. Setiap 

tantangan yang terjadi selama perjalanan dapat dijadikan bahan 

pembelajaran bagi pemandu wisata untuk memperbaiki strategi 

pelayanan. Melalui evaluasi, pemandu wisata dapat mengetahui 

kekurangan, hambatan, maupun keberhasilan yang terjadi selama 

kegiatan wisata berlangsung. Proses tersebut membantu 

meningkatkan kesiapan dalam menghadapi situasi serupa pada 

perjalanan berikutnya. 

Belajar dari evaluasi juga membantu pemandu wisata 

mengembangkan kemampuan profesional secara berkelanjutan. 

Masukan dari wisatawan, pengalaman menghadapi kendala, serta 

hasil pengamatan selama perjalanan dapat menjadi sumber 

pembelajaran yang berharga. Dengan sikap terbuka terhadap 

evaluasi, pemandu wisata akan lebih mudah meningkatkan kualitas 

komunikasi, pelayanan, dan kemampuan pengelolaan perjalanan. 

Oleh sebab itu, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai penilaian 

akhir perjalanan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan diri 

dalam profesi pemandu wisata. 
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Bab 10: Membangun 

Pengalaman Wisata yang 

Berkesan 

 

10.1 Memahami Pengalaman Wisatawan 

Dalam industri pariwisata, pengalaman wisatawan menjadi 

salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu 

perjalanan wisata. Wisatawan tidak hanya mencari destinasi yang 

indah, tetapi juga menginginkan pengalaman yang menyenangkan, 

nyaman, dan bermakna selama perjalanan berlangsung. Oleh karena 

itu, memahami pengalaman wisatawan menjadi hal penting bagi 

pemandu wisata dalam memberikan pelayanan yang berkualitas. 

Pengalaman wisata terbentuk melalui berbagai unsur, seperti 

interaksi sosial, suasana perjalanan, kualitas pelayanan, serta kesan 

emosional yang dirasakan wisatawan. Dalam hal ini, pemandu 

wisata memiliki peran besar dalam membantu menciptakan 

pengalaman yang positif dan berkesan. Kemampuan memahami 

kebutuhan, harapan, dan perasaan wisatawan menjadi bagian 

penting dalam mendukung kualitas pelayanan wisata secara 

keseluruhan. 
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10.1.1 Pengalaman sebagai Kesan Menyeluruh 

Pengalaman wisata dapat dipahami sebagai kesan 

menyeluruh yang diperoleh wisatawan selama melakukan 

perjalanan. Pengalaman tersebut tidak hanya berkaitan dengan 

destinasi yang dikunjungi, tetapi juga mencakup pelayanan, interaksi 

sosial, suasana perjalanan, serta kenyamanan selama kegiatan wisata 

berlangsung. Oleh sebab itu, pengalaman wisata bersifat kompleks 

dan dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Kesan yang diperoleh wisatawan biasanya terbentuk sejak 

awal perjalanan hingga perjalanan selesai. Cara penyambutan, 

kejelasan informasi, ketepatan jadwal, hingga kualitas interaksi 

dengan pemandu wisata menjadi bagian yang memengaruhi 

pengalaman wisatawan secara keseluruhan. Pengalaman yang baik 

akan menciptakan rasa puas dan meninggalkan kesan positif 

terhadap destinasi wisata. 

Pemandu wisata memiliki peran penting dalam membangun 

kesan tersebut melalui pelayanan yang ramah, komunikatif, dan 

profesional. Wisatawan cenderung lebih mudah mengingat 

perjalanan yang memberikan kenyamanan emosional dan 

pengalaman yang menyenangkan dibandingkan perjalanan yang 

hanya berfokus pada kunjungan destinasi semata. Oleh karena itu, 

pemandu wisata perlu memahami bahwa setiap detail pelayanan 

dapat memengaruhi pengalaman wisatawan. 

Selain itu, pengalaman wisata yang positif dapat memberikan 

dampak jangka panjang terhadap citra destinasi wisata. Wisatawan 

yang merasa puas cenderung merekomendasikan pengalaman 
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mereka kepada orang lain atau bahkan melakukan kunjungan 

kembali di masa mendatang. Dengan demikian, pengalaman wisata 

menjadi bagian penting dalam mendukung perkembangan industri 

pariwisata secara berkelanjutan (Suryana & Putri, 2021). 

10.1.2 Peran Emosi dalam Perjalanan Wisata 

Emosi memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

pengalaman wisata seseorang. Perjalanan wisata bukan hanya 

aktivitas fisik untuk mengunjungi suatu tempat, tetapi juga 

pengalaman emosional yang melibatkan rasa senang, kagum, 

nyaman, dan antusiasme. Oleh sebab itu, pemandu wisata perlu 

memahami pentingnya aspek emosional dalam kegiatan pariwisata. 

Suasana perjalanan yang menyenangkan membantu 

wisatawan merasa lebih rileks dan menikmati setiap aktivitas wisata. 

Sikap ramah, humor, serta kemampuan membangun komunikasi 

yang hangat dari pemandu wisata dapat menciptakan hubungan 

emosional yang positif dengan wisatawan. Kondisi tersebut 

membantu perjalanan terasa lebih hidup dan berkesan. 

Selain menciptakan suasana positif, emosi juga 

memengaruhi cara wisatawan mengingat pengalaman perjalanan 

mereka. Wisatawan cenderung lebih mudah mengingat pengalaman 

yang melibatkan perasaan kuat dibandingkan informasi yang bersifat 

biasa. Oleh karena itu, pengalaman emosional yang positif menjadi 

salah satu faktor penting dalam menciptakan perjalanan wisata yang 

berkesan. 

Pemandu wisata dapat membangun keterlibatan emosional 

melalui cerita, interaksi budaya, maupun pengalaman unik selama 
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perjalanan berlangsung. Ketika wisatawan merasa terhubung secara 

emosional dengan destinasi dan perjalanan yang dijalani, mereka 

akan memiliki kesan yang lebih mendalam terhadap pengalaman 

wisata tersebut. Dengan demikian, emosi menjadi unsur penting 

dalam membangun kualitas pengalaman wisata (Rahmawati, 2022). 

10.1.3 Harapan Wisatawan terhadap Layanan 

Setiap wisatawan memiliki harapan tertentu terhadap 

layanan yang mereka terima selama perjalanan wisata. Harapan 

tersebut dapat berkaitan dengan kenyamanan, keamanan, kualitas 

informasi, maupun sikap pelayanan dari pemandu wisata. Oleh 

karena itu, memahami harapan wisatawan menjadi langkah penting 

dalam memberikan pelayanan yang sesuai dan memuaskan. 

Wisatawan modern cenderung menginginkan pelayanan 

yang cepat, jelas, dan personal. Mereka tidak hanya berharap 

memperoleh informasi mengenai destinasi wisata, tetapi juga 

pengalaman yang menyenangkan dan mudah diingat. Dalam kondisi 

tersebut, pemandu wisata perlu menunjukkan sikap profesional 

sekaligus mampu menciptakan komunikasi yang akrab dan nyaman. 

Harapan wisatawan juga dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi dan media digital. Informasi yang mudah diperoleh 

melalui internet membuat wisatawan memiliki ekspektasi yang lebih 

tinggi terhadap kualitas pelayanan wisata. Oleh sebab itu, pemandu 

wisata perlu terus meningkatkan kemampuan komunikasi, 

pengetahuan destinasi, dan keterampilan pelayanan agar mampu 

memenuhi kebutuhan wisatawan modern. 
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Selain memberikan pelayanan teknis, pemandu wisata juga 

perlu memahami kebutuhan emosional wisatawan selama 

perjalanan. Sikap perhatian, kesabaran, dan kemampuan 

mendengarkan menjadi bagian penting dalam menciptakan 

pengalaman wisata yang memuaskan. Dengan memahami harapan 

wisatawan secara baik, pemandu wisata dapat memberikan 

pelayanan yang lebih efektif dan berkesan. 

10.1.4 Faktor yang Membuat Perjalanan Diingat 

Tidak semua perjalanan wisata meninggalkan kesan yang 

mendalam bagi wisatawan. Oleh sebab itu, penting untuk memahami 

faktor-faktor yang membuat suatu perjalanan menjadi pengalaman 

yang sulit dilupakan. Dalam kegiatan pariwisata, pengalaman yang 

diingat biasanya berkaitan dengan suasana emosional, interaksi 

sosial, dan pengalaman unik yang diperoleh wisatawan selama 

perjalanan. 

Salah satu faktor utama yang membuat perjalanan diingat 

adalah kualitas interaksi dengan pemandu wisata. Pemandu wisata 

yang ramah, komunikatif, dan mampu menciptakan suasana 

menyenangkan akan memberikan pengaruh positif terhadap 

pengalaman wisatawan. Selain itu, kemampuan menyampaikan 

cerita dan budaya secara menarik juga membantu menciptakan kesan 

yang lebih mendalam. 

Pengalaman unik dan autentik turut menjadi faktor penting 

dalam membangun kenangan perjalanan. Wisatawan cenderung 

lebih mengingat aktivitas yang melibatkan budaya lokal, interaksi 

langsung dengan masyarakat, atau pengalaman yang berbeda dari 
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kehidupan sehari-hari mereka. Oleh sebab itu, pemandu wisata perlu 

mampu menghadirkan pengalaman yang tidak hanya informatif, 

tetapi juga emosional dan personal. 

Selain itu, kenyamanan dan keamanan selama perjalanan 

juga memengaruhi kesan wisatawan terhadap suatu perjalanan 

wisata. Wisatawan akan lebih mudah menikmati perjalanan ketika 

merasa aman, diperhatikan, dan diperlakukan dengan baik. Dengan 

demikian, kombinasi antara pelayanan profesional, pengalaman 

emosional, dan suasana perjalanan yang menyenangkan menjadi 

faktor utama yang membuat perjalanan wisata diingat dalam jangka 

panjang. 

 

10.2 Merancang Momen dalam Perjalanan 

Dalam kegiatan pariwisata, pengalaman wisata tidak hanya 

dibentuk oleh destinasi yang dikunjungi, tetapi juga oleh berbagai 

momen yang dialami wisatawan selama perjalanan berlangsung. 

Momen-momen tersebut memiliki peran penting dalam menciptakan 

kesan emosional, memperkuat interaksi sosial, serta membangun 

hubungan antara wisatawan dengan destinasi yang mereka kunjungi. 

Oleh karena itu, kemampuan merancang momen dalam perjalanan 

menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh 

pemandu wisata maupun penyelenggara perjalanan wisata. 

Merancang momen berarti menciptakan pengalaman yang 

tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga menyentuh aspek 

emosional dan sosial wisatawan. Setiap bagian perjalanan dapat 
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dirancang untuk memberikan kesan tertentu, mulai dari pembukaan 

perjalanan hingga penutupan kegiatan wisata. Pengalaman yang 

dirancang dengan baik akan lebih mudah diingat oleh wisatawan dan 

meningkatkan kualitas keseluruhan perjalanan wisata. Dalam 

industri pariwisata modern, pengalaman emosional bahkan menjadi 

salah satu faktor utama yang menentukan kepuasan wisatawan (Pine 

& Gilmore, 2021). 

10.2.1 Momen Pembuka yang Menarik 

Momen pembuka dalam perjalanan wisata memiliki peran 

penting karena menjadi kesan pertama yang diterima wisatawan 

selama mengikuti kegiatan wisata. Pembukaan yang menarik dapat 

membangun suasana positif, meningkatkan antusiasme peserta, serta 

menciptakan rasa nyaman sejak awal perjalanan. Sebaliknya, 

pembukaan yang monoton dan kurang interaktif dapat menyebabkan 

wisatawan merasa kurang terhubung dengan suasana perjalanan. 

Dalam praktiknya, momen pembuka dapat dirancang melalui 

sambutan yang hangat, pengenalan perjalanan secara komunikatif, 

maupun aktivitas ringan yang melibatkan wisatawan. Pemandu 

wisata dapat menggunakan humor, cerita singkat, atau informasi 

unik mengenai destinasi untuk menarik perhatian peserta. 

Pendekatan tersebut membantu mencairkan suasana dan 

membangun interaksi awal yang lebih akrab antara wisatawan dan 

pemandu wisata. 

Selain menciptakan suasana yang menyenangkan, momen 

pembuka juga berfungsi memberikan gambaran mengenai 

perjalanan yang akan dilakukan. Wisatawan akan merasa lebih siap 
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dan nyaman ketika memperoleh informasi yang jelas mengenai 

jadwal, aktivitas, dan tujuan perjalanan. Oleh karena itu, pembukaan 

yang dirancang secara baik dapat menjadi fondasi penting dalam 

menciptakan pengalaman wisata yang positif dan terorganisasi. 

10.2.2 Momen Interaksi di Destinasi 

Interaksi di destinasi merupakan bagian penting dari 

pengalaman wisata karena memberikan kesempatan bagi wisatawan 

untuk terlibat secara langsung dengan lingkungan, budaya, dan 

masyarakat setempat. Wisatawan modern cenderung tidak hanya 

ingin melihat destinasi secara pasif, tetapi juga ingin merasakan 

pengalaman yang lebih hidup dan autentik melalui interaksi sosial 

dan budaya. 

Pemandu wisata memiliki peran penting dalam menciptakan 

momen interaksi yang bermakna selama perjalanan berlangsung. 

Interaksi tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan berbasis budaya 

lokal, partisipasi dalam aktivitas masyarakat, maupun komunikasi 

langsung dengan penduduk setempat. Pengalaman semacam ini 

membantu wisatawan memahami kehidupan lokal secara lebih 

mendalam dan menciptakan hubungan emosional dengan destinasi 

yang dikunjungi. 

Selain meningkatkan pengalaman wisata, interaksi di 

destinasi juga membantu menciptakan suasana perjalanan yang lebih 

aktif dan menyenangkan. Wisatawan yang terlibat secara langsung 

dalam aktivitas wisata cenderung merasa lebih puas dan memiliki 

pengalaman yang lebih mudah diingat. Oleh karena itu, pemandu 
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wisata perlu mampu merancang aktivitas yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga partisipatif dan interaktif. 

Momen interaksi yang baik juga dapat memperkuat citra 

positif destinasi wisata. Ketika wisatawan memperoleh pengalaman 

sosial yang hangat dan autentik, mereka akan lebih mudah 

membangun kesan positif terhadap budaya dan masyarakat lokal. 

Dengan demikian, interaksi di destinasi menjadi bagian penting 

dalam menciptakan pengalaman wisata yang bermakna dan berkesan 

(Richards, 2020). 

10.2.3 Momen Refleksi tentang Budaya Lokal 

Selain hiburan dan rekreasi, perjalanan wisata juga dapat 

menjadi sarana pembelajaran dan refleksi mengenai budaya lokal. 

Momen refleksi memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk 

memahami nilai-nilai budaya, tradisi, dan kehidupan masyarakat 

yang mereka temui selama perjalanan. Dalam konteks ini, wisata 

tidak hanya menjadi aktivitas rekreasi, tetapi juga media untuk 

memperluas wawasan dan meningkatkan pemahaman antarbudaya. 

Pemandu wisata dapat menciptakan momen refleksi melalui 

penyampaian cerita, diskusi ringan, maupun pengamatan langsung 

terhadap kehidupan masyarakat setempat. Misalnya, wisatawan 

diajak memahami makna tradisi lokal, filosofi arsitektur, atau nilai 

sosial yang berkembang dalam masyarakat destinasi wisata. 

Pendekatan tersebut membantu wisatawan melihat destinasi tidak 

hanya sebagai objek wisata, tetapi juga sebagai ruang budaya yang 

memiliki identitas dan nilai kehidupan tertentu. 
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Momen refleksi juga memberikan pengalaman emosional 

yang lebih mendalam bagi wisatawan. Ketika wisatawan mampu 

memahami makna budaya dan kehidupan masyarakat lokal, mereka 

cenderung lebih menghargai keberagaman budaya dan memiliki 

pengalaman yang lebih bermakna. Oleh karena itu, refleksi budaya 

menjadi bagian penting dalam menciptakan wisata yang edukatif dan 

berorientasi pada pengalaman manusiawi. 

Selain meningkatkan pemahaman budaya, momen refleksi 

juga membantu membangun kesadaran wisatawan mengenai 

pentingnya menjaga dan menghormati budaya lokal. Kesadaran 

tersebut dapat mendorong wisatawan untuk bersikap lebih 

bertanggung jawab selama melakukan perjalanan wisata dan 

mendukung pelestarian budaya di destinasi yang mereka kunjungi. 

10.2.4 Momen Penutup yang Meninggalkan Kesan 

Momen penutup merupakan bagian akhir dari perjalanan 

wisata yang memiliki pengaruh besar terhadap kesan keseluruhan 

yang dibawa wisatawan setelah perjalanan selesai. Penutupan yang 

dirancang dengan baik mampu memperkuat pengalaman positif, 

meningkatkan rasa puas wisatawan, serta meninggalkan kenangan 

yang mendalam mengenai perjalanan yang telah mereka jalani. 

Pemandu wisata dapat menciptakan momen penutup melalui 

ucapan terima kasih, refleksi singkat mengenai perjalanan, maupun 

penyampaian pesan yang inspiratif dan emosional. Selain itu, 

dokumentasi perjalanan, foto bersama, atau kesempatan berbagi 

pengalaman juga dapat menjadi bagian dari penutupan yang 

berkesan. Momen semacam ini membantu wisatawan merasa 
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dihargai dan memiliki hubungan emosional yang lebih kuat terhadap 

pengalaman wisata mereka. 

Penutupan perjalanan juga menjadi kesempatan bagi 

pemandu wisata untuk memperkuat citra positif pelayanan dan 

destinasi wisata. Wisatawan cenderung mengingat bagian akhir 

perjalanan sebagai salah satu pengalaman yang paling membekas. 

Oleh karena itu, penutupan yang hangat, profesional, dan penuh 

perhatian dapat meningkatkan kepuasan wisatawan serta mendorong 

mereka untuk merekomendasikan pengalaman tersebut kepada 

orang lain. 

Pada akhirnya, merancang momen dalam perjalanan 

merupakan bagian penting dalam menciptakan pengalaman wisata 

yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga bermakna dan mudah 

diingat. Momen-momen yang dirancang dengan baik mampu 

menghadirkan perjalanan yang lebih hidup, emosional, dan berkesan 

bagi wisatawan sehingga kualitas pengalaman wisata dapat 

meningkat secara menyeluruh. 

 

10.3 Menjaga Keseimbangan Informasi dan 

Hiburan 

Dalam dunia pariwisata, pemandu wisata memiliki peran 

penting sebagai penyampai informasi sekaligus pencipta suasana 

perjalanan yang menyenangkan. Wisatawan tidak hanya datang 

untuk melihat destinasi, tetapi juga ingin memperoleh pengalaman 

yang menarik, nyaman, dan berkesan selama perjalanan 
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berlangsung. Oleh karena itu, kemampuan menjaga keseimbangan 

antara informasi dan hiburan menjadi salah satu keterampilan utama 

yang harus dimiliki oleh pemandu wisata. Penyampaian informasi 

yang terlalu serius dapat membuat wisatawan merasa jenuh, 

sedangkan hiburan yang berlebihan tanpa isi yang jelas dapat 

mengurangi nilai edukatif dari perjalanan wisata (Mossberg, 2021). 

Keseimbangan antara edukasi dan hiburan membantu 

menciptakan pengalaman wisata yang lebih hidup dan bermakna. 

Pemandu wisata perlu memahami kapan harus memberikan 

informasi secara mendalam dan kapan harus mencairkan suasana 

melalui pendekatan yang lebih santai. Dengan demikian, wisatawan 

dapat menikmati perjalanan sekaligus memperoleh pengetahuan 

baru tanpa merasa terbebani. 

10.3.1 Informasi yang Cukup dan Relevan 

Penyampaian informasi merupakan tugas utama seorang 

pemandu wisata. Informasi yang diberikan harus cukup, jelas, dan 

relevan dengan destinasi yang sedang dikunjungi. Wisatawan 

umumnya ingin mengetahui sejarah tempat, budaya lokal, kondisi 

lingkungan, maupun fakta unik yang berkaitan dengan perjalanan 

mereka. Oleh sebab itu, kemampuan memilih informasi yang tepat 

menjadi hal penting dalam pelayanan wisata. 

Informasi yang terlalu banyak dan disampaikan secara terus-

menerus dapat membuat wisatawan kehilangan fokus dan merasa 

lelah. Sebaliknya, informasi yang terlalu sedikit dapat menyebabkan 

perjalanan terasa kurang bermakna. Pemandu wisata perlu 

menyesuaikan kedalaman materi dengan karakter wisatawan, durasi 



193 
 

perjalanan, serta situasi di lapangan agar penyampaian informasi 

tetap efektif. 

Selain relevan, informasi yang diberikan juga harus akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Penyampaian fakta yang benar 

membantu membangun kepercayaan wisatawan terhadap pemandu 

wisata dan kualitas pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu, 

pemandu wisata perlu terus memperbarui pengetahuan mengenai 

destinasi dan budaya lokal agar informasi yang disampaikan tetap 

sesuai dengan kondisi aktual. 

Kemampuan menyampaikan informasi secara ringkas namun 

menarik menjadi bagian penting dalam menjaga perhatian 

wisatawan. Informasi yang relevan dan mudah dipahami membantu 

wisatawan menikmati perjalanan tanpa merasa terbebani oleh 

penjelasan yang terlalu kompleks. 

10.3.2 Hiburan yang Sesuai dengan Konteks 

Selain memberikan informasi, pemandu wisata juga berperan 

dalam menciptakan suasana perjalanan yang menyenangkan melalui 

hiburan yang sesuai dengan konteks perjalanan. Hiburan membantu 

mengurangi kejenuhan, terutama pada perjalanan yang panjang atau 

ketika wisatawan sedang menunggu dalam situasi tertentu. Namun, 

bentuk hiburan yang diberikan tetap perlu mempertimbangkan 

situasi, budaya, dan karakter wisatawan. 

Hiburan dalam perjalanan wisata dapat berupa humor ringan, 

permainan sederhana, interaksi kelompok, atau cerita menarik yang 

berkaitan dengan destinasi wisata. Pendekatan tersebut membantu 
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menciptakan suasana yang lebih santai dan akrab tanpa 

menghilangkan fokus utama perjalanan wisata. 

Pemandu wisata perlu memahami batasan dalam 

memberikan hiburan agar tetap profesional dan menghormati 

seluruh peserta perjalanan. Humor atau candaan yang tidak sesuai 

konteks dapat menimbulkan ketidaknyamanan, terutama dalam 

kelompok wisatawan yang berasal dari latar belakang budaya 

berbeda. Oleh sebab itu, sensitivitas sosial dan kemampuan 

membaca situasi menjadi penting dalam menentukan bentuk hiburan 

yang tepat. 

Selain menciptakan suasana menyenangkan, hiburan yang 

sesuai konteks juga membantu menjaga energi dan antusiasme 

wisatawan selama perjalanan. Wisatawan cenderung lebih 

menikmati aktivitas wisata ketika suasana perjalanan terasa ringan 

dan interaktif. Dengan demikian, hiburan yang tepat dapat 

mendukung kualitas pengalaman wisata secara keseluruhan 

(Richards, 2021). 

10.3.3 Cerita Ringan untuk Menjaga Suasana 

Cerita ringan menjadi salah satu cara efektif untuk menjaga 

suasana perjalanan tetap hidup dan menarik. Pemandu wisata dapat 

menggunakan cerita sederhana mengenai pengalaman perjalanan, 

legenda lokal, fakta unik, atau kejadian lucu yang masih berkaitan 

dengan destinasi wisata. Cerita tersebut membantu menciptakan 

interaksi yang lebih santai antara pemandu dan wisatawan. 

Cerita ringan biasanya lebih mudah diterima oleh wisatawan 

karena tidak terlalu formal dan dapat menciptakan suasana yang 
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lebih akrab. Dalam perjalanan yang panjang, cerita ringan membantu 

mengurangi rasa bosan sekaligus menjaga perhatian wisatawan 

terhadap aktivitas perjalanan. Selain itu, cerita yang disampaikan 

secara natural dan komunikatif mampu menciptakan hubungan 

emosional yang lebih baik selama wisata berlangsung. 

Pemandu wisata juga perlu memperhatikan relevansi cerita 

dengan kondisi perjalanan. Cerita yang terlalu panjang atau tidak 

berkaitan dengan destinasi dapat mengurangi efektivitas 

komunikasi. Oleh karena itu, pemilihan tema dan cara penyampaian 

cerita perlu dilakukan secara bijaksana agar tetap mendukung 

suasana perjalanan. 

Selain sebagai hiburan, cerita ringan juga dapat menjadi 

media penyampaian nilai budaya dan informasi lokal secara tidak 

langsung. Wisatawan sering kali lebih mudah mengingat cerita 

dibandingkan penjelasan formal yang panjang. Dengan demikian, 

cerita ringan menjadi sarana penting dalam menciptakan 

pengalaman wisata yang menyenangkan sekaligus bermakna. 

10.3.4 Edukasi tanpa Membuat Wisatawan Bosan 

Salah satu tantangan terbesar bagi pemandu wisata adalah 

memberikan edukasi tanpa membuat wisatawan merasa jenuh. 

Wisatawan datang dengan tujuan menikmati perjalanan sehingga 

penyampaian materi yang terlalu serius atau monoton dapat 

mengurangi kenyamanan mereka selama wisata berlangsung. 

Untuk mengatasi hal tersebut, pemandu wisata perlu 

menggunakan metode penyampaian yang interaktif dan 

komunikatif. Informasi dapat disampaikan melalui cerita, 
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pertanyaan ringan, diskusi singkat, atau pengamatan langsung 

terhadap objek wisata. Pendekatan tersebut membantu wisatawan 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran selama perjalanan. 

Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 

juga penting dalam menjaga perhatian wisatawan. Penjelasan yang 

terlalu teknis atau formal dapat membuat wisatawan kehilangan 

minat terhadap informasi yang diberikan. Oleh sebab itu, pemandu 

wisata perlu menyesuaikan gaya komunikasi dengan karakter dan 

tingkat pemahaman peserta wisata. 

Selain itu, variasi dalam penyampaian materi membantu 

menciptakan suasana yang lebih dinamis. Pemandu wisata dapat 

mengombinasikan informasi sejarah, budaya, dan pengalaman lokal 

dengan hiburan ringan agar wisatawan tetap merasa nyaman dan 

tertarik mengikuti perjalanan. Dengan pendekatan tersebut, edukasi 

tidak lagi terasa membosankan, melainkan menjadi bagian alami 

dari pengalaman wisata yang menyenangkan. 

Secara keseluruhan, menjaga keseimbangan antara informasi 

dan hiburan merupakan keterampilan penting dalam dunia 

pemanduan wisata. Informasi yang relevan, hiburan yang tepat, 

cerita ringan, serta metode edukasi yang menarik membantu 

menciptakan pengalaman perjalanan yang lebih hidup, nyaman, dan 

bermakna bagi wisatawan. Melalui keseimbangan tersebut, 

pemandu wisata dapat memberikan pelayanan yang profesional 

sekaligus membangun hubungan positif dengan wisatawan selama 

perjalanan berlangsung. 
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10.4 Menciptakan Nilai Tambah bagi 

Wisatawan 

Dalam industri pariwisata, kualitas pelayanan tidak hanya 

diukur dari kelancaran perjalanan atau fasilitas yang diberikan, tetapi 

juga dari kemampuan penyedia layanan dalam menciptakan nilai 

tambah bagi wisatawan. Nilai tambah merupakan pengalaman, 

informasi, maupun pelayanan tambahan yang membuat wisatawan 

merasa memperoleh manfaat lebih dari perjalanan yang dilakukan. 

Dalam hal ini, pemandu wisata memiliki peran penting karena 

mereka menjadi pihak yang berinteraksi langsung dengan wisatawan 

selama kegiatan wisata berlangsung. 

Menciptakan nilai tambah membutuhkan kemampuan 

komunikasi, pengetahuan yang luas, serta kepekaan terhadap 

kebutuhan wisatawan. Pemandu wisata tidak hanya bertugas 

menjelaskan destinasi, tetapi juga membantu wisatawan 

memperoleh pengalaman yang lebih bermakna dan berkesan. 

Menurut Pine dan Gilmore (2019), pengalaman yang bernilai dalam 

sektor pariwisata tercipta ketika wisatawan memperoleh keterlibatan 

emosional dan pengalaman personal selama perjalanan. Oleh karena 

itu, pemandu wisata perlu mampu menghadirkan pelayanan yang 

tidak hanya informatif, tetapi juga memberikan manfaat dan kesan 

mendalam bagi wisatawan. 

10.4.1 Memberi Rekomendasi yang Bermanfaat 

Salah satu bentuk nilai tambah dalam pelayanan wisata 

adalah memberikan rekomendasi yang bermanfaat kepada 
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wisatawan. Rekomendasi tersebut dapat berupa tempat kuliner lokal, 

pusat kerajinan, lokasi budaya, maupun aktivitas menarik yang 

sesuai dengan minat wisatawan. Informasi tambahan seperti ini 

membantu wisatawan memperoleh pengalaman yang lebih kaya 

dibandingkan hanya mengikuti jadwal perjalanan utama yang telah 

disusun sebelumnya. 

Rekomendasi yang diberikan sebaiknya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakter wisatawan agar lebih relevan dan 

bermanfaat. Misalnya, wisatawan yang menyukai budaya dapat 

diarahkan untuk mengunjungi pusat kesenian lokal, sedangkan 

wisatawan yang menyukai fotografi dapat diberikan rekomendasi 

lokasi dengan pemandangan terbaik. Dengan memberikan 

rekomendasi yang tepat, pemandu wisata dapat membantu 

wisatawan menikmati perjalanan secara lebih maksimal dan 

personal. 

10.4.2 Menghubungkan Wisatawan dengan Budaya Setempat 

Pariwisata tidak hanya berkaitan dengan kunjungan ke suatu 

tempat, tetapi juga proses memahami budaya dan kehidupan 

masyarakat setempat. Oleh karena itu, pemandu wisata memiliki 

peran penting dalam menghubungkan wisatawan dengan budaya 

lokal melalui interaksi yang edukatif dan menarik. Hubungan 

tersebut dapat dibangun melalui penjelasan mengenai tradisi, 

kebiasaan masyarakat, nilai budaya, maupun aktivitas lokal yang 

menjadi ciri khas destinasi wisata. 

Menghubungkan wisatawan dengan budaya setempat 

membantu menciptakan pengalaman wisata yang lebih autentik dan 
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bermakna. Wisatawan tidak hanya menjadi pengunjung, tetapi juga 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai identitas 

daerah yang dikunjungi. Selain itu, interaksi budaya dapat 

meningkatkan rasa penghargaan wisatawan terhadap keberagaman 

budaya yang ada. Dengan demikian, pelayanan wisata menjadi lebih 

bernilai karena memberikan pengalaman sosial dan budaya yang 

tidak mudah diperoleh di tempat lain. 

10.4.3 Membantu Wisatawan Memahami Makna Destinasi 

Setiap destinasi wisata memiliki sejarah, nilai budaya, 

maupun makna tertentu yang menjadi bagian penting dari identitas 

tempat tersebut. Dalam hal ini, pemandu wisata berperan membantu 

wisatawan memahami makna yang terkandung di balik destinasi 

yang dikunjungi. Penjelasan yang mendalam mengenai sejarah, 

filosofi budaya, atau nilai sosial suatu tempat akan membuat 

wisatawan lebih menghargai pengalaman perjalanan yang mereka 

lakukan. 

Pemahaman terhadap makna destinasi juga membantu 

wisatawan membangun keterikatan emosional dengan tempat yang 

dikunjungi. Misalnya, penjelasan mengenai sejarah perjuangan 

suatu daerah atau makna simbol budaya tertentu dapat memberikan 

pengalaman yang lebih reflektif dan bermakna bagi wisatawan. 

Menurut Richards (2021), wisatawan modern cenderung mencari 

pengalaman yang tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga 

memberikan pemahaman budaya dan nilai personal. Oleh karena itu, 

kemampuan pemandu wisata dalam menyampaikan makna destinasi 
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menjadi bagian penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang 

berkualitas. 

10.4.4 Membuat Wisatawan Ingin Kembali Berkunjung 

Keberhasilan pelayanan wisata dapat dilihat dari keinginan 

wisatawan untuk kembali berkunjung ke destinasi yang sama di 

masa mendatang. Keinginan tersebut muncul ketika wisatawan 

memperoleh pengalaman yang memuaskan, nyaman, dan berkesan 

selama perjalanan berlangsung. Dalam hal ini, pemandu wisata 

memiliki pengaruh besar dalam membentuk kesan positif wisatawan 

terhadap destinasi wisata maupun pelayanan yang diberikan. 

Membuat wisatawan ingin kembali berkunjung tidak hanya 

bergantung pada keindahan destinasi, tetapi juga kualitas interaksi 

dan pelayanan yang diterima selama perjalanan. Sikap ramah, 

perhatian terhadap kebutuhan wisatawan, serta kemampuan 

menciptakan suasana perjalanan yang menyenangkan akan 

meninggalkan kesan positif yang mendalam. Selain itu, pengalaman 

yang berkesan sering kali mendorong wisatawan untuk 

merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain. Dengan 

demikian, penciptaan nilai tambah dalam pelayanan wisata tidak 

hanya meningkatkan kepuasan wisatawan, tetapi juga mendukung 

keberlanjutan industri pariwisata secara keseluruhan. 
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Bab 11: Pengembangan Diri 

Pemandu Wisata 

 

11.1 Kompetensi yang Dibutuhkan Pemandu 

Wisata 

Dalam industri pariwisata, pemandu wisata memiliki peran 

penting sebagai pihak yang mendampingi, mengarahkan, dan 

memberikan pengalaman perjalanan kepada wisatawan. Oleh karena 

itu, profesi pemandu wisata membutuhkan berbagai kompetensi 

yang mendukung kualitas pelayanan dan profesionalisme kerja. 

Kompetensi tersebut tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan 

teknis, tetapi juga kemampuan komunikasi, pemahaman budaya, 

serta kemampuan menghadapi berbagai situasi di lapangan. 

Pengembangan diri menjadi bagian penting dalam profesi 

pemandu wisata karena dunia pariwisata terus mengalami perubahan 

sesuai perkembangan zaman dan kebutuhan wisatawan. Pemandu 

wisata perlu terus meningkatkan kemampuan dan memperluas 

wawasan agar mampu memberikan pelayanan yang berkualitas dan 

relevan dengan kondisi pariwisata modern. Dengan kompetensi yang 

baik, pemandu wisata dapat menciptakan pengalaman perjalanan 

yang lebih bermakna dan berkesan bagi wisatawan. 
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11.1.1 Pengetahuan Destinasi 

Pengetahuan mengenai destinasi wisata merupakan 

kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemandu wisata. 

Wisatawan mengandalkan pemandu wisata untuk memperoleh 

informasi mengenai sejarah, budaya, tradisi, kondisi geografis, 

hingga kehidupan masyarakat lokal di tempat yang dikunjungi. Oleh 

sebab itu, pemandu wisata perlu memiliki pemahaman yang luas dan 

mendalam mengenai destinasi yang mereka pandu. 

Pengetahuan destinasi tidak hanya terbatas pada informasi 

umum, tetapi juga mencakup hal-hal yang lebih spesifik dan menarik 

bagi wisatawan. Misalnya, cerita sejarah lokal, makna budaya suatu 

tradisi, kuliner khas daerah, hingga fakta unik yang jarang diketahui 

masyarakat umum. Informasi yang lengkap dan menarik membantu 

wisatawan merasa lebih terhubung dengan destinasi wisata yang 

mereka kunjungi. 

Selain menguasai informasi dasar, pemandu wisata juga 

perlu memperbarui pengetahuan sesuai perkembangan destinasi 

wisata. Perubahan fasilitas wisata, kebijakan lokal, maupun tren 

pariwisata dapat memengaruhi informasi yang perlu disampaikan 

kepada wisatawan. Oleh karena itu, proses belajar dan mencari 

informasi baru menjadi bagian penting dalam pengembangan 

profesional seorang pemandu wisata. 

Pengetahuan destinasi yang baik membantu meningkatkan 

kepercayaan wisatawan terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. 

Wisatawan cenderung merasa lebih puas ketika memperoleh 

penjelasan yang jelas, akurat, dan menarik selama perjalanan wisata. 
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Dengan demikian, penguasaan informasi destinasi menjadi 

kompetensi utama yang mendukung profesionalisme pemandu 

wisata (Prasetyo & Hidayat, 2021). 

11.1.2 Keterampilan Komunikasi 

Komunikasi merupakan kemampuan yang sangat penting 

dalam profesi pemandu wisata karena hampir seluruh aktivitas kerja 

berkaitan dengan interaksi langsung dengan wisatawan. Pemandu 

wisata perlu mampu menyampaikan informasi secara jelas, menarik, 

dan mudah dipahami oleh berbagai jenis wisatawan yang memiliki 

latar belakang berbeda-beda. 

Keterampilan komunikasi mencakup kemampuan berbicara, 

mendengarkan, dan membangun hubungan yang baik dengan 

wisatawan. Pemandu wisata harus mampu menjelaskan informasi 

secara terstruktur serta menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

karakter wisatawan. Selain itu, penggunaan intonasi, ekspresi, dan 

bahasa tubuh yang tepat membantu menciptakan komunikasi yang 

lebih efektif dan menyenangkan. 

Kemampuan mendengarkan juga menjadi bagian penting 

dalam komunikasi. Pemandu wisata perlu memahami kebutuhan, 

pertanyaan, dan keluhan wisatawan agar dapat memberikan 

pelayanan yang sesuai. Wisatawan akan merasa lebih nyaman ketika 

dipandu oleh seseorang yang mampu berkomunikasi secara ramah 

dan terbuka selama perjalanan berlangsung. 

Di era modern, keterampilan komunikasi juga mencakup 

kemampuan menggunakan media digital dan teknologi komunikasi. 

Pemandu wisata perlu memahami cara memanfaatkan media sosial, 
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aplikasi perjalanan, dan platform komunikasi daring untuk 

mendukung pelayanan wisata. Dengan keterampilan komunikasi 

yang baik, pemandu wisata dapat menciptakan hubungan yang 

positif dan meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan 

(Rahmawati, 2022). 

11.1.3 Kepekaan Sosial dan Budaya 

Dalam kegiatan wisata, pemandu wisata sering berinteraksi 

dengan wisatawan dari berbagai latar belakang budaya, bahasa, dan 

kebiasaan sosial. Oleh sebab itu, kepekaan sosial dan budaya 

menjadi kompetensi penting yang membantu pemandu wisata 

menciptakan hubungan yang harmonis selama perjalanan wisata 

berlangsung. 

Kepekaan sosial berkaitan dengan kemampuan memahami 

perasaan, kebutuhan, dan kondisi wisatawan. Pemandu wisata perlu 

memperhatikan kenyamanan wisatawan, memahami perbedaan 

karakter, serta menyesuaikan cara komunikasi sesuai situasi yang 

dihadapi. Sikap empati dan perhatian membantu menciptakan 

suasana perjalanan yang lebih nyaman dan menyenangkan. 

Sementara itu, kepekaan budaya membantu pemandu wisata 

memahami dan menghormati perbedaan budaya yang dimiliki 

wisatawan maupun masyarakat lokal. Pemandu wisata perlu 

menjelaskan norma dan kebiasaan lokal secara tepat agar wisatawan 

dapat berperilaku sesuai dengan budaya setempat. Selain itu, 

pemahaman budaya membantu mengurangi risiko kesalahpahaman 

selama interaksi sosial berlangsung. 
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Kepekaan sosial dan budaya juga mendukung terciptanya 

kegiatan pariwisata yang lebih bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Pemandu wisata yang memiliki kesadaran budaya 

akan lebih mampu menjaga hubungan baik antara wisatawan dan 

masyarakat lokal. Dengan demikian, kompetensi tersebut menjadi 

bagian penting dalam membangun kualitas pelayanan wisata yang 

profesional dan menghargai keberagaman budaya. 

11.1.4 Kemampuan Menyelesaikan Masalah 

Dalam kegiatan wisata, berbagai situasi tidak terduga dapat 

muncul sewaktu-waktu, seperti perubahan jadwal, cuaca buruk, 

kendala transportasi, maupun kebutuhan khusus wisatawan. Oleh 

karena itu, kemampuan menyelesaikan masalah menjadi salah satu 

kompetensi penting yang harus dimiliki oleh seorang pemandu 

wisata. 

Pemandu wisata perlu mampu berpikir cepat dan mengambil 

keputusan secara tepat ketika menghadapi kendala di lapangan. 

Sikap tenang dan kemampuan mencari solusi membantu menjaga 

kenyamanan wisatawan selama perjalanan berlangsung. Selain itu, 

kemampuan menyelesaikan masalah menunjukkan profesionalisme 

dan kesiapan seorang pemandu wisata dalam menghadapi berbagai 

situasi kerja. 

Kemampuan menyelesaikan masalah juga berkaitan dengan 

kreativitas dan fleksibilitas dalam bekerja. Pemandu wisata perlu 

mampu menyesuaikan rencana perjalanan apabila terjadi perubahan 

situasi. Misalnya, ketika destinasi wisata tidak dapat dikunjungi 
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karena kondisi tertentu, pemandu wisata harus segera menyiapkan 

alternatif kegiatan agar perjalanan tetap berjalan dengan baik. 

Selain membantu menjaga kelancaran perjalanan, 

kemampuan menyelesaikan masalah meningkatkan rasa percaya 

wisatawan terhadap pelayanan yang diberikan. Wisatawan akan 

merasa lebih aman dan nyaman ketika dipandu oleh seseorang yang 

mampu mengendalikan situasi secara baik. Oleh sebab itu, 

kemampuan menyelesaikan masalah menjadi kompetensi penting 

dalam mendukung kualitas pelayanan dan profesionalisme pemandu 

wisata. 

 

11.2 Belajar dari Pengalaman Lapangan 

Dalam industri pariwisata, pengalaman lapangan merupakan 

sumber pembelajaran yang sangat penting bagi pemandu wisata 

maupun pelaku layanan wisata lainnya. Setiap perjalanan wisata 

menghadirkan situasi, tantangan, dan interaksi yang berbeda 

sehingga memberikan kesempatan untuk terus mengembangkan 

kemampuan profesional. Pembelajaran dari pengalaman lapangan 

tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan teknis, tetapi 

juga memperkuat kemampuan komunikasi, pengelolaan kelompok, 

serta pemahaman terhadap kebutuhan wisatawan. 

Pengalaman lapangan menjadi proses evaluasi alami yang 

memungkinkan pemandu wisata memahami apa yang telah berjalan 

dengan baik dan apa yang masih perlu diperbaiki. Dalam praktiknya, 

kemampuan belajar dari pengalaman menjadi salah satu faktor yang 
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membedakan antara pekerja yang hanya menjalankan tugas rutin 

dengan pekerja yang mampu berkembang secara profesional. Oleh 

karena itu, refleksi dan evaluasi terhadap pengalaman lapangan 

menjadi bagian penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

wisata secara berkelanjutan (Kolb, 2021). 

11.2.1 Mencatat Pengalaman setelah Perjalanan 

Salah satu cara efektif untuk belajar dari pengalaman 

lapangan adalah dengan mencatat berbagai hal yang terjadi setelah 

perjalanan wisata selesai. Catatan tersebut dapat mencakup situasi 

yang dihadapi, respons wisatawan, kendala perjalanan, keberhasilan 

pelayanan, maupun pengalaman unik selama kegiatan wisata 

berlangsung. Melalui pencatatan yang sistematis, pemandu wisata 

dapat memiliki dokumentasi pengalaman yang berguna untuk 

evaluasi dan pengembangan diri di masa mendatang. 

Pencatatan pengalaman membantu pemandu wisata 

mengingat detail-detail penting yang mungkin terlupakan apabila 

tidak segera dituliskan. Selain itu, catatan tersebut dapat menjadi 

sumber referensi untuk menghadapi situasi serupa pada perjalanan 

berikutnya. Misalnya, pengalaman mengenai pengelolaan waktu, 

kondisi destinasi, atau karakter wisatawan tertentu dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun strategi pelayanan 

yang lebih baik. 

Dalam konteks profesionalisme, kebiasaan mencatat 

pengalaman juga menunjukkan sikap reflektif dan keinginan untuk 

terus belajar. Pemandu wisata yang rutin melakukan evaluasi 

terhadap pekerjaannya cenderung lebih cepat berkembang dan 
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mampu meningkatkan kualitas pelayanan secara konsisten. Oleh 

karena itu, pencatatan pengalaman lapangan menjadi langkah 

sederhana namun sangat penting dalam proses pembelajaran 

profesional. 

11.2.2 Mengevaluasi Respons Wisatawan 

Respons wisatawan merupakan salah satu indikator utama 

dalam menilai keberhasilan pelayanan wisata. Oleh karena itu, 

kemampuan mengevaluasi respons wisatawan menjadi bagian 

penting dalam proses belajar dari pengalaman lapangan. Respons 

tersebut dapat terlihat melalui komentar langsung, ekspresi wajah, 

tingkat partisipasi, maupun ulasan yang diberikan setelah perjalanan 

selesai. 

Melalui evaluasi respons wisatawan, pemandu wisata dapat 

memahami aspek pelayanan yang dianggap memuaskan maupun 

yang masih perlu ditingkatkan. Misalnya, wisatawan mungkin 

memberikan apresiasi terhadap cara penyampaian informasi yang 

menarik, tetapi juga memberikan masukan mengenai pengelolaan 

waktu yang kurang efektif. Informasi semacam ini sangat penting 

sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada 

perjalanan berikutnya. 

Selain membantu meningkatkan pelayanan, evaluasi respons 

wisatawan juga membantu pemandu wisata memahami kebutuhan 

dan harapan wisatawan modern yang terus berkembang. Wisatawan 

saat ini cenderung lebih kritis dan memiliki ekspektasi tinggi 

terhadap kualitas pengalaman wisata. Oleh karena itu, kemampuan 

menerima dan menganalisis masukan dari wisatawan menjadi 
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bagian penting dalam menjaga profesionalisme dan daya saing di 

industri pariwisata. 

Pemandu wisata juga perlu memiliki sikap terbuka terhadap 

kritik dan saran yang diberikan wisatawan. Kritik tidak seharusnya 

dipandang sebagai bentuk kegagalan, melainkan sebagai 

kesempatan untuk belajar dan berkembang. Dengan sikap evaluatif 

yang positif, pengalaman lapangan dapat menjadi sumber 

pembelajaran yang sangat berharga dalam meningkatkan kualitas 

diri dan pelayanan wisata (Ap & Wong, 2020). 

11.2.3 Mengidentifikasi Kekuatan Diri 

Belajar dari pengalaman lapangan tidak hanya berkaitan 

dengan menemukan kesalahan, tetapi juga mengenali kekuatan dan 

kemampuan yang dimiliki diri sendiri. Setiap pemandu wisata 

memiliki kelebihan tertentu, seperti kemampuan komunikasi yang 

baik, pengelolaan suasana kelompok, keterampilan bercerita, atau 

kemampuan menghadapi situasi sulit. Mengenali kekuatan diri 

membantu pemandu wisata memahami potensi yang dapat terus 

dikembangkan dalam pekerjaan mereka. 

Identifikasi kekuatan diri dapat dilakukan melalui refleksi 

pribadi maupun berdasarkan respons positif dari wisatawan dan 

rekan kerja. Misalnya, apabila wisatawan sering memberikan 

apresiasi terhadap cara penyampaian cerita yang menarik, hal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi merupakan 

salah satu kekuatan utama yang dimiliki. Dengan memahami 

kelebihan tersebut, pemandu wisata dapat lebih percaya diri dan 
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fokus mengembangkan kemampuan yang menjadi nilai unggul 

mereka. 

Selain meningkatkan rasa percaya diri, pemahaman terhadap 

kekuatan diri juga membantu pemandu wisata membangun identitas 

profesional yang lebih kuat. Dalam industri pariwisata yang 

kompetitif, setiap individu perlu memiliki ciri khas atau keunggulan 

tertentu yang membedakan mereka dari pekerja lainnya. Oleh karena 

itu, proses mengenali dan mengembangkan kekuatan diri menjadi 

bagian penting dalam perjalanan karier seorang pemandu wisata. 

11.2.4 Memperbaiki Kelemahan Layanan 

Selain mengenali kekuatan diri, proses belajar dari 

pengalaman lapangan juga harus disertai dengan kemampuan 

memperbaiki kelemahan layanan. Tidak ada pelayanan yang 

sepenuhnya sempurna, sehingga evaluasi terhadap kekurangan 

menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas kerja secara 

berkelanjutan. Kelemahan layanan dapat muncul dalam berbagai 

bentuk, seperti kurang efektifnya komunikasi, pengelolaan waktu 

yang belum optimal, atau kurangnya kesiapan menghadapi situasi 

tertentu di lapangan. 

Perbaikan kelemahan layanan memerlukan sikap terbuka, 

kemauan belajar, dan komitmen untuk berkembang. Pemandu wisata 

perlu mampu menerima masukan secara objektif dan menjadikannya 

sebagai bahan pembelajaran. Selain itu, peningkatan kemampuan 

juga dapat dilakukan melalui pelatihan, membaca referensi, 

berdiskusi dengan rekan kerja, maupun mempelajari pengalaman 

pemandu wisata lain yang lebih berpengalaman. 
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Kemampuan memperbaiki kelemahan menunjukkan 

profesionalisme dan tanggung jawab terhadap kualitas pelayanan 

yang diberikan kepada wisatawan. Wisatawan cenderung lebih 

menghargai pelayanan yang terus mengalami peningkatan 

dibandingkan pelayanan yang stagnan. Oleh karena itu, proses 

evaluasi dan perbaikan menjadi bagian penting dalam menciptakan 

pelayanan wisata yang berkualitas dan berorientasi pada kepuasan 

wisatawan. 

Pada akhirnya, pengalaman lapangan merupakan sumber 

pembelajaran yang sangat berharga dalam dunia pariwisata. Setiap 

perjalanan memberikan kesempatan untuk memahami diri sendiri, 

mengenali kebutuhan wisatawan, serta meningkatkan kualitas 

pelayanan secara berkelanjutan. Dengan sikap reflektif dan kemauan 

untuk terus belajar, pemandu wisata dapat berkembang menjadi 

profesional yang lebih kompeten, adaptif, dan mampu menghadirkan 

pengalaman wisata yang berkesan bagi wisatawan. 

 

11.3 Membangun Jejaring Profesional 

Dalam industri pariwisata, kemampuan teknis dan 

pengalaman lapangan memang sangat penting, tetapi keberhasilan 

seorang pemandu wisata juga dipengaruhi oleh kemampuan 

membangun jejaring profesional. Jejaring profesional merupakan 

hubungan kerja yang dibangun dengan individu, komunitas, maupun 

lembaga yang berkaitan dengan dunia pariwisata. Hubungan tersebut 

membantu memperluas wawasan, meningkatkan peluang kerja 
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sama, serta mendukung pengembangan karier secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, kemampuan membangun relasi profesional menjadi 

salah satu aspek penting dalam perkembangan profesi pemandu 

wisata modern (Cooper, 2020). 

Jejaring profesional tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

komunikasi antarpekerja wisata, tetapi juga sebagai ruang berbagi 

pengalaman, pengetahuan, dan peluang kerja. Dalam dunia 

pariwisata yang terus berkembang, hubungan kerja yang baik 

membantu pelaku wisata lebih mudah beradaptasi dengan perubahan 

tren dan kebutuhan wisatawan. Melalui jejaring yang kuat, seorang 

pemandu wisata dapat memperoleh dukungan profesional sekaligus 

memperluas kesempatan untuk berkembang di bidang pariwisata. 

11.3.1 Bergabung dengan Komunitas Pemandu 

Salah satu langkah penting dalam membangun jejaring 

profesional adalah bergabung dengan komunitas pemandu wisata. 

Komunitas menjadi tempat berkumpulnya individu yang memiliki 

profesi dan minat yang sama dalam bidang pariwisata. Melalui 

komunitas, pemandu wisata dapat saling bertukar pengalaman, 

informasi, serta pengetahuan mengenai dunia perjalanan dan 

pelayanan wisata. 

Keberadaan komunitas membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung perkembangan profesional. Pemandu 

wisata yang baru memulai karier dapat memperoleh banyak 

pelajaran dari anggota lain yang lebih berpengalaman. Selain itu, 

komunitas juga menjadi sarana untuk memahami berbagai tantangan 
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lapangan dan mencari solusi bersama terhadap masalah yang 

dihadapi dalam pekerjaan. 

Komunitas pemandu wisata sering kali mengadakan 

pelatihan, diskusi, maupun kegiatan wisata bersama yang bertujuan 

meningkatkan kompetensi anggota. Kegiatan tersebut membantu 

pemandu wisata memperluas wawasan mengenai budaya, destinasi 

wisata, dan perkembangan industri pariwisata. Dengan demikian, 

komunitas tidak hanya memperkuat hubungan sosial, tetapi juga 

mendukung peningkatan kualitas profesionalisme. 

Selain manfaat pembelajaran, bergabung dengan komunitas 

juga membantu memperluas relasi kerja. Hubungan yang baik 

antaranggota komunitas dapat membuka peluang kolaborasi dan 

rekomendasi pekerjaan di masa mendatang. Oleh sebab itu, 

komunitas pemandu wisata memiliki peran penting dalam 

membangun jejaring profesional yang sehat dan produktif. 

11.3.2 Berkolaborasi dengan Pelaku Wisata Lokal 

Kolaborasi dengan pelaku wisata lokal menjadi bagian 

penting dalam pengembangan jejaring profesional di bidang 

pariwisata. Pelaku wisata lokal meliputi pengelola destinasi, pemilik 

penginapan, pengusaha kuliner, pengrajin, hingga masyarakat yang 

terlibat dalam aktivitas wisata. Kerja sama dengan berbagai pihak 

tersebut membantu menciptakan pelayanan wisata yang lebih 

terintegrasi dan berkualitas. 

Melalui kolaborasi, pemandu wisata dapat memperoleh 

informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi destinasi dan potensi 

wisata lokal. Informasi tersebut membantu meningkatkan kualitas 
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pelayanan kepada wisatawan sekaligus memperkaya pengalaman 

perjalanan yang ditawarkan. Selain itu, hubungan yang baik dengan 

pelaku wisata lokal juga membantu memperlancar koordinasi 

selama kegiatan wisata berlangsung. 

Kolaborasi tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi 

juga mendukung pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Pemandu wisata dan masyarakat lokal dapat bekerja sama dalam 

menjaga budaya, lingkungan, serta kualitas pelayanan destinasi 

wisata. Pendekatan tersebut membantu menciptakan hubungan yang 

saling menguntungkan antara industri pariwisata dan masyarakat 

setempat. 

Selain itu, kerja sama dengan pelaku wisata lokal membuka 

peluang untuk menciptakan inovasi wisata baru. Paket wisata 

budaya, wisata edukasi, atau wisata berbasis komunitas dapat 

dikembangkan melalui kolaborasi yang baik antarberbagai pihak. 

Dengan demikian, jejaring profesional yang luas membantu 

memperkuat kreativitas dan daya saing dalam industri pariwisata 

(UNWTO, 2021). 

11.3.3 Belajar dari Pemandu Berpengalaman 

Pemandu wisata yang berpengalaman memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang sangat berharga bagi perkembangan 

profesional pemandu lainnya. Oleh karena itu, membangun 

hubungan dengan pemandu senior menjadi langkah penting dalam 

proses belajar dan pengembangan diri di bidang pariwisata. 

Melalui interaksi dengan pemandu berpengalaman, 

seseorang dapat mempelajari cara menghadapi berbagai situasi 
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lapangan, teknik komunikasi dengan wisatawan, serta strategi 

menjaga kualitas pelayanan wisata. Pengalaman nyata yang 

dibagikan oleh pemandu senior sering kali memberikan pelajaran 

yang tidak selalu diperoleh melalui pendidikan formal. 

Selain belajar mengenai keterampilan teknis, hubungan 

dengan pemandu berpengalaman juga membantu membentuk sikap 

profesional dan etika kerja. Cara menjaga hubungan dengan 

wisatawan, mengelola emosi, serta menghadapi tekanan pekerjaan 

menjadi bagian penting yang dapat dipelajari dari pengalaman 

praktis di lapangan. 

Belajar dari pemandu berpengalaman juga membantu 

meningkatkan rasa percaya diri dalam bekerja. Dukungan dan 

arahan dari individu yang lebih senior memberikan motivasi 

sekaligus membantu pemandu wisata muda mengembangkan 

kemampuan mereka secara bertahap. Dengan demikian, hubungan 

antarprofesional menjadi sarana penting dalam proses transfer 

pengetahuan dan pengalaman di dunia pariwisata. 

11.3.4 Memperluas Peluang Kerja Sama 

Jejaring profesional yang baik membantu membuka berbagai 

peluang kerja sama dalam industri pariwisata. Hubungan yang luas 

memungkinkan pemandu wisata memperoleh akses terhadap 

informasi pekerjaan, proyek perjalanan, maupun kegiatan wisata 

yang melibatkan berbagai pihak. Dalam dunia kerja modern, peluang 

sering kali muncul melalui relasi profesional yang dibangun secara 

konsisten. 



216 
 

Kerja sama dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti 

penyelenggaraan perjalanan wisata, pengembangan konten 

pariwisata, pelatihan wisata, hingga promosi destinasi. Semakin luas 

jejaring yang dimiliki, semakin besar pula kesempatan untuk terlibat 

dalam berbagai aktivitas profesional di bidang pariwisata. 

Selain membuka peluang ekonomi, kerja sama juga 

membantu meningkatkan kualitas pelayanan wisata. Pemandu 

wisata dapat saling berbagi sumber daya, pengalaman, dan informasi 

untuk menciptakan pelayanan yang lebih baik bagi wisatawan. 

Kolaborasi tersebut membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih dinamis dan inovatif. 

Memperluas jejaring profesional juga penting dalam 

menghadapi perubahan industri pariwisata yang terus berkembang. 

Hubungan yang baik dengan berbagai pihak membantu pemandu 

wisata lebih mudah menyesuaikan diri dengan tren baru, teknologi 

digital, serta kebutuhan wisatawan modern. Dengan demikian, 

jejaring profesional menjadi salah satu modal penting dalam 

mendukung keberlangsungan dan perkembangan karier di bidang 

pariwisata. 

Secara keseluruhan, membangun jejaring profesional 

merupakan langkah penting bagi pemandu wisata untuk berkembang 

secara pribadi maupun profesional. Melalui komunitas, kolaborasi, 

pembelajaran dari pengalaman, dan perluasan kerja sama, pemandu 

wisata dapat meningkatkan kualitas pelayanan sekaligus 

memperkuat posisi mereka dalam industri pariwisata yang semakin 

kompetitif dan dinamis. 
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11.4 Menjaga Profesionalitas dan Etika Kerja 

Profesionalitas dan etika kerja merupakan aspek penting 

dalam profesi pemandu wisata karena berkaitan langsung dengan 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada wisatawan. Seorang 

pemandu wisata tidak hanya bertugas mengarahkan perjalanan, 

tetapi juga menjadi representasi dari perusahaan, destinasi wisata, 

dan budaya daerah yang dikunjungi. Oleh karena itu, sikap 

profesional harus tercermin dalam cara berkomunikasi, memberikan 

pelayanan, serta menghadapi berbagai situasi selama kegiatan wisata 

berlangsung. Profesionalitas yang baik akan menciptakan rasa 

nyaman dan aman bagi wisatawan sehingga pengalaman perjalanan 

menjadi lebih positif. 

Etika kerja dalam pelayanan wisata juga berkaitan dengan 

tanggung jawab moral untuk memberikan pelayanan yang jujur, 

sopan, dan menghargai pihak lain. Dalam dunia pariwisata, 

hubungan antara pemandu wisata dan wisatawan dibangun atas dasar 

kepercayaan. Apabila profesionalitas dan etika kerja tidak dijaga 

dengan baik, maka kepercayaan wisatawan dapat menurun dan 

berdampak pada citra industri pariwisata secara keseluruhan. 

Menurut Fennell (2021), etika dalam pariwisata menjadi landasan 

penting dalam menciptakan pelayanan yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, profesionalitas dan etika kerja 

harus menjadi bagian utama dalam pelaksanaan tugas seorang 

pemandu wisata. 
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11.4.1 Menjaga Tanggung Jawab terhadap Wisatawan 

Tanggung jawab terhadap wisatawan merupakan salah satu 

bentuk profesionalitas yang harus dimiliki oleh pemandu wisata. 

Selama perjalanan berlangsung, pemandu wisata memiliki 

kewajiban untuk memastikan kenyamanan, keamanan, dan 

kelancaran kegiatan wisata. Tanggung jawab tersebut mencakup 

penyampaian informasi yang jelas, pengaturan perjalanan yang baik, 

serta perhatian terhadap kebutuhan wisatawan selama kegiatan 

berlangsung. 

Sikap bertanggung jawab juga terlihat dari kesiapan 

pemandu wisata dalam menghadapi berbagai kendala yang muncul 

selama perjalanan. Ketika terjadi masalah, pemandu wisata harus 

mampu memberikan solusi dengan cepat dan tepat tanpa 

mengabaikan kenyamanan wisatawan. Selain itu, ketepatan waktu, 

kedisiplinan, dan kesungguhan dalam menjalankan tugas menjadi 

bagian penting dalam menjaga profesionalitas kerja. Dengan sikap 

tanggung jawab yang baik, wisatawan akan merasa lebih aman dan 

percaya terhadap pelayanan yang diberikan. 

11.4.2 Menghormati Budaya dan Masyarakat Lokal 

Dalam kegiatan wisata, interaksi dengan budaya dan 

masyarakat lokal menjadi bagian penting dari pengalaman 

perjalanan. Oleh karena itu, pemandu wisata harus memiliki sikap 

menghormati nilai budaya, adat istiadat, serta norma sosial yang 

berlaku di destinasi wisata. Sikap tersebut tidak hanya penting bagi 

pemandu wisata secara pribadi, tetapi juga harus ditunjukkan kepada 
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wisatawan melalui arahan dan penjelasan yang diberikan selama 

perjalanan berlangsung. 

Menghormati budaya lokal dapat dilakukan dengan menjaga 

tutur kata, perilaku, dan cara berpakaian sesuai norma yang berlaku 

di daerah tujuan wisata. Selain itu, pemandu wisata perlu 

memberikan edukasi kepada wisatawan mengenai aturan atau 

kebiasaan masyarakat setempat agar tidak terjadi tindakan yang 

dapat menyinggung budaya lokal. Sikap menghargai budaya akan 

membantu menciptakan hubungan yang harmonis antara wisatawan 

dan masyarakat setempat sehingga kegiatan wisata dapat 

berlangsung dengan baik dan saling menghormati. 

11.4.3 Menjaga Kejujuran Informasi 

Kejujuran dalam menyampaikan informasi merupakan 

bagian penting dari etika kerja pemandu wisata. Wisatawan sangat 

bergantung pada informasi yang diberikan oleh pemandu wisata 

untuk memahami destinasi yang dikunjungi. Oleh sebab itu, 

informasi yang disampaikan harus berdasarkan fakta dan sumber 

yang dapat dipercaya. Penyampaian informasi yang tidak akurat atau 

berlebihan dapat menimbulkan kesalahpahaman dan mengurangi 

kepercayaan wisatawan terhadap pelayanan yang diberikan. 

Menjaga kejujuran informasi juga berarti mengakui apabila 

terdapat hal yang belum diketahui secara pasti. Pemandu wisata 

tidak perlu memberikan informasi yang dibuat-buat hanya untuk 

memenuhi pertanyaan wisatawan. Sebaliknya, sikap jujur dan 

terbuka akan menunjukkan profesionalitas dalam bekerja. Menurut 

Lovelock dan Wirtz (2020), kepercayaan pelanggan dalam sektor 
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pelayanan sangat dipengaruhi oleh transparansi dan kejujuran 

komunikasi yang diberikan oleh penyedia layanan. Dengan 

demikian, kejujuran menjadi fondasi penting dalam membangun 

hubungan yang baik dengan wisatawan. 

11.4.4 Menampilkan Sikap Kerja yang Dapat Dipercaya 

Sikap kerja yang dapat dipercaya menjadi salah satu faktor 

yang menentukan keberhasilan pelayanan wisata. Wisatawan 

cenderung merasa nyaman ketika berinteraksi dengan pemandu 

wisata yang bersikap sopan, ramah, dan konsisten dalam 

menjalankan tugas. Sikap tersebut mencerminkan integritas dan 

profesionalitas yang akan membangun citra positif terhadap 

pemandu wisata maupun perusahaan tempat mereka bekerja. 

Kepercayaan wisatawan juga dibangun melalui tindakan 

nyata selama perjalanan berlangsung. Misalnya, pemandu wisata 

yang mampu menjaga komitmen, membantu wisatawan dengan 

tulus, serta bertindak adil dalam pelayanan akan lebih mudah 

memperoleh penghargaan dari wisatawan. Selain itu, kemampuan 

menjaga emosi dan bersikap tenang dalam menghadapi situasi sulit 

menunjukkan kedewasaan profesional dalam bekerja. Dengan 

demikian, sikap kerja yang dapat dipercaya menjadi unsur penting 

dalam menjaga kualitas pelayanan dan membangun hubungan 

jangka panjang dengan wisatawan. 
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Bab 12: Masa Depan Pemandu 

Wisata Kreatif 

 

12.1 Arah Baru Profesi Pemandu Wisata 

Perkembangan industri pariwisata yang semakin dinamis 

membawa perubahan besar terhadap peran dan tanggung jawab 

pemandu wisata. Di masa lalu, pemandu wisata lebih banyak 

dipandang sebagai penyampai informasi mengenai destinasi wisata. 

Namun, di era modern, wisatawan tidak hanya membutuhkan 

informasi, tetapi juga pengalaman perjalanan yang unik, interaktif, 

dan bermakna. Kondisi tersebut mendorong profesi pemandu wisata 

untuk berkembang ke arah yang lebih kreatif dan inovatif. 

Perubahan perilaku wisatawan, perkembangan teknologi 

digital, serta meningkatnya persaingan industri pariwisata menuntut 

pemandu wisata untuk memiliki kemampuan yang lebih luas. 

Pemandu wisata masa depan tidak hanya berperan sebagai 

pendamping perjalanan, tetapi juga sebagai kreator pengalaman, 

edukator budaya, duta destinasi, dan bagian dari pelaku ekonomi 

kreatif. Oleh sebab itu, kemampuan beradaptasi, kreativitas, dan 

inovasi menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan 

profesi pemandu wisata di masa mendatang. 
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12.1.1 Pemandu sebagai Kreator Pengalaman 

Di era pariwisata modern, wisatawan semakin 

mengutamakan pengalaman dibandingkan sekadar kunjungan ke 

suatu tempat wisata. Wisatawan ingin merasakan keterlibatan 

emosional, pengalaman budaya yang autentik, serta aktivitas yang 

memberikan kesan mendalam selama perjalanan. Dalam kondisi 

tersebut, pemandu wisata memiliki peran penting sebagai kreator 

pengalaman wisata. 

Pemandu wisata perlu mampu menciptakan suasana 

perjalanan yang menarik dan berbeda dari pengalaman wisata biasa. 

Kreativitas dalam menyusun aktivitas, menyampaikan cerita, dan 

membangun interaksi menjadi bagian penting dalam menciptakan 

pengalaman wisata yang berkesan. Wisatawan tidak hanya ingin 

mendengar informasi, tetapi juga ingin merasakan pengalaman 

langsung yang melibatkan emosi dan partisipasi mereka selama 

perjalanan berlangsung. 

Sebagai kreator pengalaman, pemandu wisata juga perlu 

memahami kebutuhan dan karakter wisatawan yang beragam. 

Wisatawan modern cenderung menginginkan perjalanan yang lebih 

personal dan sesuai dengan minat mereka. Oleh karena itu, pemandu 

wisata perlu menyesuaikan cara pelayanan dan aktivitas wisata agar 

pengalaman yang diberikan terasa lebih bermakna bagi setiap 

wisatawan. 

Kemampuan menciptakan pengalaman yang unik dapat 

meningkatkan kepuasan wisatawan sekaligus memperkuat citra 

destinasi wisata. Wisatawan yang memperoleh pengalaman positif 
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cenderung membagikan cerita perjalanan mereka kepada orang lain 

maupun melalui media sosial. Dengan demikian, peran pemandu 

wisata sebagai kreator pengalaman menjadi bagian penting dalam 

perkembangan industri pariwisata modern (Hidayat & Rahmawati, 

2021). 

12.1.2 Pemandu sebagai Edukator Budaya 

Selain memberikan pelayanan wisata, pemandu wisata juga 

memiliki peran penting sebagai edukator budaya. Dalam kegiatan 

wisata, wisatawan tidak hanya datang untuk melihat keindahan alam 

atau bangunan bersejarah, tetapi juga untuk memahami budaya dan 

kehidupan masyarakat lokal. Oleh sebab itu, pemandu wisata 

berperan dalam menyampaikan nilai-nilai budaya secara tepat dan 

menarik kepada wisatawan. 

Pemandu wisata perlu mampu menjelaskan sejarah, adat 

istiadat, tradisi, dan norma sosial masyarakat lokal dengan cara yang 

mudah dipahami. Penyampaian budaya secara komunikatif 

membantu wisatawan menghargai keberagaman budaya dan 

memahami identitas suatu daerah. Selain itu, kemampuan 

menjelaskan budaya secara sederhana membantu mengurangi 

kesalahpahaman budaya selama perjalanan wisata berlangsung. 

Sebagai edukator budaya, pemandu wisata juga memiliki 

tanggung jawab dalam mendukung pelestarian budaya lokal. 

Informasi yang disampaikan kepada wisatawan dapat meningkatkan 

apresiasi terhadap warisan budaya dan tradisi masyarakat setempat. 

Dengan demikian, kegiatan pariwisata tidak hanya menjadi aktivitas 
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ekonomi, tetapi juga sarana edukasi budaya yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas. 

Peran edukatif tersebut menjadi semakin penting di era 

globalisasi ketika budaya lokal menghadapi tantangan perubahan 

sosial yang cepat. Pemandu wisata membantu memperkenalkan 

budaya lokal kepada wisatawan tanpa menghilangkan nilai dan 

identitas aslinya. Oleh sebab itu, kemampuan budaya dan 

komunikasi menjadi kompetensi penting bagi pemandu wisata masa 

depan (Prasetyo, 2022). 

12.1.3 Pemandu sebagai Duta Destinasi 

Pemandu wisata sering kali menjadi pihak pertama yang 

berinteraksi langsung dengan wisatawan selama perjalanan 

berlangsung. Sikap, perilaku, dan kualitas pelayanan yang diberikan 

akan memengaruhi cara wisatawan memandang suatu destinasi 

wisata. Oleh karena itu, pemandu wisata memiliki peran sebagai 

duta destinasi yang mewakili citra daerah atau negara tempat mereka 

bekerja. 

Sebagai duta destinasi, pemandu wisata perlu menunjukkan 

sikap profesional, ramah, dan bertanggung jawab dalam 

memberikan pelayanan. Cara berkomunikasi, pengetahuan 

mengenai destinasi, serta kemampuan menghadapi wisatawan 

menjadi bagian penting dalam membangun kesan positif terhadap 

suatu tempat wisata. Wisatawan cenderung menilai kualitas destinasi 

berdasarkan pengalaman mereka selama berinteraksi dengan 

pemandu wisata. 
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Selain memperkenalkan destinasi wisata, pemandu wisata 

juga membantu membangun citra budaya dan masyarakat lokal. 

Penjelasan mengenai tradisi, etika sosial, dan kehidupan masyarakat 

membantu wisatawan memahami karakter suatu daerah secara lebih 

mendalam. Dengan demikian, pemandu wisata tidak hanya 

mempromosikan tempat wisata, tetapi juga memperkenalkan 

identitas budaya kepada dunia luar. 

Peran sebagai duta destinasi juga berkaitan dengan 

kemampuan menjaga hubungan baik antara wisatawan dan 

masyarakat lokal. Pemandu wisata perlu memastikan bahwa 

kegiatan wisata berlangsung secara harmonis dan saling 

menghormati. Oleh sebab itu, profesionalisme dan kepekaan sosial 

menjadi bagian penting dalam menjalankan peran tersebut. 

12.1.4 Pemandu sebagai Pelaku Ekonomi Kreatif 

Perkembangan industri kreatif membuka peluang baru bagi 

profesi pemandu wisata. Di masa depan, pemandu wisata tidak 

hanya bekerja sebagai penyedia jasa perjalanan, tetapi juga sebagai 

bagian dari pelaku ekonomi kreatif yang mampu menciptakan 

inovasi dan nilai ekonomi melalui kegiatan pariwisata. 

Pemandu wisata dapat mengembangkan berbagai bentuk 

layanan kreatif, seperti wisata tematik, wisata budaya interaktif, atau 

pengalaman wisata berbasis komunitas. Inovasi tersebut membantu 

menciptakan produk wisata yang lebih menarik dan memiliki nilai 

tambah dibandingkan layanan wisata konvensional. Selain itu, 

penggunaan teknologi digital dan media sosial juga membuka 

peluang promosi yang lebih luas bagi pemandu wisata. 
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Sebagai pelaku ekonomi kreatif, pemandu wisata juga dapat 

bekerja sama dengan masyarakat lokal dalam mengembangkan 

produk budaya dan ekonomi daerah. Kegiatan wisata yang 

melibatkan kerajinan lokal, kuliner tradisional, dan aktivitas budaya 

membantu meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar destinasi 

wisata. Dengan demikian, pemandu wisata turut berkontribusi 

terhadap perkembangan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

Peran dalam ekonomi kreatif menuntut pemandu wisata 

untuk terus mengembangkan kreativitas dan kemampuan inovasi. 

Persaingan industri pariwisata yang semakin tinggi membuat 

pengalaman wisata yang unik menjadi faktor penting dalam menarik 

minat wisatawan. Oleh sebab itu, pemandu wisata masa depan perlu 

memiliki kemampuan berpikir kreatif dan memanfaatkan peluang 

perkembangan pariwisata modern secara optimal. 

 

12.2 Strategi Penguatan Kreativitas Pemandu 

Dalam industri pariwisata modern, kreativitas menjadi salah 

satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh pemandu wisata. 

Kreativitas membantu pemandu menghadirkan pengalaman 

perjalanan yang lebih menarik, komunikatif, dan berkesan bagi 

wisatawan. Perkembangan kebutuhan wisatawan yang semakin 

dinamis menuntut pemandu wisata untuk tidak hanya menguasai 

informasi destinasi, tetapi juga mampu menyampaikan pengalaman 

wisata secara inovatif dan adaptif. Oleh karena itu, diperlukan 

berbagai strategi untuk memperkuat kreativitas pemandu wisata agar 



227 
 

kualitas pelayanan dapat terus berkembang sesuai tuntutan industri 

pariwisata masa kini. 

Penguatan kreativitas tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan teknis dalam memandu perjalanan, tetapi juga 

mencakup pengembangan pola pikir, keterampilan komunikasi, dan 

kemampuan memahami kebutuhan wisatawan. Kreativitas yang 

terus diasah akan membantu pemandu wisata menghadapi berbagai 

situasi di lapangan dengan lebih fleksibel dan profesional. Selain itu, 

kreativitas juga berperan dalam membangun identitas pelayanan 

yang unik sehingga mampu meningkatkan daya saing dalam industri 

pariwisata (Richards, 2020). 

12.2.1 Pelatihan Berbasis Praktik Lapangan 

Salah satu strategi penting dalam memperkuat kreativitas 

pemandu wisata adalah melalui pelatihan berbasis praktik lapangan. 

Pelatihan semacam ini memberikan kesempatan kepada pemandu 

wisata untuk belajar secara langsung melalui pengalaman nyata di 

lingkungan kerja. Dibandingkan pelatihan yang hanya bersifat 

teoritis, praktik lapangan memungkinkan peserta memahami kondisi 

riil yang akan dihadapi selama memandu wisatawan. 

Pelatihan berbasis praktik membantu pemandu wisata 

mengembangkan kemampuan komunikasi, pengelolaan kelompok, 

penyelesaian masalah, serta improvisasi dalam berbagai situasi. 

Melalui pengalaman langsung, pemandu wisata dapat belajar 

menyesuaikan diri dengan karakter wisatawan yang berbeda-beda 

serta menghadapi tantangan yang tidak selalu dapat diprediksi 

sebelumnya. Pengalaman tersebut menjadi sumber pembelajaran 
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penting dalam membangun kreativitas dan kepercayaan diri dalam 

bekerja. 

Selain meningkatkan kemampuan teknis, praktik lapangan 

juga membantu pemandu wisata memahami pentingnya interaksi 

sosial dan pengalaman emosional dalam perjalanan wisata. Pelatihan 

yang melibatkan simulasi dan praktik langsung memungkinkan 

peserta mengembangkan pendekatan pelayanan yang lebih 

komunikatif dan kreatif. Oleh karena itu, pelatihan berbasis praktik 

lapangan menjadi strategi efektif dalam menciptakan pemandu 

wisata yang profesional dan adaptif terhadap kebutuhan wisatawan 

modern. 

12.2.2 Penguatan Kemampuan Bercerita 

Kemampuan bercerita atau storytelling merupakan salah satu 

unsur penting dalam pekerjaan pemandu wisata. Informasi mengenai 

destinasi akan terasa lebih hidup dan menarik apabila disampaikan 

dalam bentuk cerita yang komunikatif dan emosional. Oleh karena 

itu, penguatan kemampuan bercerita menjadi strategi penting dalam 

meningkatkan kreativitas dan kualitas pelayanan wisata. 

Pemandu wisata perlu dilatih untuk menyusun narasi yang 

runtut, menarik, dan mudah dipahami oleh wisatawan. Cerita yang 

baik tidak hanya berisi fakta sejarah atau informasi teknis, tetapi juga 

mampu membangun suasana dan keterlibatan emosional wisatawan. 

Penggunaan humor, ilustrasi, kisah lokal, maupun pengalaman 

pribadi dapat membantu membuat penyampaian informasi menjadi 

lebih hidup dan berkesan. 
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Kemampuan bercerita juga membantu membangun identitas 

destinasi wisata. Wisatawan cenderung lebih mudah mengingat 

pengalaman yang memiliki nilai cerita kuat dibandingkan informasi 

yang disampaikan secara monoton. Oleh karena itu, penguatan 

keterampilan storytelling menjadi bagian penting dalam 

menciptakan pengalaman wisata yang lebih autentik dan bermakna. 

Selain itu, kemampuan bercerita dapat meningkatkan 

hubungan interpersonal antara pemandu wisata dan wisatawan. 

Wisatawan akan merasa lebih terlibat dan nyaman ketika informasi 

disampaikan dengan cara yang hangat dan komunikatif. Dengan 

demikian, storytelling bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga 

sarana membangun pengalaman wisata yang lebih mendalam 

(Mossberg, 2020). 

12.2.3 Pengembangan Adaptasi Layanan 

Industri pariwisata merupakan bidang yang sangat dinamis 

karena melibatkan wisatawan dengan latar belakang, budaya, usia, 

dan kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, kemampuan 

beradaptasi menjadi salah satu aspek penting dalam memperkuat 

kreativitas pemandu wisata. Pengembangan adaptasi layanan 

membantu pemandu wisata memberikan pelayanan yang lebih 

fleksibel dan sesuai dengan situasi yang dihadapi di lapangan. 

Adaptasi layanan mencakup kemampuan menyesuaikan 

gaya komunikasi, tempo kegiatan, jenis aktivitas, hingga pendekatan 

pelayanan sesuai karakter wisatawan. Wisatawan anak-anak, 

misalnya, membutuhkan pendekatan yang lebih interaktif dan 

sederhana, sedangkan wisatawan dewasa mungkin lebih menyukai 
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penjelasan yang mendalam dan informatif. Selain itu, kondisi 

lapangan yang berubah-ubah juga menuntut pemandu wisata untuk 

mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat. 

Pengembangan kemampuan adaptasi dapat dilakukan 

melalui pelatihan komunikasi interpersonal, simulasi situasi 

lapangan, serta pembelajaran dari pengalaman kerja. Pemandu 

wisata yang mampu beradaptasi dengan baik akan lebih mudah 

menghadapi tantangan dan menciptakan suasana perjalanan yang 

tetap nyaman meskipun terjadi perubahan situasi. 

Kemampuan adaptasi juga menjadi bentuk kreativitas dalam 

pelayanan wisata karena pemandu wisata dituntut untuk menemukan 

solusi yang tepat dalam berbagai kondisi. Dengan pelayanan yang 

adaptif, wisatawan akan merasa lebih diperhatikan dan memperoleh 

pengalaman perjalanan yang lebih personal dan menyenangkan. 

12.2.4 Pembinaan Motivasi dan Makna Kerja 

Kreativitas dalam pekerjaan tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan teknis, tetapi juga oleh motivasi dan makna kerja yang 

dimiliki seseorang. Pemandu wisata yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih antusias, inovatif, dan mampu memberikan 

pelayanan dengan sepenuh hati. Oleh karena itu, pembinaan 

motivasi menjadi strategi penting dalam memperkuat kreativitas dan 

profesionalisme pemandu wisata. 

Pembinaan motivasi dapat dilakukan melalui pengembangan 

kesadaran mengenai pentingnya peran pemandu wisata dalam 

menciptakan pengalaman wisata yang bermakna bagi wisatawan. 

Pemandu wisata perlu memahami bahwa pekerjaan mereka tidak 
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sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi representasi 

budaya, identitas destinasi, dan citra pelayanan pariwisata secara 

keseluruhan. Kesadaran tersebut membantu membangun rasa 

bangga dan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dijalani. 

Selain itu, pemberian apresiasi, dukungan lingkungan kerja 

yang positif, serta kesempatan pengembangan diri juga dapat 

meningkatkan motivasi kerja pemandu wisata. Lingkungan kerja 

yang mendukung kreativitas akan membantu pemandu wisata lebih 

percaya diri dalam mengembangkan ide dan inovasi pelayanan. 

Makna kerja yang kuat juga membantu pemandu wisata 

menghadapi tekanan dan tantangan dalam pekerjaan. Ketika 

seseorang merasa pekerjaannya memiliki nilai dan tujuan yang 

penting, mereka cenderung lebih mampu menjaga semangat dan 

kualitas pelayanan secara konsisten. Oleh karena itu, pembinaan 

motivasi dan pemahaman mengenai makna kerja menjadi bagian 

penting dalam menciptakan pemandu wisata yang kreatif, 

profesional, dan berorientasi pada kualitas pengalaman wisatawan. 

 

12.3 Peran Lembaga dan Pengelola Destinasi 

Dalam industri pariwisata, keberhasilan pelayanan wisata 

tidak hanya bergantung pada kemampuan individu pemandu wisata, 

tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan lembaga dan pengelola 

destinasi. Lembaga pariwisata, pengelola kawasan wisata, serta 

organisasi terkait memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung pengembangan kreativitas, 
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profesionalisme, dan kualitas pelayanan wisata. Dukungan tersebut 

diperlukan agar pemandu wisata mampu menjalankan tugasnya 

secara optimal sekaligus beradaptasi dengan perkembangan industri 

pariwisata yang terus berubah (UNWTO, 2021). 

Pengelola destinasi dan lembaga pariwisata tidak hanya 

bertanggung jawab terhadap operasional wisata, tetapi juga terhadap 

pengembangan sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya. 

Pemandu wisata sebagai pihak yang berinteraksi langsung dengan 

wisatawan memerlukan ruang untuk berkembang, belajar, dan 

berinovasi agar pelayanan yang diberikan tetap relevan dengan 

kebutuhan wisatawan modern. Oleh karena itu, kerja sama antara 

lembaga, pengelola destinasi, dan pelaku wisata menjadi bagian 

penting dalam menciptakan pariwisata yang berkualitas dan 

berkelanjutan. 

12.3.1 Memberi Ruang Inovasi bagi Pemandu 

Salah satu peran penting lembaga dan pengelola destinasi 

adalah memberikan ruang inovasi bagi pemandu wisata. Inovasi 

diperlukan agar pelayanan wisata tidak monoton dan mampu 

memberikan pengalaman perjalanan yang lebih menarik bagi 

wisatawan. Pemandu wisata yang diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan ide dan kreativitas cenderung lebih termotivasi 

dalam menjalankan pekerjaannya. 

Ruang inovasi dapat diwujudkan melalui kebebasan dalam 

mengembangkan metode penyampaian informasi, pembuatan 

konten wisata, maupun pengembangan aktivitas perjalanan yang 

lebih interaktif. Pemandu wisata sering kali memiliki pengalaman 
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langsung di lapangan sehingga mereka memahami kebutuhan dan 

minat wisatawan secara lebih mendalam. Oleh sebab itu, ide-ide 

kreatif dari pemandu wisata perlu dihargai dan didukung oleh 

pengelola destinasi. 

Selain meningkatkan kualitas pelayanan, inovasi juga 

membantu menciptakan identitas unik bagi suatu destinasi wisata. 

Pengalaman perjalanan yang berbeda dan kreatif akan lebih mudah 

diingat oleh wisatawan serta meningkatkan daya tarik destinasi di 

tengah persaingan industri pariwisata. Dengan demikian, pemberian 

ruang inovasi tidak hanya bermanfaat bagi pemandu wisata, tetapi 

juga bagi perkembangan destinasi secara keseluruhan. 

Lembaga dan pengelola destinasi juga perlu menciptakan 

lingkungan kerja yang terbuka terhadap ide baru. Sikap apresiatif 

terhadap kreativitas membantu membangun rasa percaya diri 

pemandu wisata sekaligus mendorong lahirnya inovasi yang 

mendukung perkembangan pelayanan wisata modern. 

12.3.2 Menyediakan Pelatihan Berkelanjutan 

Perkembangan industri pariwisata yang dinamis menuntut 

pemandu wisata untuk terus meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuannya. Oleh karena itu, lembaga dan pengelola destinasi 

memiliki tanggung jawab dalam menyediakan pelatihan 

berkelanjutan bagi para pelaku wisata. Pelatihan tersebut penting 

untuk membantu pemandu wisata menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi, perubahan tren wisata, serta kebutuhan 

wisatawan yang semakin beragam. 
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Pelatihan dapat mencakup berbagai aspek, seperti 

komunikasi, pelayanan wisata, penguasaan bahasa asing, 

pengelolaan situasi darurat, hingga pemanfaatan media digital dalam 

promosi wisata. Selain keterampilan teknis, pelatihan juga 

membantu meningkatkan pemahaman mengenai budaya lokal, 

keberlanjutan lingkungan, dan etika profesi dalam dunia pariwisata. 

Program pelatihan yang dilakukan secara berkala membantu 

menjaga kualitas pelayanan wisata agar tetap profesional dan 

kompetitif. Pemandu wisata yang memiliki kesempatan belajar 

secara terus-menerus cenderung lebih siap menghadapi tantangan 

lapangan dan lebih percaya diri dalam menjalankan pekerjaannya. 

Selain itu, pelatihan juga menjadi sarana untuk mempererat 

hubungan antar pelaku wisata. Melalui kegiatan bersama, pemandu 

wisata dapat bertukar pengalaman, memperluas wawasan, serta 

membangun jejaring profesional yang mendukung perkembangan 

karier mereka. Dengan demikian, pelatihan berkelanjutan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

sektor pariwisata (Cooper, 2020). 

12.3.3 Membangun Standar Layanan yang Fleksibel 

Standar layanan merupakan pedoman penting dalam 

menjaga kualitas pelayanan wisata. Namun, dalam praktiknya, 

pelayanan wisata sering kali menghadapi situasi yang dinamis dan 

tidak dapat diprediksi sepenuhnya. Oleh karena itu, lembaga dan 

pengelola destinasi perlu membangun standar layanan yang tidak 

hanya profesional, tetapi juga fleksibel terhadap berbagai kondisi 

lapangan. 
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Standar layanan yang baik membantu pemandu wisata 

memahami tanggung jawab dan kualitas pelayanan yang diharapkan. 

Pedoman tersebut mencakup sikap profesional, keselamatan 

wisatawan, etika komunikasi, hingga prosedur penanganan situasi 

tertentu selama perjalanan wisata berlangsung. Dengan adanya 

standar yang jelas, kualitas pelayanan dapat dijaga secara lebih 

konsisten. 

Meskipun demikian, fleksibilitas tetap diperlukan agar 

pemandu wisata dapat menyesuaikan pelayanan dengan kondisi 

nyata di lapangan. Setiap wisatawan memiliki kebutuhan dan 

karakter yang berbeda sehingga pendekatan pelayanan tidak dapat 

dilakukan secara sepenuhnya kaku. Pemandu wisata perlu diberikan 

ruang untuk mengambil keputusan dan menyesuaikan strategi 

pelayanan sesuai situasi yang dihadapi. 

Standar layanan yang fleksibel juga membantu 

meningkatkan kreativitas dan kemampuan adaptasi pemandu wisata. 

Pendekatan tersebut memungkinkan pelayanan wisata tetap 

profesional tanpa menghilangkan unsur kehangatan dan 

personalisasi dalam interaksi dengan wisatawan. Dengan demikian, 

keseimbangan antara standar dan fleksibilitas menjadi penting dalam 

menciptakan pelayanan wisata yang berkualitas. 

12.3.4 Mendukung Kolaborasi Antarpelaku Wisata 

Industri pariwisata melibatkan banyak pihak yang saling 

berkaitan, mulai dari pemandu wisata, pengelola destinasi, pelaku 

usaha lokal, pemerintah, hingga masyarakat sekitar. Oleh karena itu, 

lembaga dan pengelola destinasi perlu mendukung terciptanya 
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kolaborasi antarpelaku wisata agar pelayanan dan pengembangan 

destinasi dapat berjalan secara lebih efektif. 

Kolaborasi membantu menciptakan koordinasi yang lebih 

baik dalam pengelolaan perjalanan wisata. Pemandu wisata dapat 

bekerja sama dengan pengelola destinasi untuk menyusun aktivitas 

yang menarik, menjaga keamanan wisatawan, serta mengelola 

situasi tertentu di lapangan. Selain itu, kerja sama dengan 

masyarakat lokal juga membantu memperkuat identitas budaya dan 

keberlanjutan destinasi wisata. 

Dukungan terhadap kolaborasi dapat dilakukan melalui 

forum komunikasi, pelatihan bersama, maupun kegiatan promosi 

yang melibatkan berbagai pihak. Pendekatan tersebut membantu 

membangun rasa saling percaya dan memperkuat hubungan 

profesional dalam industri pariwisata. 

Selain meningkatkan kualitas pelayanan, kolaborasi juga 

membuka peluang inovasi dan pengembangan wisata yang lebih 

kreatif. Ketika berbagai pihak bekerja sama, potensi wisata dapat 

dikembangkan secara lebih optimal sesuai dengan kebutuhan 

wisatawan dan kondisi lingkungan setempat. Dengan demikian, 

dukungan lembaga dan pengelola destinasi terhadap kolaborasi 

menjadi faktor penting dalam menciptakan industri pariwisata yang 

berkelanjutan dan kompetitif. 

Secara keseluruhan, lembaga dan pengelola destinasi 

memiliki peran besar dalam mendukung perkembangan profesional 

pemandu wisata dan kualitas pelayanan wisata. Melalui pemberian 

ruang inovasi, pelatihan berkelanjutan, standar layanan yang 
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fleksibel, serta dukungan terhadap kolaborasi, industri pariwisata 

dapat berkembang secara lebih kreatif, profesional, dan 

berkelanjutan. 

 

12.4 Penutup: Menghidupkan Perjalanan 

melalui Kreativitas 

Dalam industri pariwisata, keberhasilan sebuah perjalanan 

tidak hanya ditentukan oleh keindahan destinasi wisata, tetapi juga 

oleh kualitas pengalaman yang dirasakan wisatawan selama 

perjalanan berlangsung. Pemandu wisata memiliki peran penting 

dalam menciptakan pengalaman tersebut melalui kemampuan 

komunikasi, pelayanan, serta kreativitas dalam menghadapi berbagai 

situasi. Kreativitas menjadi unsur yang mampu menghidupkan 

suasana perjalanan sehingga wisatawan tidak hanya memperoleh 

hiburan, tetapi juga pengalaman emosional dan pengetahuan yang 

bermakna. 

Perkembangan industri pariwisata modern menunjukkan 

bahwa wisatawan semakin menginginkan pengalaman yang 

personal, interaktif, dan berkesan. Oleh karena itu, pemandu wisata 

dituntut untuk terus mengembangkan kreativitas dan profesionalitas 

dalam menjalankan tugasnya. Kreativitas membantu pemandu 

wisata menghadirkan pelayanan yang lebih fleksibel, menarik, dan 

manusiawi. Menurut Richards (2021), kreativitas dalam pariwisata 

menjadi faktor penting dalam membangun pengalaman wisata yang 

autentik dan bernilai bagi wisatawan. Dengan demikian, kreativitas 
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tidak hanya menjadi keterampilan tambahan, tetapi juga modal 

utama dalam menciptakan pelayanan wisata yang berkualitas. 

12.4.1 Merangkum Peran Penting Pemandu Wisata 

Pemandu wisata merupakan salah satu unsur penting dalam 

kegiatan pariwisata karena berperan sebagai penghubung antara 

wisatawan dan destinasi yang dikunjungi. Tugas pemandu wisata 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan 

suasana perjalanan yang nyaman, aman, dan menyenangkan. 

Melalui interaksi yang dibangun selama perjalanan, pemandu wisata 

membantu wisatawan memahami budaya, sejarah, dan nilai-nilai 

yang terdapat di suatu destinasi wisata. 

Selain itu, pemandu wisata juga memiliki tanggung jawab 

dalam menjaga kualitas pengalaman wisatawan. Kemampuan 

menghadapi kendala, membangun komunikasi yang baik, serta 

memberikan pelayanan yang ramah menjadi bagian penting dalam 

menciptakan kepuasan wisatawan. Oleh karena itu, peran pemandu 

wisata tidak dapat dipandang sebagai pekerjaan sederhana, 

melainkan sebagai profesi yang membutuhkan keterampilan, 

tanggung jawab, dan dedikasi tinggi dalam bidang pelayanan wisata. 

12.4.2 Menegaskan Kreativitas sebagai Modal Utama 

Kreativitas menjadi modal utama yang membantu pemandu 

wisata menghadirkan pengalaman perjalanan yang berbeda dan lebih 

bermakna. Dalam praktiknya, kreativitas terlihat melalui 

kemampuan menyampaikan informasi secara menarik, membangun 

suasana perjalanan yang hidup, serta menghadapi berbagai tantangan 

dengan solusi yang inovatif. Kreativitas juga membantu pemandu 
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wisata menyesuaikan pelayanan sesuai kebutuhan dan karakter 

wisatawan yang beragam. 

Tanpa kreativitas, kegiatan wisata cenderung berlangsung 

secara monoton dan kurang memberikan kesan mendalam bagi 

wisatawan. Sebaliknya, pelayanan yang kreatif mampu menciptakan 

pengalaman yang lebih interaktif dan menyenangkan. Kreativitas 

membuat perjalanan tidak hanya menjadi aktivitas berpindah tempat, 

tetapi juga pengalaman emosional yang meninggalkan kenangan 

positif bagi wisatawan. Dengan demikian, kreativitas menjadi 

kekuatan utama dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan daya 

tarik industri pariwisata. 

12.4.3 Menguatkan Makna Kerja dalam Pelayanan Wisata 

Profesi pemandu wisata memiliki makna yang lebih luas 

dibandingkan sekadar pekerjaan untuk memperoleh penghasilan. 

Pemandu wisata berperan dalam memperkenalkan budaya, menjaga 

citra destinasi wisata, serta memberikan pengalaman yang bermakna 

bagi wisatawan. Kesadaran terhadap makna pekerjaan tersebut dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan motivasi dalam menjalankan 

tugas sehari-hari. 

Makna kerja dalam pelayanan wisata juga terlihat dari 

kemampuan pemandu wisata menciptakan hubungan sosial yang 

positif dengan wisatawan maupun masyarakat lokal. Interaksi yang 

baik selama perjalanan dapat memberikan dampak emosional yang 

mendalam bagi wisatawan. Menurut Steger et al. (2012), individu 

yang memahami makna pekerjaannya cenderung memiliki motivasi 

dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, pemahaman 
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terhadap makna kerja menjadi faktor penting dalam mendukung 

profesionalitas dan kualitas pelayanan wisata. 

12.4.4 Mendorong Pariwisata yang Lebih Manusiawi dan 

Berkesan 

Pariwisata yang berkualitas tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan nilai kemanusiaan 

dalam setiap aktivitas pelayanan. Pemandu wisata memiliki peran 

penting dalam menciptakan suasana perjalanan yang menghargai 

wisatawan, budaya lokal, dan lingkungan sekitar. Sikap empati, 

komunikasi yang baik, serta pelayanan yang tulus akan membantu 

menghadirkan pengalaman wisata yang lebih manusiawi dan 

bermakna. 

Selain itu, pendekatan yang manusiawi juga membantu 

menciptakan hubungan yang lebih dekat antara wisatawan dan 

destinasi wisata. Wisatawan tidak hanya menjadi pengunjung, tetapi 

juga memperoleh pengalaman sosial dan budaya yang memberikan 

kesan mendalam. Pelayanan yang berorientasi pada nilai 

kemanusiaan akan meningkatkan kepuasan wisatawan sekaligus 

mendukung perkembangan pariwisata yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, kreativitas dan profesionalitas pemandu wisata menjadi 

faktor penting dalam mewujudkan pariwisata yang lebih berkesan, 

berkualitas, dan menghargai nilai-nilai kemanusiaan. 
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Manajemen di Universitas Airlangga Surabaya dan lulus pada tahun 

2000. Selanjutnya, beliau meraih gelar Doktor Ilmu Manajemen dari 

Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto pada tahun 2022. 

Dalam perjalanan karier akademiknya, Dr. Asep Gunawan, 

M.Si. telah mengabdi sebagai dosen Program Studi Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Cirebon sejak tahun 2003 hingga 

sekarang. Beliau pernah dan sedang mengemban berbagai amanah 

kelembagaan, antara lain sebagai Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Cirebon periode 2021–2025 dan 

2025–2029, Wakil Ketua Umum Bidang Kerja Sama dan Hubungan 

Antar Kelembagaan AFEBSI sejak tahun 2021, serta anggota Divisi 
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Selain itu, beliau juga pernah menjadi dosen tamu di Institut 

Teknologi TELKOM Purwokerto pada tahun 2020. 

Selain aktif dalam pendidikan tinggi, Dr. Asep Gunawan, 

M.Si. juga berkontribusi dalam penulisan dan forum akademik 

maupun kebijakan. Beliau merupakan penulis buku ajar Manajemen 

Sumber Daya Manusia yang diterbitkan oleh K-Media Yogyakarta 

pada tahun 2024. Beliau juga pernah menjadi narasumber dalam 

seminar mengenai risiko inflasi 2026 dan kebijakan 

pengendaliannya dalam menjaga daya beli serta stabilitas ekonomi 

Indonesia, serta narasumber dalam FGD “Indikasi Geografis 

Kabupaten Cirebon: Potensi, Permasalahan, dan Tantangan 

Kebijakan” yang diselenggarakan oleh Pusat Kajian dan 

Akuntabilitas Keuangan Negara, Badan Keahlian DPR RI. 

Melalui buku Seni di Balik Pemandu Wisata: Rahasia 

Kreativitas yang Menghidupkan Perjalanan, penulis mengajak 

pembaca memahami pentingnya kreativitas dalam menghadapi 

perubahan cepat industri pariwisata. Berdasarkan riset empiris di 

Jawa Barat, buku ini menguraikan bagaimana kreativitas pemandu 

wisata dapat dibangun melalui job crafting, sense of calling, dan 

workforce bounded agility. Penulis berharap buku ini dapat 

memberikan pengetahuan, refleksi, dan inspirasi bagi akademisi, 

praktisi pariwisata, serta pembaca umum dalam memaknai pekerjaan 

secara lebih strategis dan menciptakan nilai yang berkesan bagi 

wisatawan. 
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